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KATA PENGANTAR 

 
Segala puji dan syukur senantiasa kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, kegiatan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya pada Triwulan 3 Tahun 2025 (periode Juli–September) dapat terlaksana dengan 

baik dan sesuai dengan rencana.  

Pada periode ini, berbagai kegiatan telah terlaksana secara efektif dan efisien 

meskipun di tengah kebijakan efisiensi anggaran. Pelaksanaan tugas dan fungsi tetap dapat 

berjalan, baik yang mendukung program dukungan manajemen maupun program infrastruktur 

konektivitas. Kegiatan tersebut mencakup pembangunan dan peningkatan prasarana 

perkeretaapian, peningkatan keselamatan, serta kegiatan lain yang berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja. 

Sebagai bentuk komitmen terhadap tertib administrasi dan prinsip akuntabilitas, serta 

dalam rangka mempertanggungjawabkan capaian kinerja dan penggunaan anggaran selama 

periode Triwulan 3 Tahun 2025, maka disusunlah Laporan Capaian Kinerja Triwulan 3 

Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya. Laporan ini memuat realisasi 

pelaksanaan kegiatan, analisis pencapaian target maupun kendala yang dihadapi, serta 

rekomendasi perbaikan guna memenuhi target dalam Perjanjian Kinerja, Pemenuhan sasaran 

strategis dilakukan melalui Pengukuran Kinerja Kegiatan (PKK) dan Capaian Kinerja 

(Performance Result) Tahun Anggaran 2025 dengan membandingkan dari Rencana Kinerja 

(Performance Plan) yang telah disesuaikan dengan DIPA TA 2025, sebagai tolok ukur 

keberhasilan tahunan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya. Kami menyampaikan 

apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan 

kegiatan maupun penyusunan laporan ini. Semoga laporan ini dapat menjadi bahan evaluasi 

dan perbaikan berkelanjutan untuk peningkatan kinerja di masa mendatang.  

Semoga Laporan Capaian Kinerja Triwulan 3 Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk lebih 

meningkatan performa dan capaian kinerja sampai dengan akhir tahun 2025.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang 

Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah merupakan salah satu indikasi dari 

pemerintahan yang baik dan amanah. Hal ini merupakan tujuan dari setiap Penyelenggara 

Negara yang mengedepankan asas transparansi dan akuntabilitas kepada masyarakat 

sehingga akan diperoleh kinerja yang lebih baik setiap tahunnya. Melalui proses yang 

sistematis dan berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan 

implementasi rencana, kebijakan dan tujuan untuk mencapai visi, misi dan strategi suatu 

instansi pemerintah, hasil analisa dan evaluasi tersebut dituangkan ke dalam suatu 

dokumen laporan kinerja yaitu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) yang disusun 

pada akhir tahun anggaran dan Laporan Capaian Kinerja Triwulan yang disusun setiap 3 

bulan. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah tahun 2006 No. 8 tentang Pelaporan 

dan Kinerja serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

Rencana pembangunan infrastruktur transportasi merupakan salah satu target utama 

pada Kabinet Merah Putih 2025 - 2029. Layanan kereta api adalah moda angkutan umum 

perkotaan dan jarak jauh yang efisien dan ramah lingkungan. Dengan berkembangnya 

unsur pemerataan infrastruktur berbasis pembiayaan dan kewilayahan serta dalam 

rangka mendukung sistem pemerintahan yang bertanggung jawab, maka keberadaan 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya sebagai suatu unit organisasi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat diharapkan dapat menjawab tantangan pembangunan 

mengembangkan perkeretaapian di masa depan khususnya di wilayah Jawa Timur dan 

Indonesia bagian Timur. Kebutuhan kereta api di pusat-pusat kegiatan dapat menjadi 

layanan aksesibilitas/integrasi antarmoda yang dapat diimplementasikan secara praktis. 

Untuk mengawasi pelaksanaan pembangunan/peningkatan perkeretaapian dan 

pengoperasiannya, tingkat keselamatan dan keamanan perkeretaapian yang tinggi harus 

dijamin. Tolok ukur keberhasilan organisasi harus memiliki sistem perencanaan yang 

dapat dipertanggungjawabkan dalam hal pelaporan akuntabilitas kinerja. 

Dokumen Laporan Capaian Kinerja Triwulan 3 Tahun 2025 yang disusun di bawah ini 

akan menguraikan wujud akuntabilitas kinerja yaitu akuntabilitas instansi pemerintah atas 

kinerjanya dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi pemerintah yang dirumuskan 

secara sistematis dan disampaikan sebagai sarana hubungan kerja organisasi, 

Akuntabilitas media dan umpan balik Informasi peningkatan kinerja. Dengan demikian, 

pemberi tugas memiliki akses terhadap informasi kinerja yang terukur tentang apa yang 
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dimiliki dan seharusnya dicapai oleh instansi pemerintah sebagai bagian dari upaya 

perbaikan berkelanjutan oleh instansi pemerintah untuk meningkatkan kinerja. 

Adapun Laporan Capaian Kinerja Triwulan 3 Tahun 2025 ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran akan tugas pokok dan fungsi Balai Teknik serta permasalahan 

yang terjadi selama bulan Juli - September. Permasalahan yang terjadi nantinya akan 

menjadi bahan evaluasi dalam mencapai capaian kinerja pada tahun selanjutnya agar 

lebih matang dalam merencanakan program kinerja agar dapat terealisasi sesuai dengan 

target dan waktu yang telah ditentukan. 

Mengukur keberhasilan capaian kinerja dilakukan melalui pengukuran kinerja terhadap 

setiap kegiatan yang mendukung pemenuhan sasaran strategis tertentu. Capaian kinerja 

Tahun 2025 tersebut akan dibandingkan dengan rencana kinerja yang tercantum dalam 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 sebagai tolak ukur keberhasilan tahunan Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya. Analisis atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja ini akan 

memungkinkan teridentifikasinya sejumlah celah kinerja bagi perbaikan kinerja di masa 

mendatang. 

 

1.2  Maksud Dan Tujuan 

Laporan Capaian Kinerja Triwulan 3 Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya ini disusun dalam rangka untuk mengetahui pencapaian kinerja Balai selama 

periode triwulan 3 sesuai dengan masing-masing tugas dan fungsinya dan sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja antara Kepala Balai dengan Direktur 

Jenderal Perkeretaapian yang dilaksanakan melalui monitoring capaian target, analisa 

keberhasilan/kegagalan dan evaluasi. Sedangkan tujuan dari penyusunan laporan ini 

adalah memberikan penjelasan mengenai pencapaian kinerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya pada triwulan 3 tahun 2025 sehingga dapat memberikan 

gambaran untuk rencana pelaksanaan pada triwulan berikutnya agar dapat mencapai 

target baik secara bulan-an, triwulan-an, maupun tahun-an.  

Capaian kinerja (performance results) triwulan 3 tahun 2025 tersebut diperbandingkan 

dengan target pada Perjanjian Kinerja (performance agreement) triwulan 3 tahun 2025 

dan diperbandingkan juga dengan target keseluruhan selama 1 tahun. Analisis atas 

capaian kinerja terhadap rencana kinerja ini memungkinkan diidentifikasinya kegiatan 

yang mendukung kinerja (performance gap) guna perbaikan terhadap kinerja 

program/kegiatan di periode triwulan berikutnya. 

 



 
 

3 
 

 

1.3  Tugas Dan Fungsi 

Pada monitoring capaian kinerja triwulan 3 tahun 2025 ini, kedudukan, tugas dan fungsi 

serta kewenangan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya mengacu pada 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 36 Tahun 2022. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Perhubungan tersebut kedudukan Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya merupakan unit kerja dibawah Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan sebagai 

salah satu unsur pelaksana tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Perkeretaapian. 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya mempunyai tugas melaksanakan 

peningkatan pengembangan, pengelolaan, pemeliharaan, pemanfaatan prasarana 

perkeretaapian dan pengawasan penyelenggaraan sarana, dan keselamatan 

perkeretaapian 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Kepala Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

2. Pelaksanaan kegiatan peningkatan, pengembangan, pengelolaan, pemanfaatan, 

dan pemeliharaan prasarana perkeretaapian; 

3. Pelaksanaan pengawasan kegiatan pengoperasian dan perawatan prasarana 

perkeretaapian yang dilaksanakan oleh penyelenggara prasarana perkeretaapian; 

4. Pelaksanaan pengendalian dari pengawasan perlintasan sebidang sementara, 

perpotongan dan/atau persinggungan antara jalur kereta api dengan bangunan lain; 

5. Pelaksanaan pengelolaan dan pengawasan kegiatan lalu lintas dan angkutan; 

6. Pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan sarana perkeretaapian; 

7. Pelaksanaan pengawasan keselamatan perkeretaapian; 

8. Pelaksanaan sosialisasi dan tindakan korektif pelanggaran peraturan perundang-

undangan di bidang perkeretaapian; dan 

9. Pelaksanaan urusan keuangan, ketatausahaan, kerumahtangaan, sumber data 

manusia, hukum, organisasi, pengelolaan barang milik negara, hubungan 

masyarakat serta evaluasi dan pelaporan. 

 

1.4  Struktur Organisasi 

Untuk struktur organisasi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya juga didasarkan 

kepada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 36 Tahun 2022 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian, dan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 

KM. 217 Tahun 2021 tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan di 

Lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Direktorat Jenderal Perkeretaapian, serta Surat 

Keputusan Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya Nomor SK-BTP-SBY 
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36 Tahun 2025 tentang Struktur Organisasi, Tupoksi Serta Uraian Tugas dan Tanggung 

Jawab pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya yang ditetapkan pada tanggal 

1 September 2025 sebagaimana  terlihat dalam gambar di bawah ini: 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya 

 

Sumber: Dokumen BTP Surabaya Tahun 2025 

 

Tugas Subbagian/Seksi yang ada di lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Subbagian Tata Usaha 

Mempunyai tugas melakukan penyusunan perencanaan, pelaksanaan urusan 

keuangan, ketatausahaan, kerumahtanggan, sumber daya manusia, hukum, 

organisasi, pengelolaan barang milik negara, hubungan masyarakat serta evaluasi 

dan pelaporan 

2. Seksi Prasarana Perkeretaapian  

Mempunyai tugas melakukan pelaksanaan peningkatan, pengembangan, 

pengelolaan, pemanfaatan, pemantauan dan evaluasi prasarana perkeretaapian, 

pemeliharaan prasarana perkeretaapian milik negara, serta pemantauan dan evaluasi 

perlintasan sebidang sementara, dan perpotongan dan/atau persinggungan antara 

jalur kereta api dengan bangunan lain. 
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3. Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Kereta api 

Mempunyai tugas melakukan pelaksanaan pengelolaan, pemantauan dan evaluasi 

lalu lintas dan angkutan perkeretaapian. 

4. Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian 

Mempunyai tugas melakukan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi 

penyelenggaraan sarana perkeretaapian, pemantauan, evaluasi, dan peningkatan 

keselamatan perkeretaapian, serta sosialisasi dan tindakan korektif pelanggaran 

peraturan perundang-undangan di bidang perkeretaapian. 

 

1.5  Perjanjian Kinerja (Sasaran, Indikator, Target, Anggaran) 

Perjanjian Kinerja merupakan penjabaran Indikator Kinerja Utama pada Rencana 

Strategis (Renstra) Kementerian Perhubungan Bidang Perkeretaapian Tahun 2025-2029 

yang saat ini masih dilakukan penyusunan (naskah teknokratik) termasuk Tugas Pokok 

Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 36 tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian.  

Dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025 memiliki 5 Sasaran Kegiatan dan 11 Indikator 

Kinerja Kegiatan (IKK) dan telah dimuat mengenai target yang hendak dicapai pada setiap 

Sasaran Kegiatan atau Indikator Kinerja Kegiatan. Pada tabel berikut ini diuraikan target 

kinerja tahunan dan triwulan dari Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya berdasarkan 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025. 

Pada bulan Juni 2025 telah dilakukan revisi terhadap Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi 

sebagai akibat adanya perubahan pimpinan dan perubahan anggaran kegiatan, termasuk 

adanya efisiensi anggaran, namun tidak mengubah target yang telah ditetapkan di awal 

tahun. 

Tabel 1.1 

Target Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR  KINERJA  
SATUAN 

TARGET 
KINERJA 

TAHUNAN 

TARGET KINERJA TRIWULAN 

KEGIATAN (IKK)  TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 

Meningkatnya 
konektivitas 
Perkeretaapian di 
Wilayah Balai 
Teknik 
Perkeretaapian 
Kelas I Surabaya 

IKK BTP1  
Rasio Konektivitas Wilayah Kerja 

Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 

Rasio 0,375 0,375 0,375 0,375 0,375 
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SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR  KINERJA  
SATUAN 

TARGET 
KINERJA 

TAHUNAN 

TARGET KINERJA TRIWULAN 

KEGIATAN (IKK)  TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 

Meningkatnya 

kapasitas 

prasarana  

mendukung  

pelayanan kereta 

api di wilayah Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 

IKK BTP2 Persentase 

pengoperasian jalur KA yang 

sesuai dengan TQI Kategori I dan 

II di Wilayah Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

% 98,100 98,100 98,100 98,100 98,100 

IKK BTP3 
Persentase fasilitas operasi 

dengan teknologi handal di 

Wilayah  Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

% 37,900 37,900 37,900 37,900 37,900 

Meningkatnya 

Kinerja Pelayanan 

Lalu Lintas dan 

Angkutan Kereta 

Api di Wilayah 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 

IKK BTP4 Pemenuhan target 

angkutan KA di wilayah kerja 

Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 

% 19,000 4,805 9,610 14,415 19,000 

IKK BTP5 Penurunan Kejadian 

Gangguan Operasional 

Perjalanan Kereta Api pada 

Perlintasan Sebidang 

% 10,000 10,000 10,000 10,000 10,000 

Meningkatnya 
Keselamatan 
Transportasi 
Perkeretaapian di 
Wilayah Balai 
Teknik 
Perkeretaapian 
Kelas I Surabaya 

IKK BTP6 Tingkat Keselamatan 
Transportasi Perkeretaapian di 
Wilayah Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas I Surabaya  

% 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 

Meningkatnya 
Kualitas Tata 
Kelola 
Pemerintahan di 
Lingkungan Balai 
Teknik 
Perkeretaapian 
Kelas I Surabaya 

IKK BTP7 Nilai AKIP Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

Nilai 83,400 - - - 83,400 

IKK BTP8 Tingkat Penerapan 
Manajemen Risiko Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

Nilai 15,000 - - - 15,000 

IKK BTP9 Nilai Kinerja Anggaran 
Balai Teknik Perkeretaapian 
Kelas I Surabaya 

Nilai 81,000 20,250 40,500 60,750 81,000 

IKK BTP10 Persentase Realisasi 
Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

% 100,000 - - - 100,000 

IKK BTP11 Nilai Pengawasan 
Kearsipan Internal Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

Nilai 69,000 - - - 69,000 

Sumber: Dokumen Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 dan Revisi Rencana Aksi Tahun 2025  BTP Surabaya yang telah diolah 

Sementara untuk alokasi anggaran pada masing-masing Sasaran Kegiatan atau 

Indikator Kinerja Kegiatan dapat diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Alokasi Anggaran Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya 

SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR  KINERJA 
KEGIATAN (IKK)  

ANGGARAN AWAL 
BERDASARKAN PK 

ANGGARAN 
BERDASARKAN REVISI 

DIPA REV 14 
ANGGARAN EFEKTIF 

 
Meningkatnya 
konektivitas 
Perkeretaapian di 
Wilayah Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas I 
Surabaya 

IKK BTP1 Rasio Konektivitas 
Transportasi Perkeretaapian 
Wilayah Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas I 
Surabaya 

 Rp      1.886.857.000   Rp      1.360.751.000   Rp              3.400.400   

Meningkatnya 
kapasitas prasarana  
mendukung  
pelayanan kereta api 
di wilayah Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas I 
Surabaya 

IKK BTP2 Persentase 
Pengoperasian Jalur Kereta 
Api Yang Sesuai Dengan TQI 
kategori I dan II di wilayah 
Balai Teknik Perkeretaapian 
Kelas I Surabaya 

 Rp    35.970.869.000   Rp 284.907.010.000   Rp  249.056.363.175   

IKK BTP3 Persentase Fasilitas 
Operasi Dengan Teknologi 
Handal di Wilayah Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas I 
Surabaya 

 Rp          486.947.000   Rp      1.360.751.000   Rp              1.657.000   

Meningkatnya Kinerja 
Pelayanan Lalu Lintas 
dan Angkutan Kereta 
Api di Wilayah Balai 
Teknik Perkeretaapian 
Kelas I Surabaya 

IKK BTP4 Persentase 
Pemenuhan Target Angkutan 
Kereta Api di Wilayah Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas I 
Surabaya 

 Rp          801.981.000   Rp         801.981.000   Rp            63.280.000   

IKK BTP5 Persentase 
Penurunan Kejadian 
Gangguan Operasional 
Perjalanan Kereta Api pada 
Perlintasan Sebidang 

 Rp          556.947.000   Rp      1.081.755.000  -  

Meningkatnya 
Keselamatan 
Transportasi 
Perkeretaapian di 
Wilayah Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas I 
Surabaya 

IKK BTP6 Tingkat 
Keselamatan Transportasi 
Perkeretaapian di Wilayah 
Balai Teknik Perkeretaapian 
Kelas I Surabaya  

 Rp  175.185.419.000   Rp 175.185.419.000   Rp  173.977.009.625   

Meningkatnya Kualitas 
Tata Kelola 
Pemerintahan di 
Lingkungan Balai 
Teknik Perkeretaapian 
Kelas I Surabaya 

IKK BTP7 Nilai AKIP Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas I 
Surabaya 

Rp450.330.000 Rp688.700.000 Rp23.199.800  

IKK BTP8 Tingkat Penerapan 
Manajemen Risiko Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas I 
Surabaya 

Rp238.370.000 Rp238.370.000 -  

IKK BTP9 Nilai Kinerja 
Anggaran Balai Teknik 
Perkeretaapian Kelas I 
Surabaya 

Rp26.611.112.000 Rp27.679.994.000 Rp27.498.800.000  
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SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR  KINERJA 
KEGIATAN (IKK)  

ANGGARAN AWAL 
BERDASARKAN PK 

ANGGARAN 
BERDASARKAN REVISI 

DIPA REV 14 
ANGGARAN EFEKTIF 

 

IKK BTP10 Persentase 
Realisasi Penerimaan Negara 
Bukan Pajak (PNBP) Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas I 
Surabaya 

Rp88.176.000 Rp15.798.000 Rp15.798.000  

IKK BTP11 Nilai Pengawasan 
Kearsipan Internal Balai 
Teknik Perkeretaapian Kelas I 
Surabaya 

Rp343.971.000 Rp343.971.000 Rp11.480.000  

Total Anggaran  Rp  242.620.979.000   Rp 493.664.500.000   Rp  450.650.988.000   

 Sumber: Dokumen Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 dan Revisi Rencana Aksi Tahun 2025  BTP Surabaya yang telah diolah 

 

Sampai dengan 10 Oktober 2025, terdapat 14 kali perubahan DIPA pada Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya dan terdapat perubahan nilai anggaran, dengan rincian sebagai 

berikut:  

o DIPA awal: Rp. 242.620.979.000,- 

o DIPA revisi 1: Revisi POK layanan perkantoran & operasional satker 

o DIPA revisi 2: Revisi Luncuran SBSN Kegiatan Peningkatan 2 Unit Jembatan KA 

Segmen Kras Ngadiluwih dan Segmen Temuguruh - Singojuruh 

o DIPA revisi 3: Revisi Blokir Efisiensi Belanja 

o DIPA revisi 4: Revisi penambahan catatan pada Lembar Hal. IV.b DIPA 

o DIPA revisi 5: Revisi Administrasi & perubahan RPD Hal III DIPA 

o DIPA revisi 6: Revisi relaksasi buka blokir efisiensi untuk kegiatan IMO 

o DIPA revisi 7: Luncuran SBSN Kontrak Tahun Jamak Kegiatan Peningkatan Jalur 

KA Lintas Surabaya - Banyuwangi Segmen Jember - Kalisat 

o DIPA revisi 8: Perubahan Lembar hal III DIPA & Revisi POK Kegiatan Rutin  

o DIPA revisi 9: Revisi POK Kegiatan Peningkatan Jalur KA Lintas Surabaya - 

Banyuwangi Segmen Jember - Kalisat, Kegiatan Rutin, Supervisi IMO, dan 

Perubahan Lembar hal III DIPA 

o DIPA revisi 10: Revisi Lembar Halaman III, Revisi POK pada Kegiatan Rutin serta 

Perawatan dan Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian (IMO) 

o DIPA revisi 11: Revisi Lembar Halaman III, Perubahan RPD serta Revisi POK pada 

Kegiatan Rutin, Satpel Lamongan, Kegiatan Peningkatan Jalur KA Lintas Surabaya 

- Banyuwangi Segmen Jember - Kalisat 

o DIPA Revisi 12: Relaksasi Blokir Efisiensi Belanja Pegawai dan kegiatan Prioritas 

Dukungan Keselamatan Transportasi 
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o DIPA Revisi 13: Revisi Lembar Halaman III, Perubahan RPD serta Revisi POK pada 

Kegiatan Rutin, Satpel Kediri, IMO dan Pengadaan Tanah 

o DIPA Revisi 14: Revisi Perubahan RPD Lembar hal III DIPA serta Revisi 

administrasi gaji dan tunjangan, Operasional Perkantoran, Satpel Jember, Satpel 

Madiun, dan IMO. 
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ANALISIS SMART TERHADAP  INDIKATOR KINERJA 

Tabel 1.3 

Analisis Smart Terhadap  Indikator Kinerja 

Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya 

INDIKATOR 

KINERJA 

ANALISIS SMART 

SPECIFIC (S) MEASURABLE (M) 
ACHIEVABLE 

(A) 
RELEVANT (R) 

TIME-BOUND 

(T) 

Rasio 

Konektivitas 

Antar Wilayah 

(IKK BTP1) 

Konektivitas wilayah 

PKN/PKW Simpul 

Transportasi/ 

Kawasan Strategis 

Nasional terhubung 

dengan prasarana 

dan layanan  

perkeretaapian. 

Jumlah wilayah PKN/ PKW/ Simpul Transportasi/ Kawasan Strategis Nasional yang sudah 

terhubung jaringan dan layanan KA s.d tahun berjalan dibandingkan dengan rencana jumlah 

wilayah PKN/ PKW/ Simpul Transportasi/ Kawasan Strategis Nasional yang terhubung dengan 

jaringan dan layanan KA sesuai Rencana Induk Perkeretaapian Nasional (RIPNAS) 2030. 

Target ditetapkan 

mengacu pada 

capaian tahun 

sebelumnya yaitu 

minimal sebesar 

realisasi tahun 

sebelumnya 

serta mengacu 

pada alokasi 

anggaran yang 

tersedia 

Selaras dengan 

Indikator Kinerja 

Utama pada 

level 

Kementerian 

Perhubungan 

serta selaras 

dengan Tugas 

Pokok dan 

Fungsi serta 

Core Bussiness 

Ditjen 

Perkeretaapian 

Target 

ditetapkan 

secara bertahap 

pertahun s.d 

tahun 2029 

Persentase 

Pengoperasian 

Jalur KA Yang 

Sesuai 

Dengan TQI 

(IKK BTP2) 

Merupakan salah 

satu parameter 

untuk mengukur 

tingkat kualitas jalan 

rel kereta api yang 

berdampak 

terhadap 

keselamatan dan 

kenyamanan 

transportasi kereta 

api 

Panjang jalur kereta api yang telah diukur menggunakan kereta ukur dengan hasil Kategori I dan II 

(kecepatan > 80 km/jam) per periode dibandingkan dengan total panjang jalur KA pada tahun 

berjalan. 

 
Referensi : 

Mengacu pada standar PT. KAI  

 

Target ditetapkan 

mengacu pada 

capaian tahun 

sebelumnya yaitu 

minimal sebesar 

realisasi tahun 

sebelumnya 

serta mengacu 

pada alokasi 

anggaran yang 

tersedia 

Selaras dengan 

indicator yang 

tercantum dalam 

RPJMN 2025-

2029 

Target 

ditetapkan 

secara bertahap 

pertahun s.d 

tahun 2029 
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INDIKATOR 

KINERJA 

ANALISIS SMART 

SPECIFIC (S) MEASURABLE (M) 
ACHIEVABLE 

(A) 
RELEVANT (R) 

TIME-BOUND 

(T) 

Persentase 

fasilitas 

operasi 

dengan 

teknologi 

handal di 

wilayah Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

(IKK BTP3) 

Merupakan salah 

satu parameter 

untuk mengetahui 

jumlah unit 

interlocking fasilitas 

operasi di wilayah 

BTP yang handal 

sehingga 

berdampak 

terhadap pelayanan 

transportasi kereta 

api 

 

Jumlah unit interlocking fasilitas operasi di wilayah BTP yang berbasis elektrik s.d tahun berjalan 

dibandingkan dengan total jumlah unit interlocking fasilitas operasi eksisting di wilayah BTP pada 

tahun berjalan dan rencana pembangunan/ pengembangan s.d tahun 2025. 

 

Target ditetapkan 

mengacu pada 

capaian tahun 

sebelumnya yaitu 

minimal sebesar 

realisasi tahun 

sebelumnya 

serta mengacu 

pada alokasi 

anggaran yang 

tersedia 

Selaras dengan 

Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Direktorat 

Prasarana, 

Ditjen 

Perkeretaapian, 

serta 

mendukung 

capaian kinerja 

nasional 

Target 

ditetapkan 

secara bertahap 

pertahun s.d 

tahun 2029 

Pemenuhan 

Target 

Angkutan KA 

(IKK BTP4) 

Jumlah angkutan 

KA merupakan 

salah satu 

parameter 

keberhasilan dalam 

pemanfaatan 

sarana dan 

prasarana 

perkeretaapian dan 

diharapkan dengan 

peningkatan 

angkutan kereta api 

dapat mengurangi 

jumlah kepadatan 

lalu lintas jalan raya 

termasuk 

pengurangan emisi. 

 

Penjumlahan antara pemenuhan target angkutan kereta api penumpang di wilayah BTP dan 

pemenuhan target angkutan kereta api barang di wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai 

dokumen Rencana Strategis dengan bobot masing-masing 50%. 

 

 
 

Pemenuhan target angkutan penumpang di wilayah BTP diperoleh dari jumlah realisasi angkutan 

penumpang kereta api di wilayah BTP pada tahun 2020 s.d tahun berjalan dibandingkan dengan 

target angkutan penumpang kereta api di wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai dokumen 

Rencana Strategis. 

 

 
 

 

Target ditetapkan 

mengacu pada 

capaian tahun 

sebelumnya yaitu 

minimal sebesar 

realisasi tahun 

sebelumnya 

serta mengacu 

pada alokasi 

anggaran yang 

tersedia 

Merupakan salah 

satu parameter 

kemanfaatan 

dari hasil 

pembangunan 

prasarana 

perkeretaapian 

yang 

dilaksanakan 

dengan semakin 

banyaknya 

jumlah angkutan 

penumpang dan 

barang yang 

terangkut serta 

selaras dengan 

Tugas Pokok 

dan Fungsi 

Target 

ditetapkan 

secara bertahap 

pertahun s.d 

tahun 2029 
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INDIKATOR 

KINERJA 

ANALISIS SMART 

SPECIFIC (S) MEASURABLE (M) 
ACHIEVABLE 

(A) 
RELEVANT (R) 

TIME-BOUND 

(T) 

 

Pemenuhan target angkutan barang di wilayah BTP diperoleh dari jumlah realisasi angkutan 

barang kereta api di wilayah BTP pada tahun 2020 s.d tahun berjalan dibandingkan dengan 

target angkutan barang kereta api di wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai dokumen Rencana 

Strategis. 

 
 

Persentase 

Penurunan 

Kejadian 

Gangguan 

Operasional 

Perjalanan 

Kereta Api 

(IKK BTP5) 

Merupakan 

persentase tingkat 

penurunan kejadian 

diperlintasan 

sebidang di wilayah 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Persentase penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada 

perlintasan sebidang diperoleh dengan menggunakan baseline jumlah gangguan 

operasional perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang Tahun 2024 yang 

ditargetkan penurunannya secara berkala selama periode Tahun 2025-2029  

 

 

Target ditetapkan 

mengacu 

baseline jumlah 

gangguan 

operasional 

perjalanan kereta 

api pada 

perlintasan 

sebidang Tahun 

2024 yang 

ditargetkan 

penurunannya 

secara berkala 

selama periode 

Tahun 2025-

2029 

Selaras dengan 

Indikator Kinerja 

Utama pada 

level 

Kementerian 

Perhubungan 

serta selaras 

dengan Tugas 

Pokok dan 

Fungsi serta 

Core Bussiness 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Target 

ditetapkan 

secara bertahap 

pertahun s.d 

tahun 2029 
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INDIKATOR 

KINERJA 

ANALISIS SMART 

SPECIFIC (S) MEASURABLE (M) 
ACHIEVABLE 

(A) 
RELEVANT (R) 

TIME-BOUND 

(T) 

Tingkat 

keselamatan 

transportasi 

perkeretaapian 

di wilayah 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

(IKK BTP6) 

Merupakan 

parameter untuk 

mengetahui tingkat 

keselamatan 

transportasi 

perkeretaapian 

Tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian diperoleh dari selisih nilai maksimal 

tingkat keselamatan (100%) dengan persentase jumlah kejadian kecelakaan kereta api 

(anjlokan, terguling, tabrakan KA dengan KA dan lain-lain/terbakar) di wilayah BTP 

pada tahun berjalan dibandingkan dengan jumlah keberangkatan kereta api di wilayah 

BTP pada tahun berjalan 

 
 

Target ditetapkan 

mengacu pada 

capaian tahun 

sebelumnya yaitu 

minimal sebesar 

realisasi tahun 

sebelumnya 

serta mengacu 

pada alokasi 

anggaran yang 

tersedia 

Selaras dengan 

Indikator Kinerja 

Utama pada 

level 

Kementerian 

Perhubungan 

serta selaras 

dengan Tugas 

Pokok dan 

Fungsi serta 

Core Bussiness 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Target 

ditetapkan 

secara bertahap 

pertahun s.d 

tahun 2029 

Nilai AKIP (IKK 

BTP7) 

Merupakan Nilai 

AKIP Balai Teknik 

Perkeretaapian 

sesuai hasil 

penilaian APIP/Tim 

Evaluasi Internal 

(Nilai Skala 1-100) 

Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian (Nilai skala 1-100) diperoleh berdasarkan hasil 

evaluasi implementasi penyelenggaraan SAKIP yang dilaksanakan oleh Inspektorat 

Jenderal/Tim Evaluasi Internal Eselon I 

 

Target ditetapkan 

memperhatikan 

capaian tahun 

sebelumnya, 

target Renstra 

dan mengacu 

pada kegiatan 

serta alokasi 

anggaran yang 

tersedia 

Selaras dengan 

Indikator Kinerja 

Program pada 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

serta selaras 

dengan Tugas 

Pokok dan 

Fungsi serta 

Core Bussiness 

Balai 

mendukung 

sasaran strategis 

dan program 

dukungan 

manajemen 
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INDIKATOR 

KINERJA 

ANALISIS SMART 

SPECIFIC (S) MEASURABLE (M) 
ACHIEVABLE 

(A) 
RELEVANT (R) 

TIME-BOUND 

(T) 

Tingkat 

Penerapan 

Manajemen 

Risiko (IKK 

BTP8) 

Merupakan 

parameter untuk 

mengukur tingkat 

Penerapan 

Manajemen Risiko 

Penilaian Tingkat Penerapan Manajemen Risiko (nilai 0-30) mengacu pada Peraturan 

Itjen Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pedoman Penilaian Manajemen Risiko Dalam 

Mendukung Pengawasan Internal Berbasis Risiko Di Lingkungan Kementerian 

Perhubungan 

 

Target ditetapkan 

memperhatikan 

capaian tahun 

sebelumnya, 

target Renstra 

dan mengacu 

pada kegiatan 

serta alokasi 

anggaran yang 

tersedia 

Selaras dengan 

core business / 

tugas dan fungsi 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

mendukung 

sasaran strategis 

dan program 

dukungan 

manajemen 

Target 

ditetapkan 

secara bertahap 

per tahun s.d 

Tahun 2029 

 

Nilai Kinerja 

Anggaran (IKK 

BTP9) 

Merupakan Nilai 

Kinerja Anggaran 

(NKA) mengacu 

pada PMK Nomor 

62 Tahun 2023 

dengan rumusan 

tertentu dan nilainya 

diperoleh pada 

Dashboard Monev 

Kemenkeu Unit 

Kerja (skala 0-

100%) 

 

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian (skala 0- 100) mengacu 

pada PMK Nomor 62 Tahun 2023 yang nilainya dapat diperoleh pada Dashboard 

Aplikasi Monev Kemenkeu. 

Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran berupa NKA dikelompokkan pada kategori: 

• Lebih dari 90% : Kategori Sangat Baik; 

• 80% - 90% : Kategori Baik; 

• 60% - 80% : Kategori Cukup; 

• 50% - 60% : Kategori Kurang; 

• Kurang dari 50% : Kategori Sangat Kurang 

 

Target ditetapkan 

memperhatikan 

capaian tahun 

sebelumnya, 

target Renstra 

dan mengacu 

pada kegiatan 

serta alokasi 

anggaran yang 

tersedia 

Selaras dengan 

core business / 

Tugas dan fungsi 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

mendukung 

sasaran strategis 

dan program 

dukungan 

manajemen 

 

Target 

ditetapkan 

secara bertahap 

pertahun s.d 

tahun 2029 
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INDIKATOR 

KINERJA 

ANALISIS SMART 

SPECIFIC (S) MEASURABLE (M) 
ACHIEVABLE 

(A) 
RELEVANT (R) 

TIME-BOUND 

(T) 

Persentase 

Realisasi 

Penerimaan 

Negara Bukan 

Pajak (PNBP) 

(IKK BTP10) 

Realisasi 

Penerimaan Negara 

Bukan Pajak 

(PNBP) bidang 

perkeretaapian 

(Rupiah) pada unit 

kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian 

sesuai target 

tahunan 

Realisasi penerimaan PNBP bidang perkeretaapian unit kerja Setditjen Perkeretaapian 

dibandingkan dengan target perolehan PNBP bidang perkeretaapian unit kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian pada tahun berjalan.  

 

Target ditetapkan 

mengacu pada 

capaian tahun 

sebelumnya yaitu 

minimal sebesar 

realisasi tahun 

sebelumnya 

serta mengacu 

pada alokasi 

anggaran yang 

tersedia 

Selaras dengan 

core business / 

Tugas dan fungsi 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

mendukung 

sasaran strategis 

dan program 

dukungan 

manajemen 

 

Target 

ditetapkan 

secara bertahap 

pertahun s.d 

tahun 2029 

Nilai 

Pengawasan 

Kearsipan 

Internal (IKK 

BTP11) 

Merupakan 

parameter untuk 

mengukur tingkat 

efektifitas sistem 

pengelolaan arsip 

dalam suatu 

organisasi 

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal diperoleh Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik 

Indonesia Nomor 92 Tahun 2021 tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan 

Penyelenggaraan Kearsipan. 

 

 

Target ditetapkan 

memperhatikan 

capaian tahun 

sebelumnya, 

target Renstra 

dan mengacu 

pada kegiatan 

serta alokasi 

anggaran yang 

tersedia 

Selaras dengan 

core business / 

tugas dan fungsi 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

mendukung 

sasaran strategis 

dan program 

dukungan 

manajemen 

Target 

ditetapkan 

secara bertahap 

pertahun s.d 

tahun 2029 

*Sumber:diolah dari data internal Balai dan Ditjen Perkeretaapian 2025 
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BAB II 

CAPAIAN KINERJA TRIWULAN 3 

 

2.1 Tahapan Pengukuran Kinerja  

Pengukuran terhadap capaian kinerja triwulan 3 tahun 2025 dilakukan melalui evaluasi 

dan analisis kinerja untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan dan pencapaian 

sasaran tersebut sehingga dapat mempermudah menginterpretasikan pencapaian kinerja. 

Pengukuran kinerja adalah proses di mana organisasi menetapkan parameter hasil untuk 

dicapai oleh program/kegiatan yang dilakukan. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM. 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perhubungan, telah ditetapkan 

cara perhitungan persentase capaian kinerja sebagai berikut: 

1. Apabila realisasi pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang semakin baik, 

maka perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

2. Apabila realisasi pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang semakin buruk, 

maka perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

3. Nilai capaian kinerja minimal 0% 

 

Tahapan yang dilakukan dalam pengukuran capaian kinerja meliputi: 

1. Membandingkan target dan realisasi kinerja terhadap semua Indikator Kinerja 

berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang telah direvisi pada bulan Juni, yang 

didalamnya juga diuraikan mengenai analisa penyebab keberhasilan/kegagalan 

kinerja (termasuk data crosscutting), benchmark kinerja berupa perbandingan 

realisasi kinerja Balai dengan realisasi kinerja nasional, upaya peningkatan kinerja 

(termasuk uraian pengaruh terhadap penyesuaian strategi, kebijakan, aktivitas, 

anggaran, organisasi, jabatan/pegawai). 
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2. Menyusun data terkait dukungan Balai terhadap pencapaian target Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025-2029. 

3. Menguraikan capaian keberhasilan lainnya. 

4. Menguraikan realisasi anggaran (unit kerja, per indikator kinerja). 

5. Menyusun analisis efisiensi penggunaan sumber daya (anggaran dan SDM). 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perkeretaapian Nomor KP-DJKA 10 Tahun 

2023 tentang Indikator Kinerja Program dan Indikator Kinerja Kegiatan Unit Kerja di 

lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian telah diatur mengenai tata cara 

pengukuran capaian kinerja masing-masing Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) pada Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya. Namun Kepdirjen tersebut baru hanya 

mengakomodir 8 IKK yang ditetapkan tahun sebelumnya, sementara untuk tahun 2025 

terdapat 3 IKK baru yaitu IKK Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional 

Perjalanan Kereta Api (IKK BTP5), IKK Tingkat Penerapan Manajemen Risiko BTP 

Surabaya (IKK BTP8), dan IKK Nilai Pengawasan Kearsipan Internal BTP Surabaya (IKK 

BTP11). Ke-11 IKK yang telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja tahun 2025 tersebut 

nantinya akan ditetapkan dalam Rencana Strategis Kementerian Perhubungan dan Ditjen 

Perkeretaapian periode 2025-2029 yang saat disusunnya Laporan Capaian Kinerja 

Triwulan 3 ini masih dalam pembahasan dan penyelesaian penyusunan di tingkat 

Kementerian Perhubungan dan Ditjen Perkeretaapian. 

Secara keseluruhan Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan Balai Teknik Perkeretaapian 

Surabaya dapat diuraikan dalam rumus sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya 

NO IKK PENGUKURAN 

1 Rasio 

Konektivitas Antar 

Wilayah 

(IKK BTP1) 

Jumlah wilayah PKN/PKW/Simpul Transportasi/Kawasan Strategis Nasional yang 

sudah terhubung jaringan dan layanan KA s.d tahun berjalan dibandingkan dengan 

rencana jumlah wilayah PKN/PKW/Simpul Transportasi/Kawasan Strategis Nasional 

yang terhubung dengan jaringan dan layanan KA di wilayah BTP sesuai Rencana Induk 

Perkeretaapian Nasional (RIPNAS) 2030. 
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NO IKK PENGUKURAN 

2 Persentase 

Pengoperasian 

Jalur KA Yang 

Sesuai Dengan 

TQI (IKK BTP2) 

Panjang jalur kereta api yang telah diukur menggunakan kereta ukur di wilayah BTP 

dengan hasil Kategori I dan II (kecepatan > 80 km/jam) per periode dibandingkan 

dengan total panjang jalur KA di wilayah BTP pada tahun berjalan. 

 

Referensi: Mengacu pada standar PT. KAI 

3 Persentase 

fasilitas operasi 

dengan teknologi 

handal di wilayah 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

(IKK BTP3) 

Jumlah unit interlocking fasilitas operasi di wilayah BTP yang berbasis elektrik s.d tahun 

berjalan dibandingkan dengan total jumlah unit interlocking fasilitas operasi eksisting di 

wilayah BTP pada tahun berjalan dan rencana pembangunan/pengembangan s.d tahun 

2025. 

 

 4 Pemenuhan 

Target Angkutan 

KA (IKK BTP4) 

Penjumlahan antara pemenuhan target angkutan kereta api penumpang di wilayah BTP 

dan pemenuhan target angkutan kereta api barang di wilayah BTP periode 2025-2029 

sesuai dokumen Rencana Strategis dengan bobot masing-masing 50%. 

 

Pemenuhan target angkutan penumpang di wilayah BTP diperoleh dari jumlah realisasi 

angkutan penumpang kereta api di wilayah BTP pada tahun 2020 s.d tahun berjalan 

dibandingkan dengan target angkutan penumpang kereta api di wilayah BTP periode 

2025-2029 sesuai dokumen Rencana Strategis. 

 

Pemenuhan target angkutan barang di wilayah BTP diperoleh dari jumlah realisasi 

angkutan barang kereta api di wilayah BTP pada tahun 2025 s.d tahun berjalan 

dibandingkan dengan target angkutan barang kereta api di wilayah BTP periode 2025-

2029 sesuai dokumen Rencana Strategis. 
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NO IKK PENGUKURAN 

5 Persentase 

Penurunan 

Kejadian 

Gangguan 

Operasional 

Perjalanan Kereta 

Api (IKK BTP5) 

Persentase penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada 

perlintasan sebidang diperoleh dengan menggunakan baseline jumlah gangguan 

operasional perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang Tahun 2024 yang 

ditargetkan penurunannya secara berkala selama periode Tahun 2025-2029  

 

6 Tingkat 

keselamatan 

transportasi 

perkeretaapian di 

wilayah Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

(IKK BTP6) 

Tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian diperoleh dari selisih nilai maksimal 

tingkat keselamatan (100%) dengan persentase jumlah kejadian kecelakaan kereta api 

(anjlokan, terguling, tabrakan KA dengan KA dan lain-lain/terbakar) di wilayah BTP 

pada tahun berjalan dibandingkan dengan jumlah keberangkatan kereta api di wilayah 

BTP pada tahun berjalan 

 

7 Nilai AKIP (IKK 

BTP7) 

Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian (Nilai skala 1-100) diperoleh berdasarkan hasil 

evaluasi implementasi penyelenggaraan SAKIP yang dilaksanakan oleh Inspektorat 

Jenderal/Tim Evaluasi Internal Eselon I 

 

8 Tingkat 

Penerapan 

Manajemen 

Risiko (IKK BTP8) 

Penilaian Tingkat Penerapan Manajemen Risiko (nilai 0-30) mengacu pada Peraturan 

Itjen Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pedoman Penilaian Manajemen Risiko Dalam 

Mendukung Pengawasan Internal Berbasis Risiko Di Lingkungan Kementerian 

Perhubungan 

 

9 Nilai Kinerja 

Anggaran (IKK 

BTP9) 

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian (skala 0- 100) mengacu 

pada PMK Nomor 62 Tahun 2023 yang nilainya dapat diperoleh pada Dashboard 

Aplikasi Monev Kemenkeu. 

Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran berupa NKA dikelompokkan pada kategori: 

• Lebih dari 90% : Kategori Sangat Baik; 

• 80% - 90% : Kategori Baik; 

• 60% - 80% : Kategori Cukup; 

• 50% - 60% : Kategori Kurang; 

• Kurang dari 50% : Kategori Sangat Kurang 
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NO IKK PENGUKURAN 

10 Persentase 

Realisasi 

Penerimaan 

Negara Bukan 

Pajak (PNBP) 

(IKK BTP10) 

Realisasi PNBP Balai Teknik Perkeretaapian dibandingkan dengan target perolehan 

PNBP pada tahun berjalan. 

 

11 Nilai Pengawasan 

Kearsipan Internal 

(IKK BTP11) 

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal diperoleh Keputusan Kepala Arsip Nasional 

Republik Indonesia Nomor 92 Tahun 2021 tentang Instrumen Pengawasan atas 

Pelaksanaan Penyelenggaraan Kearsipan 

 

*Sumber:diolah dari data internal Balai dan Ditjen Perkeretaapian 2025 

 

2.2 Pengukuran Capaian Kinerja  

Berdasarkan naskah teknokratik yang tertuang dalam Rencana Startegis (Renstra) 

Kementerian Perhubungan Bidang Perkeretaapian Periode 2025-2029 yang saat ini 

dalam tahap finalisasi untuk dilakukan penetapan, terdapat sasaran program di lingkungan 

Direktorat Jenderal Perkeretaapian yang dapat dijabarkan ke dalam Indikator Kinerja 

Kegiatan Balai Teknik Perkeretaaapian. Dalam rangka mencapai kinerja setiap sasaran, 

diperlukan adanya Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 

sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.12 Tahun 

2013 tentang Pedoman Pengukuran Indikator Kinerja di Lingkungan Kementerian 

Perhubungan.  

Poin-poin tersebut di atas selanjutnya dituangkan ke dalam sebuah Perjanjian Kinerja 

Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya Tahun 2025, dimana sampai dengan triwulan 3 ini 

telah dilakukan revisi sebanyak 1 kali yang dilakukan pada bulan Juni lalu sebagai akibat 

adanya perubahan pimpinan eselon 1 dan revisi angaran sebagaimana termuat dalam 

DIPA Tahun 2025. Saat ini DIPA Tahun 2025 telah dilakukan revisi sebanyak 14 kali. Dalam 

revisi PK pertama tersebut tidak terdapat perubahan target IKK yang sudah ditetapkan 

pada awal tahun, ini artinya bahwa dalam penyusunan prognosa di BTP Surabaya telah 

dilakukan dengan analisa dan perhitungan yang matang yaitu dapat dicapai (achievable), 

menantang, dan realistis, dimana sampai dengan bulan Juni antara target dan realisasi 

masin masuk kategori on the right track (realisasi diantara 90%-110%). Sementara 

berdasarkan rekapitulasi capaian kinerja triwulan 3 ini terdapat 1 IKK yang perlu dilakukan 

penyesuaian target karena dengan menghitung prognosa dalam 3 bulan yang akan 

datang, target tersebut akan terealisasi melebihi 110% yang artinya akan terdapat anomali 
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atau tidak masuk kategori on the right track (realisasi diantara 90%-110%). IKK dimaksud 

adalah IKK 4 Pemenuhan Target Angkutan Kereta Api yang akan diuraikan detail pada 

Sub Bab 2.2.3. 

Dalam Perjanjian Kinerja Unit Eselon III Mandiri tersebut, terdapat 5 (lima) Sasaran Kinerja 

dan 11 (Sebelas) IKK yang dapat dijabarkan pada pencapaian kinerja. Adapun Sasaran 

Kinerja dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya adalah 

sebagai berikut: 

1. Sasaran Kinerja 1 Meningkatnya KONEKTIVITAS Perkeretaapian di Wilayah Balai 

Teknik Perkeretaapian Surabaya; 

2. Sasaran Kinerja 2 Meningkatnya KAPASITAS Prasarana Mendukung Pelayanan 

Kereta Api di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya; 

3. Sasaran Kinerja 3 Meningkatnya KINERJA PELAYANAN Lalu Lintas dan Angkutan 

Kereta Api di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya; 

4. Sasaran Kinerja 4 Meningkatnya KESELAMATAN Transportasi Perkeretaapian di 

Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya; 

5. Sasaran Kinerja 5 Meningkatnya KUALITAS TATA KELOLA di Lingkungan Balai 

Teknik Perkeretaapian Surabaya. 

 

Penjelasan masing-masing IKK sebagai berikut: 

1. Sasaran Kinerja 1 (KONEKTIVITAS) 

Dalam Sasaran Kinerja Pertama terdapat IKK BTP1 Rasio Konektivitas Wilayah 

Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya dengan target Rasio sebesar 0,375. 

IKK ini merupakan Jumlah wilayah PKN/PKW/PKSN/Simpul Transportasi (Bandara, 

Pelabuhan, Terminal Tipe A), Kawasan Strategis Nasional/Kawasan Industri yang 

sudah terhubung jaringan dan layanan KA termasuk integrasi antar moda lainnya di 

wilayah BTP sampai dengan tahun berjalan dibandingkan dengan rencana jumlah 

wilayah PKN/PKW/PKSN/Simpul Transportasi (Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe 

A), Kawasan Strategis Nasional/Kawasan Industri yang terhubung dengan jaringan 

dan layanan KA di wilayah BTP sesuai Rencana Induk Perkeretaapian Nasional 

(RIPNAS) Tahun 2030 sejumlah 12 wilayah dengan keseluruhan 

PKN/PKW/PKSN/KSN/Pelabuhan/Bandara sejumlah 32 wilayah BTP Kelas I 

Surabaya.  

Berdasarkan Surat Sesditjen Perkeretapian Nomor PR.205/3/12/K1/DJKA/2025 

tanggal 18 September 2025 perlu dilakukan penyesuaian terhadap IKK 1 dengan 

menambahkan Rasio Konektivitas yang ada diwilayah Balai Pengelola Kereta Api 

Sulawesi Selatan (BPKASS) (yang selanjutnya akan diusulkan untuk dilakukan revisi 

Perjanjian Kinerja), sehingga perhitungannya menjadi sebagai berikut:  



 

22 
 

Terdapat 4 wilayah di BPKASS yang telah terkoneksi dengan jalur KA dari 

keseluruhan jumlah wilayah PKN/PKW/PKSN/KSN/Pelabuhan/Bandara sebanyak 

17 wilayah. Sehingga apabila diakumulasikan adalah realisasi menjadi 16 wilayah, 

dengan target target 49 wilayah. 

Untuk IKK ini memiliki kegiatan turunan sebagai berikut: 

1) Pemantauan dan pengawasan penyelenggaraan prasarana perkeretaapian 

dengan target 100% berupa terlaksananya tugas dan fungsi Seksi Prasarana 

sampai dengan akhir tahun; 

2) DED Pembangunan Fasilitas Pelayanan Terpadu Perkeretaapian Surabaya 

dengan target 100% berupa tersusunnya 1 dokumen DED (diusulkan untuk 

dihapus dan dilakukan revisi PK/Renaksi karena anggaran terblokir). 

 

2. Sasaran Kinerja 2 (KAPASITAS) 

Dalam Sasaran Kinerja Kedua terdapat 2 IKK yaitu sebagai berikut: 

a. IKK BTP2 Persentase Pengoperasian Jalur KA Yang Sesuai Dengan TQI 

kategori I dan II di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya. IKK ini 

memiliki target 98,100% dari jalur KA yang beroperasi masuk kategori TQI I dan 

II. Perhitungannya dilakukan dengan melakukan perbandingan antara jalur KA 

yang sesuai dengan TQI I dan II dengan jalur KA keseluruhan yang beroperasi. 

Turunan kegiatan IKK BTP2 sebanyak 9 kegiatan (terdapat 1 kegiatan baru yang 

sebelumnya belum masuk dalam PK awal) sebagai berikut: 

a) Peningkatan 2 unit Jembatan BH 291 Km 196+828 antara Stasiun Mangli-

Stasiun Jember dan BH 262 Km 61+883 antara Stasiun Kalisetail-Stasiun 

Temuguruh dengan target 100% berupa terselesaikannya konstruksi 2 unit 

jembatan diakhir tahun (diusulkan untuk dihapus dan dilakukan revisi 

PK/Renaksi karena anggaran terblokir); 

b) Sertifikasi dan Pengamanan Aset dengan target 100% berupa terlaksananya 

kegiatan sampai dengan akhir tahun; 

c) Penanganan Dampak Sosial Kemasyarakatan Peningkatan Jembatan 

Kereta Api BH 397 antara Stasiun Kesamben - Stasiun Wlingi dengan target 

100% berupa terlaksananya kegiatan sampai dengan akhir tahun (diusulkan 

untuk dihapus dan dilakukan revisi PK/Renaksi karena anggaran terblokir); 

d) Sertifikasi/Uji Riksa dengan target 100% berupa terlaksananya kegiatan 

sampai dengan akhir tahun (diusulkan untuk dihapus dan dilakukan revisi 

PK/Renaksi karena anggaran terblokir);  
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e) Penyusunan RKL/RPL Wonokromo – Sepanjang dengan target 100% berupa 

tersusunnya 1 dokumen RKL/RPL (diusulkan untuk dihapus dan dilakukan 

revisi PK/Renaksi karena anggaran terblokir); 

f) Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Perkeretaapian (Tusi Satpel) 

dengan target 100% berupa terlaksananya tugas dan fungsi Satuan 

Pelayanan sampai dengan akhir tahun; 

g) Peningkatan 2 Unit Jembatan KA BH 613 Segmen Kras-Ngadiluwih dan BH 

275 Segmen Temuguruh-Singojuruh dengan target 100% berupa 

terselesaikannya konstruksi 2 unit jembatan diakhir tahun; 

h) Peningkatan Jalur KA lintas Surabaya - Banyuwangi segmen Jember - 

Kalisat dengan target 100% berupa terselesaikannya peningkatan jalur KA 

sampai dengan akhir tahun; 

i) BOBP Pembangunan Jalur Ganda KA Wonokromo-Jombang (LMAN) 

dengan target 100% berupa terselesaikannya BOBP Pembangunan Jalur 

Ganda KA Wonokromo-Jombang sampai dengan akhir tahun. 

 

b. IKK BTP3 Persentase Fasilitas Operasi Dengan Teknologi Handal di Wilayah 

Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya. IKK ini memiliki target 37,900%, 

merupakan perbandingan antara unit fasilitas operasi yang berbasis elektrik (44 

unit) dengan jumlah keseluruhan unit fasilitas operasi yang beroperasi (116 unit). 

Untuk indikator kinerja kegiatan (IKK) ini, Tahun 2025 tidak ada program 

peningkatan fasilitas operasi menjadi elektrik. Untuk indikator kinerja kegiatan 

(IKK) ini memiliki turunan kegiatan yaitu pemantauan/pengawasan dan evaluasi 

perawatan prasarana perkeretaapian dengan target 100% berupa terlaksananya 

tugas dan fungsi Seksi Prasarana sampai dengan akhir tahun. 

 

3. Sasaran Kinerja 3 (KINERJA PELAYANAN) 

Dalam Sasaran Kinerja Ketiga terdapat 2 IKK yaitu sebagai berikut: 

a. IKK BTP4 Persentase Pemenuhan Target Angkutan Kereta Api di Wilayah Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya memiliki target 19,220%. IKK ini 

merupakan perbandingan antara realisasi jumlah angkutan KA tahun 2025-2029 

berbanding dengan target angkutan KA selama periode Renstra Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya 2025-2029 (bobot angkutan penumpang dan 

angkutan barang masing-masing 50%).  

Turunan kegiatan IKK BTP4 sebagai berikut: 

1) Pemantauan/pengawasan dan evaluasi lalu lintas angkutan kereta api; 

2) Pemantauan/pengawasan dan evaluasi angkutan lebaran dan nataru; 
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3) Pemenuhan target angkutan penumpang; 

4) Pemenuhan target angkutan barang; 

Kegiatan pemantauan/pengawasan penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan 

kereta api serta kegiatan pemantauan/pengawasan dan evaluasi angkutan 

lebaran dan nataru dengan target masing-masing 100% berupa terlaksananya 

tugas dan fungsi Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA sampai dengan akhir tahun. 

 Sedangkan untuk target angkutan penumpang dan barang secara tersendiri 

memiliki target sebagai berikut:  

1) 24.659.096 penumpang untuk target angkutan penumpang di Wilayah Balai 

Teknik Perkeretaapian Surabaya selama tahun 2025; 

2) 2.599.565 ton untuk target angkutan barang di Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya selama tahun 2025. 

Target IKK ini juga diusulkan untuk dilakukan revisi PK/Renaksi karena realisasi 

capaian sampai dengan bulan September telah mencapai lebih dari 110%. 

 

b. IKK BTP5 Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan 

Kereta Api pada Perlintasan Sebidang memiliki target 100,000%.  

IKK ini merupakan persentase penurunan kejadian gangguan operasional 

perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang diperoleh dengan 

menggunakan baseline jumlah gangguan operasional perjalanan kereta api 

pada perlintasan sebidang Tahun 2024 yang ditargetkan penurunannya secara 

berkala selama periode Tahun 2025-2029. Lebih detailnya dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

- Periode 2020-2024 ada sebanyak 295 kecelakaan di perlintasan sebidang 

(rata-rata 59 kejadian/tahun) 

- Target 2025 diharapkan gangguan operasional di perlintasan sebidang ada 

penurunan sebesar 10% dari rata2 kejadian pada periode 2020-2024 yaitu 

menjadi maksimal 53 kejadian/tahun (10% x 59 kejadian) 

Turunan kegiatan IKK BTP5 sebagai berikut:  

1) Monitoring dan pengawasan persinggungan/perpotongan; 

2) Identifikasi daerah rawan kecelakaan dan bencana 

 Kegiatan Monitoring dan pengawasan persinggungan/perpotongan dan 

Identifikasi daerah rawan kecelakaan dan bencana dengan target masing-

masing 100% berupa terlaksananya tugas dan fungsi Seksi Prasarana 

Perkeretaapian dan Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian sampai 

dengan akhir tahun. 
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4. Sasaran Kinerja 4 (KESELAMATAN) 

Sasaran Kinerja Keempat terdapat IKK Tingkat Keselamatan Transportasi 

Perkeretaapian di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya memiliki 

target 100,000%. IKK ini merupakan selisih nilai maksimal tingkat keselamatan 

(100%) dengan persentase jumlah kejadian kecelakaan kereta api (anjlokan, 

terguling, tabrakan KA dengan KA, dan lain-lain/terbakar) di wilayah BTP Surabaya 

pada tahun berjalan dibandingkan dengan jumlah keberangkatan KA di wilayah BTP 

Surabaya pada tahun berjalan (prognosa frekuensi keberangkatan KA selama 1 

tahun adalah 62.780 keberangkatan KA). Untuk IKK ini memiliki turunan kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Pengoperasian dan Perawatan/rehabilitasi jalur, jembatan, stasiun dan fasilitas 

operasi kereta api milik negara (IMO) dengan target 100% yaitu berupa 

terlaksananya kegiatan IMO sampai dengan akhir tahun; 

b. Pemantauan/pengawasan  dan evaluasi sarana perkeretaapian dengan target 

100% yaitu berupa terlaksananya tugas dan fungsi Seksi Sarana dan 

Keselamatan Perkeretaapian tersebut sampai dengan akhir tahun; 

c. Pemantauan/pengawasan dan evaluasi keselamatan perkeretaapian dengan 

target 100% yaitu berupa terlaksananya tugas dan fungsi Seksi Sarana dan 

Keselamatan Perkeretaapian tersebut sampai dengan akhir tahun; 

d. Pemantauan/pengawasan dan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

dengan target 100% yaitu berupa terlaksananya tugas dan fungsi Seksi Sarana 

dan Keselamatan Perkeretaapian tersebut sampai dengan akhir tahun; 

e. Pemeliharaan Kendaraan Rescue Car dengan target 100% yaitu berupa 

terlaksananya pemeliharan terhadap Rescue Car. 

 

5. Sasaran Kinerja 5 (KUALITAS TATA KELOLA) 

Dalam Sasaran Kinerja Kelima terdapat 5 (lima) IKK dimana masing-masing IKK 

memiliki target sebagai berikut:  

a. IKK BTP7 Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya dengan 

target nilai 83,400. IKK ini diperoleh berdasarkan hasil evaluasi implementasi 

penyelenggaraan SAKIP yang dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal/Tim 

Evaluasi Internal Eselon I.  

      Untuk IKK BTP7 memiliki turunan kegiatan sebagai berikut: 

1) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dengan target 100% 

berupa terlaksananya tugas dan fungsi penyusunan RKA sampai dengan 

akhir tahun; 
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2) Penyusunan Dokumen SAKIP dan Pengelolaan Data, dengan target 100% 

berupa terlaksananya tugas dan fungsi penyusunan dokumen SAKIP 

sampai dengan akhir tahun. 

b. IKK BTP8 Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya dengan target nilai 15,000. IKK ini merupakan Penilaian 

Tingkat Manajemen Risiko Level 1-5 mengacu pada Peraturan Itjen Nomor 1 

Tahun 2024 Tentang Pedoman Penilaian Manajemen Risiko Dalam Mendukung 

Pengawasan Internal Berbasis Risiko di Lingkungan Kementerian Perhubungan. 

Turunan kegiatan IKK ini yaitu Penyusunan SPIP dan Manajemen Risiko  dengan 

target 100% berupa terlaksananya penerapan Manajemen Risiko sampai 

dengan akhir tahun. 

c. IKK BTP9 Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

dengan target nilai 81,000. Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik 

Perkeretaapian (skala 0-100) mengacu pada PMK Nomor 62 Tahun 2023 

dengan perhitungannya merupakan penjumlahan dari 50% (lima puluh persen) 

dari Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran dan 50% (lima puluh persen) dari Nilai 

Kinerja Pelaksanaan Anggaran, yang nilainya dapat diperoleh pada Dashboard 

Aplikasi Monev Kemenkeu. 

Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran berupa NKA dikelompokkan pada 

kategori: 

• Lebih dari 90% : Kategori Sangat Baik; 

• 80% - 90% : Kategori Baik; 

• 60% - 80% : Kategori Cukup; 

• 50% - 60% : Kategori Kurang; 

• Kurang dari 50% : Kategori Sangat Kurang 

      Untuk IKK BTP9 memiliki turunan kegiatan sebagai berikut: 

1) Sistem Akuntasi Keuangan (SAK) dengan target 100% berupa 

terlaksananya SAK sampai dengan akhir tahun; 

2) Penyusunan laporan SIMAK Barang Milik Negara (BMN) dengan target 

100% berupa terlaksananya tugas dan fungsi penyusunan laporan SIMAK 

BMN sampai dengan akhir tahun; 

3) Pengadaan Kendaraan Bermotor dengan target 100% berupa 

terlaksananya pengadaan kendaraan bermotor (diusulkan untuk dihapus 

dan dilakukan revisi PK/Renaksi karena anggaran terblokir); 
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4) Peralatan pengelolaan data dan komunikasi dengan target 100% berupa 

terlaksananya pengadan peralatan pengelolaan data dan komunikasi 

(diusulkan untuk dihapus dan dilakukan revisi PK/Renaksi karena anggaran 

terblokir); 

5) Program Dukungan Manajemen lainnya dengan target 100% berupa 

terlaksananya tugas dan fungsi Program Dukungan Manajemen sampai 

dengan akhir tahun. 

d. IKK BTP10 Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya dengan target 100,000%. IKK ini 

merupakan persentase Realisasi penerimaan PNBP Balai Teknik Perkeretaapian 

dibandingkan dengan target perolehan PNBP bidang perkeretaapian pada tahun 

berjalan, dimana pada awal tahun ditargetkan perolehan PNBP sebesar 

Rp.150.000.000,-, lalu kemudian dilakukan revisi Perjanjian Kinerja pada bulan 

Juni 2025, target ditingkatkan menjadi Rp.9.521.738.500,- Turunan kegiatan IKK 

BTP10 ini yaitu kegiatan tim SABMN dengan target 100% berupa terlaksananya 

tugas dan fungsi Tim SABMN sampai dengan akhir tahun. 

e. IKK BTP11 Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya dengan target nilai 69,000. IKK ini merupakan Nilai 

Pengawasan Kearsipan Internal diperoleh Keputusan Kepala Arsip Nasional 

Republik Indonesia Nomor 92 Tahun 2021 tentang Instrumen Pengawasan atas 

Pelaksanaan Penyelenggaraan Kearsipan. IKK ini memiliki turunan kegiatan 

Penyusunan laporan pengelolaan kepegawaian, keuangan, hukum, dan 

hubungan masyarakat dengan target 100% berupa terlaksananya tugas dan 

fungsi pengelolaan ketatausahan, kepegawaian, keuangan, hukum, dan 

hubungan masyarakat sampai dengan akhir tahun. 

 

2.2.1 Sasaran Kinerja 1 (KONEKTIVITAS) – IKK BTP1 

a. Capaian Kinerja 

Sasaran pertama yaitu Meningkatnya Konektivitas Prasarana di Wilayah Balai 

Teknik Perkeretaapian Surabaya dengan IKK Rasio Konektivitas Wilayah Kerja 

Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya (IKK BTP1), dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1) Berdasarkan Perjanjian Kinerja 2025, dengan target di triwulan 3 sebesar 

0,375 dan dengan lingkup hanya wilayah kerja BTP Surabaya, maka dengan 

realisasi rasio konektivitas sebesar 0,375 capaian kinerja triwulan 3 tahun 

2025 TELAH TERCAPAI 100,000%. 
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2) Berdasarkan Surat Sekretaris Ditjen Perkeretapian Nomor 

PR.205/3/12/K1/DJKA/2025 tanggal 18 September 2025, dengan 

mempertimbangkan lingkup wilayah kerja tidak hanya di BTP Surabaya, 

melainkan juga wilayah kerja BPKASS, maka realisasi rasio konektivitas 

menjadi sebesar 0,301 

Dan masih berdasarkan surat di atas, apabila dalam Renstra 2025-2029 

dapat ditampung perubahan rumus perhitungan Rasio Konektivitas dengan 

mempertimbangkan rasio realisasi perjalanan KA terhadap program Gapeka, 

maka realisasinya menjadi 0,572. 

Perhitungan Rasio Konektivitas dan realisasinya (dasar: PK 2025) 

Substansi Keterangan Dalam Angka 

Jumlah 

wilayah 

PKN/PKW 

Jumlah  keseluruhan wilayah yang telah 

ditetapkan sebagai PKN/PKW/Simpul 

Transportasi (Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe 

A), Kawasan Strategis Nasional/Kawasan Industri 

di wilayah BTP Surabaya 

32 wilayah  

Meliputi: 1) Malang, 2) Gerbangkertasusila, 3) Bojonegoro, 4) 

Madiun, 5) Jember, 6) Banyuwangi, 7) Probolinggo, 8) Blitar, 

9) Pasuruan, 10) Tulungagung, 11) Kediri, 12) Tj. Perak, 13) 

Sarbagita, 14) Sorong, 15) Jayapura, 16) Timika, 17) 

Merauke, 18) Tuban, 19) Pamekasan, 20) Sumenep, 21) 

Singaraja, 22) Negara, 23) Manokwari, 24) Sarmi, 25) Tanah 

Merah, 26) Pelabuhan Tuban, 27) Pelabuha Teluk Lamong, 

28) Pelabuhan Sorong, 29) Pelabuhan Jayapura, 30) Bandara 

Juamda Surabaya, 31) Bandara Ngurah Rai Denpasar, 32) 

Bandara Sentani Papua  

Jumlah 

wilayah ter-

konektivitas  

Jumlah wilayah PKN/PKW/Simpul Transportasi 

(Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A), Kawasan 

Strategis Nasional/Kawasan Industri YANG 

SUDAH TERHUBUNG dengan jaringan dan 

layanan KA termasuk integrasi antar moda lainnya 

di wilayah BTP Surabaya s.d tahun berjalan sesuai 

Rencana Induk Perkeretaapian Nasional 

(RIPNAS) Tahun 2030 

12 wilayah 

Meliputi: 1) Malang, 2) Gerbangkertasusila, 3) Bojonegoro, 4) 

Madiun, 5) Jember, 6) Banyuwangi, 7) Probolinggo, 8) Blitar, 

9) Pasuruan, 10) Tulungagung, 11) Kediri, 12) Tj. Perak 

Rasio Konektivitas 12/32 = 0,375 

 

Perhitungan Rasio Konektivitas dan realisasinya (dasar: Surat Sekretaris Ditjen 

Perkeretapian Nomor PR.205/3/12/K1/DJKA/2025 tanggal 18 September 2025) 

Substansi Keterangan Dalam Angka 

Jumlah 

wilayah 

PKN/PKW 

Jumlah  keseluruhan wilayah yang telah 

ditetapkan sebagai PKN/PKW/Simpul 

Transportasi (Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe 

A), Kawasan Strategis Nasional/Kawasan Industri 

di wilayah BTP Surabaya dan BPKASS 

53 wilayah  

Meliputi: 1) Malang, 2) Gerbangkertasusila, 3) Bojonegoro, 4) 

Madiun, 5) Jember, 6) Banyuwangi, 7) Probolinggo, 8) Blitar, 

9) Pasuruan, 10) Tulungagung, 11) Kediri, 12) Tj. Perak, 13) 

Sarbagita, 14) Sorong, 15) Jayapura, 16) Timika, 17) Merauke, 

18) Tuban, 19) Pamekasan, 20) Sumenep, 21) Singaraja, 22) 

Negara, 23) Manokwari, 24) Sarmi, 25) Tanah Merah, 26) 

Pelabuhan Tuban, 27) Pelabuhan Teluk Lamong, 28) 

Pelabuhan Sorong, 29) Pelabuhan Jayapura, 30) Bandara 
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Juamda Surabaya, 31) Bandara Ngurah Rai Denpasar, 32) 

Bandara Sentani Papua, 33) Sungguminasa, 34) Makassar, 

35) Maros, 36) Takalar, 37) Pangkajene, 38) Jenepoto, 39) 

Palopo, 40)Watampone, 41) Barru, 42) Pare-Pare, 43) S. 

Jeneberang, 44) S. Lompengan, 45) Tangka, 46) Solo 

Sadang, 47)Makassar, 48) Biringkasi, 49) Hasanuddin, 50) 

Mamminasata, 51) Pangkep, 52) Kab Barru, 53) Pelabuhan 

Garongkong. 

Jumlah 

wilayah ter-

konektivitas  

Jumlah wilayah PKN/PKW/Simpul Transportasi 

(Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A), Kawasan 

Strategis Nasional/Kawasan Industri YANG 

SUDAH TERHUBUNG dengan jaringan dan 

layanan KA termasuk integrasi antar moda lainnya 

di wilayah BTP Surabaya dan BPKASS s.d tahun 

berjalan sesuai Rencana Induk Perkeretaapian 

Nasional (RIPNAS) Tahun 2030 

16 wilayah 

Meliputi: 1) Malang, 2) Gerbangkertasusila, 3) Bojonegoro, 4) 

Madiun, 5) Jember, 6) Banyuwangi, 7) Probolinggo, 8) Blitar, 

9) Pasuruan, 10) Tulungagung, 11) Kediri, 12) Tj. Perak, 13) 

Mamminasata, 14) Pangkep, 15) Kab Barru, 16) Pelabuhan 

Garongkong. 

Realisasi 

perjalanan 

kereta api  

Jumlah realisasi perjalanan kereta api penumpang 

dan barang di BTP Surabaya dan BPKASS 

sampai dengan triwulan 3 

85.860 perjalanan KA 

BTP Surabaya = 84.228 perjalanan KA  

BPKASS = 1.632 perjalanan KA 

Program 

perjalanan 

kereta api  

Jumlah program perjalanan kereta api yang 

ditetapkan pada Grafik perjalanan Kereta Api di 

wilayah BTP Surabaya dan BPKASS sampai 

dengan triwulan 3 

101.817 perjalanan KA 

BTP Surabaya = 99.645 perjalanan KA 

BPKASS = 2.172 perjalanan KA 

Rasio Konektivitas  

(tanpa memperhitungkan rasio realisasi perjalanan KA dengan 

GAPEKA) 

16/53 = 0,301 

Rasio Konektivitas  

(dengan memperhitungkan rasio realisasi perjalanan KA dengan 

GAPEKA) 

((16/53)+(85.860/101.817))/2 = 0,572 

 

Tabel 2.2 

Perbandingan Realisasi IKK BTP1 terhadap target PK 

Indikator Kinerja Kegiatan Satuan 

Target 

Kinerja 

Tahunan 

Target Kinerja 

Triwulan 

Realisasi Kinerja 

Triwulan 

Capaian Kinerja 

Triwulan (%) 

Capaian 

Kinerja 

Tahunan 

(%) 
I II III IV I II III IV I II III IV 

IKK BTP1  

Rasio Konektivitas Wilayah 

Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya 

% 0,375 0,375 0,375 0,375 0,375 0,375 0,375 0,375 - 100,000 100,000 100,000 - 100,000 

Sumber: Paparan Capaian Kinerja TW 3 Tahun 2025 BTP Surabaya yang telah diolah 
 

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan 

IKK Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya 

pada triwulan 3 tahun 2025 telah tercapai karena pada tahun 2025 tidak ada 

kegiatan pembangunan jalur KA yang menuju PKN/PKW/PKSN/KSN/ 

Pelabuhan/Bandara, sehingga tidak terdapat penambahan target dari tahun 

sebelumnya.  
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Selanjutnya dalam rangka mendindaklanjuti Surat Sekretaris Ditjen 

Perkeretapian Nomor PR.205/3/12/K1/DJKA/2025 tanggal 18 September 

2025, dengan mengakomodir rasio komektivitas yang ada di wilayah BPKASS 

dan mempertimbangkan rasio realisasi perjalanan KA terhadap program 

Gapeka, untuk saat ini belum dapat dimasukkan dalam target dan realisasi 

resmi triwulan 3 karena belum dilakukan revisi Perjanjian Kinerja 2025. 

Dalam rangka mendukung IKK BTP1, selama triwulan 3 tahun 2025 Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya telah melaksanakan kegiatan tugas 

dan fungsinya khususnya yang masih ada kaitannya dengan program 

konektivitas, yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Pemantauan dan pengawasan penyelenggaraan prasarana 

perkeretaapian.  

Progres Fisik  : -  

Pagu Awal   : Rp.386.857.000 

Pagu Efektif  : Rp.3.402.000 

Realisasi Anggaran : Rp.3.400.400 

Kendala/detail kegiatan : 

Beberapa kegiatan rutin yang telah dilaksanakan terkait dengan 

pemantauan dan pengawasan penyelenggaraan prasarana perkeretaapian 

adalah sebagai berikut: 

- Melaksanakan Evaluasi Pekerjaan Penggantian BH 307 dan BH 312; 

Gambar 2.1 

 

 

- Melaksanakan Sinkronisasi Pola Operasi Emplasemen Stasiun 

Wonokromo dan Ruang Lingkup Review DED Pembangunan Jalur 

Ganda KA Antara Wonokromo – Sepanjang; 
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Gambar 2.2 

 

 

- Melaksanakan Pembahasan Rencana kegiatan Peningkatan Sistem 

Telekomunikasi segmen Talun - Kertosono lintas Bangil - Kertosono 

(MYC 2026 -2027); 

Gambar 2.3 

 
 

- Rapat bersama Dishub Jatim dan Dishub Kota/Kabupaten se-Jawa 

Timur terkait Penyusunan Laporan Pendahuluan Rencana Induk 

Perkeretaapian Provinsi Jawa Timur Tahun 2025 – 2045 (unit 

perencanaan) 

Gambar 2.4 
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- Rapat Kerja Bidang Perhubungan "Sinergitas Sektor Perhubungan 

dalam Mewujudkan Bakti untuk Negeri" bersama Dishub Jatim dan 

Dishub Kab/Kota, serta instansi perhubungan pusat yang ada di Jawa 

Timur (unit perencanaan) 

Gambar 2.5 

 

 

2) DED Pembangunan Fasilitas Pelayanan Terpadu Perkeretaapian Surabaya. 

Progres Fisik  : 0%  

Pagu Awal   : Rp.1.500.000.000 

Pagu Efektif  : Rp.0 

Realisasi Anggaran : Rp.0 

Kendala/detail kegiatan :  

Sampai dengan triwulan 3, kegiatan ini tidak dapat dilaksanakan karena 

anggaran untuk pelaksanaan kegiatan ini terkena program efisiensi. Dan 

selanjutnya akan diusulkan dilakukan revisi Rencana Aksi pada Perjanjian 

Kinerja Tahun 2025 untuk menghapus kegiatan ini. 

 

CROSSCUTTING 

Beberapa kegiatan Balai yang bersifat Crosscutting yang terdapat keterlibatan 

pihak eksternal di luar Balai, semisal dengan Instansi Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Daerah, maupun dengan Operator yang terkait dengan IKK BTP1 

program pembangunan konektivitas di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian 

Surabaya selama triwulan 3 tahun 2025 adalah:  

- Tinjauan Lapangan atas Permohonan Penyesuaian Pagar Pengaman 

Kereta Api Pada JPL 280 Km 171+845 bersama dengan Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Timur, Dinas Perhubungan Kab. Lamongan , 

dan  PT. KAI Daop 8 Surabaya 
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 Gambar 2.6 

  

 

- Tinjauan Lapangan Jalur Akses Warga yang Terdampak Rencana 

Pembangunan Jalur Ganda Kereta Api double track Wonokromo-Jombang 

bersama dengan Tim Pengadaan Tanah, Tim Prasarana dan Tim Satpel 

Lamongan BTP Kelas I Surabaya, Dishub Kota Surabaya, Dishub Kab 

Sidoarjo, Kelurahan Pagesangan, Kelurahan Sepanjang dan Perwakilan 

Warga Simowau. 

Gambar 2.7 

 

 

REALISASI PENANGANAN RISIKO TRIWULAN 3 

Berdasarkan Laporan Penyelenggaran Manajemen Risiko Triwulan III yang 

disampaikan Koordinator Unit Pengelola Risiko BTP Surabaya sebagaimana 

Surat Nomor TI.004/1/14/BTP-SBY/202 tanggal 1 Oktober 2025, dapat 

disampaikan risiko yang terkait dengan IKK BTP1 Rasio Konektivitas beserta 

kegiatannya adalah sebagai berikut: 

1) Pernyataan risiko:  

Lelang DED Pembangunan Fasilitas Pelayanan Terpadu Perkeretaapian 

Surabaya tidak terlaksana 
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Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Kegiatan ini tidak dapat dilaksanakan karena anggaran terblokir sebagai 

dampak kebijakan efisiensi anggaran, sehingga diusulkan untuk dilakukan 

penghapusan. 

 

c. Perbandingan Kinerja BTP Surabaya terhadap Kinerja di Level Nasional 

Perbandingan kinerja antara BTP Surabaya dengan Direktorat Jenderal 

Perkeretaapian untuk rasio konektivitas prasarana adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Perbandingan IKK BTP1 dengan Nasional 

Indikator Kinerja 

Target  (rasio) Realisasi (rasio) Capaian Kinerja (%) Prosentase Realisasi 

BTP/Realisasi 

Nasional 
DJKA 

BTP 

Surabaya 
DJKA 

BTP 

Surabaya 
DJKA 

BTP 

Surabaya 

IKK BTP1  

Rasio Konektivitas 

Wilayah Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian 

Surabaya 

0,460 0,375 0,460 0,375 100,000 100,000 
12/69 = 

17,391% 

Sumber: Paparan Capaian Kinerja TW 3 Tahun 2025 BTP Surabaya dan Ditjen Perkeretaapian yang telah 

diolah dan dokumen RIPNAS 2030 

 

Pada capaian konektivitas Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya dari total 32 

PKN/PKW/Simpul Transportasi baru terhubung sebanyak 12 daerah Jawa 

Timur yaitu Malang, Gerbangkertasusila, Bojonegoro, Madiun, Jember, 

Banyuwangi, Probolinggo, Blitar, Pasuruan, Tulungagung, Kediri serta 

Pelabuhan Tanjung Perak. Apabila dibandingkan dengan Konektivitas 

PKN/PKW/Simpul Transportasi/Bandara/Dermaga/Terminal terhubung pada 

capaian DJKA pada di tahun 2025 sebanyak 69 wilayah telah terhubung dari 

total 150 wilayah. Sehingga wilayah BTP Surabaya telah berkontribusi 

terhadap rasio konektivitas prasarana perkeretaapian yang terhubung dengan 

PKN/PKW/Simpul Transportasi secara nasional sebesar 17,391%.  

 

d. Upaya Peningkatan Kinerja 

Dikarenakan banyak program terkait konektivitas dalam dokumen RIPNAS 

2010-2030 belum terlaksana, sehingga Balai masih perlu melakukan upaya-

upaya dalam rangka peningkatan konektivitas melalui koordinasi dengan Ditjen 

Perkeretaapian, Pemprov, Pemkab, dan stakeholder lainnya guna persiapan 

kegiatan-kegiatan yang mendukung konektivitas moda perkeretaapian di 
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periode selanjutnya. Diantaranya yang telah dilakukan selama triwulan 3 yaitu 

melalui: 

- Rapat Kerja Bidang Perhubungan "Sinergitas Sektor Perhubungan dalam 

Mewujudkan Bakti untuk Negeri" bersama Dishub Jatim dan Dishub 

Kab/Kota, serta instansi perhubungan pusat yang ada di Jawa Timur (Unit 

Perencanaan). 

Gambar 2.8  

 

 

- Rapat bersama Dishub Jatim dan konsultan, terkait asistensi Penyusunan 

Rencana Induk Perkeretaapian Provinsi Jawa Timur Tahun 2025 – 2045 

(Unit Perencanaan); 

Gambar 2.9 

      

 

Beberapa hal yang perlu diusulkan dan dilakukan penyesuaian terhadap 

strategi/kebijakan, aktivitas/anggaran serta penempatan jabatan/pegawai 

untuk mendukung pencapaian kinerja IKK BTP1 adalah sebagai berikut: 

1) Penyesuaian Strategi/Kebijakan 

Sebagai tindak lanjut dari Surat Sekretaris Ditjen Perkeretapian Nomor 

PR.205/3/12/K1/DJKA/2025 tanggal 18 September 2025, maka perlu 

dilakukan penyesuaian Perjanjian Kinerja 2025 dengan memasukkan 

Rasio Konektivitas BPKASS, namun hal ini dapat berakibat menurunnya 
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nilai rasio konektivitas BTP Surabaya secara keseluruhan. Namun jika 

usulan memasukkan rasio realisasi perjalanan KA terhadap program 

Gapeka sebagai komponen dalam perhitungan Rasio Konektivitas dapat 

diakomodir dalam Renstra 2025-2029 maka akan terdapat kenaikan nilai 

Rasio Konektivitas. 

Selain itu, selama beberapa tahun terakhir IKK rasio konektivitas tidak 

mengalami peningkatan realisasi dikarenakan tidak ada kegiatan 

pembangunan yang bersifat konektivitas. Sehingga perlu ada penyesuaian 

strategi kedepannya. Dimulai dari melakukan identifikasi terhadap 

PKN/PKW/Simpul Transportasi/Bandara/Dermaga/Terminal yang 

memungkinkan untuk dilaksanakan pembangunan jalur KA di tahun-tahun 

berikutnya. Balai Teknik Perkeretapian Kelas I Surabaya telah 

mengusulkan beberapa program yang dapat meningkatkan angka 

konektivitas pada periode 5 tahun kedepan yang dituangkan dalam 

Kerangka Pendanaan Tahun 2025-2029 yang nantinya akan digunakan 

sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis Bidang Perkeretaapian 

Tahun 2025-2029 di BTP Surabaya. Selain itu, BTP Surabaya terus 

berupaya untuk meningkatkan koordinasi bersama dengan Pemda dan 

operator setempat dalam rangka bersama-sama memprogramkan 

kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung terciptanya konektivitas wilayah 

PKN/PKW/Simpul Transportasi/Bandara/Dermaga/Terminal dengan jalur 

kereta api. 

2) Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran 

Mengingat di tahun 2025 tidak terdapat anggaran khusus berupa 

pembangunan yang bersifat konektivitas, sehingga Balai berusaha 

melakukan kegiatan yang sifatnya rutin dan tusi yang dapat berupa 

koordinasi, pembahasan, tinjauan lapangan dan lain sebagainya yang 

melibatkan peran serta pemerintah daerah dan operator guna 

merencanakan pembangunan jalur KA yang bersifat konektivitas ke daerah 

PKN/PKW/Simpul Transportasi/Bandara/Dermaga/Terminal. 

Selain itu dari sisi penganggaran untuk tahun 2026, BTP Surabaya juga 

telah mengusulkan kegiatan yang terkait dengan rasio konektivitas. 

Beberapa kegiatan yang telah masuk dalam Pagu Alokasi Tahun 2026 

diantaranya: 

- Monitoring dan Evaluasi Pengembangan Jaringan Jalur Kereta Api 

- Pemantauan dan Pengawasan Penyelenggaraan Prasarana 

Perkeretaapian 



 

37 
 

3) Penyesuaian Organisasi dan Jabatan/Pegawai 

Untuk Sasaran meningkatnya KONEKTIVITAS Prasarana pada Balai 

Teknik Perkeretapian Kelas I Surabaya sebagai penanggung jawab ada di 

Seksi Prasarana Perkeretaapian. Pada Triwulan 3 ini pada Seksi 

Prasarana telah ditunjuk Kepala Seksi baru dengan latar belakang 

pendidikan teknik, dimana posisi Kepala Seksi sebelumnya sempat 

diduduki oleh pegawai yang ditunjuk sebagai PLT (dengan latar belakang 

pendidikan teknik), sedangkan pegawai yang supporting pada IKK ini 

sebanyak 5 pegawai. Selain itu terkait pengusulan program-program 

pembangunan konektivitas juga melibatkan Unit Perencanaan yang saat 

ini terdapat sebanyak 5 pegawai (4 PNS dan 1 PPPK). 

Rekapitulasi penempatan SDM yang mendukung IKK BTP1: 

- Pejabat Struktural :  1 pegawai (Kasi Prasarana Perkeretaapian) 

- Pegawai :  5 Jabatan Pelaksana/Fungsional Tertentu 

Seksi Prasarana Perkeretaapian 

2.2.2 Sasaran Kinerja 2 (KAPASITAS) – IKK BTP2 dan IKK BTP3 

a. Capaian Kinerja 

Sasaran kedua Meningkatnya Kapasitas Prasarana Mendukung Pelayanan 

Kereta Api di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya. Sasaran ini 

memiliki 2 IKK yaitu Persentase Pengoperasian Jalur KA Yang Sesuai Dengan 

TQI Kategori I dan II di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya 

(IKK BTP2) dan Persentase Fasilitas Operasi Dengan Teknologi Handal di 

Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya (IKK BTP3). Capaian dari 

ke-2 IKK tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:   

1) IKK BTP2 Persentase Pengoperasian Jalur KA Yang Sesuai Dengan TQI 

Kategori I dan II di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya 

dengan realisasi sebesar 97,165% dari target triwulan 3 sebesar 98,100% 

sehingga capaian kinerja triwulan 3 tahun 2025 TIDAK TERCAPAI 

(99,047)%.  

Perhitungan TQI dan realisasinya 

Substansi Keterangan Dalam Angka 

Panjang 

Jalur KA 

Panjang jalur kereta api yang telah diukur menggunakan kereta 

ukur di wilayah BTP dengan hasil semua Kategori (I-IVI 

(kecepatan > 80 km/jam) per periode  

1.233.439 km’sp 

Panjang 

Jalur KA 

TQI I dan II 

Panjang jalur kereta api yang telah diukur menggunakan kereta 

ukur di wilayah BTP dengan hasil Kategori I dan II (kecepatan > 

80 km/jam) per periode  

1.198.476 km’sp 

Persentase Jalur KA dengan TQI Kategori I dan II 1.198.476 /1.233.439 *100% = 97,165% 
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2) IKK BTP3 Persentase Fasilitas Operasi Dengan Teknologi Handal di 

Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya dengan realisasi 

tahun 2025 yaitu sebesar 100% dari target triwulan 3 sebesar 100%, 

sehingga capaian triwulan 3 tahun 2025 TELAH TERCAPAI 100,000% 

karena tidak ada kegiatan pembangunan atau peningkatan fasilitas operasi 

yang berimbas pada IKK tersebut selama tahun 2025. 

Perhitungan Fasop Handal dan realisasinya 

Substansi Keterangan Dalam Angka 

Jumlah Fasop Jumlah keseluruhan unit interlocking fasilitas operasi eksisting di wilayah 

BTP Surabaya yang beroperasi  

116 unit (tidak termasuk IB) 

Jumlah Fasop 

Handal 

Jumlah unit interlocking fasilitas operasi di wilayah BTP Surabaya yang 

berbasis elektrik  

44 unit (tidak termasuk IB) 

Persentase Fasop Handal 44/116*100% = 37,900% 

 

Tabel 2.4 

Perbandingan Realisasi IKK BTP2 dan IKK BTP3 terhadap target PK 

Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Satuan 

Target 

Kinerja 

Tahunan 

Target Kinerja 

Triwulan 

Realisasi Kinerja 

Triwulan 

Capaian Kinerja 

Triwulan (%) 

Capaian 

Kinerja 

Tahunan 

(%) I II III IV I II III IV I II III IV 

IKK BTP2  

Persentase 

pengoperasian jalur 

KA yang sesuai 

dengan TQI Kategori I 

dan II di Wilayah Kerja 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Surabaya 

% 98,100 98,100 98,100 98,100 98,100 98,192 97,043 97,165 - 100.094 98,921 99,047 - 99,047 

IKK BTP3 

Persentase fasilitas 

operasi dengan 

teknologi handal di 

Wilayah  Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian 

Surabaya 

% 37,900 37,900 37,900 37,900 37,900 37,900 37,900 37,900 - 100,000 100,000 100,000 - 100,000 

Sumber: Paparan Capaian Kinerja TW 3 Tahun 2025  BTP yang telah diolah 

 

b. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan 

1) Kegagalan pencapaian IKK BTP2 selama triwulan 3 Tahun 2025 

dikarenakan data yang digunakan masih menggunakan hasil pengukuran 

TQI menggunakan kereta ukur pada periode II tahun 2025 dengan rincian 

sepanjang 1.198,476 km’sp telah memenuhi kategori TQI I dan II dari 

1.233,439 km’sp jalur yang diukur atau mencapai 97,165%, sehingga 

capaian triwulan 3 tahun 2025 TIDAK TERCAPAI (99,047%).  
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Tabel 2.5 

Data Pengukuran TQI Periode II Tahun 2025 di Jawa Timur 

TQI I II III IV Panjang Track 

Daop 7 382.410 38.925 1.244 - 422.579 

Daop 8 390.745 135.975 20.468 2.569 549.757 

Daop 9 178.408 72.010 10.491 0.194 260.909 

Total TQI I-II 1.198,476 34,963  

Total terukur 1.233,439  

% TQI I-II/Total 

terukur 
97,165 %  

Sumber: Hasil Rekapitulasi Pengukuran TQI Periode II 2025 oleh PT. KAI yang telah diolah 

(Detail hasil pengukuran TQI terdapat dalam lampiran LCK TW3 2025) 

 

Dari hasil pengukuran tersebut, terlihat bahwa masih terdapat jalur KA yang 

belum memenuhi kriteria I dan II sepanjang 34,963 kmsp, dimana sumbangsih 

terbesar jalur yang belum memenuhi TQI I dan II ada di ada di lintas: 

- Bangil - Kertosono: 7,472 kmsp 

- Kandangan - Indro: 5,114 kmsp 

- Kalisat - Banyuwangi: 4.954 kmsp 

Selain ke-3 lintas terbesar di atas, di lintas-lintas yang lain juga masih masuk 

TQI kategori III dan IV, hal ini dikarenakan selain tahun ini masih terdapat 

penyelesaian kegiatan peningkatan jalur KA (lintas Jember-Kalisat), juga 

masih terdapat beberapa titik rawan bencana sehingga banyak pemasangan 

taspat yang berakibat tidak maksimalnya perjalanan/kecepatan KA. 

Sementara untuk capaian kegiatan yang merupakan turunan dari IKK BTP2 

selama TW 3 Tahun 2025 sebagian besar tidak terlaksana atau 0% 

dikarenakan adanya kebijakan efisiensi anggaran sehingga anggaran terblokir 

dan akan diusulkan untuk dilakukan revisi Perjanjian Kinerja dan Renaksi 

(penghapusan kegiatan). Detail capaian kegiatan pada IKK BTP2 dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Peningkatan 2 Unit Jembatan BH 291 Km 196+828 antara Stasiun Mangli-

Stasiun Jember dan BH 262 Km 61+883 antara Stasiun Kalisetail-Stasiun 

Temuguruh 

Progres Fisik  : 0%  

Pagu Awal   : Rp.27.215.570.000 

Pagu Efektif  : Rp.0 

Realisasi Anggaran : Rp.0 

Kendala/detail kegiatan : 
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Kegiatan ini tidak dapat dilaksanakan dikarenakan terkena kebijakan 

efisiensi anggaran sehingga anggaran terblokir. Oleh karena itu, Balai 

Teknik Perkeretaapian kelas I Surabaya akan melakukan revisi rencana 

aksi (penghapusan kegiatan). Kegiatan ini telah diusulkan kembali dalam 

Pagu Kebutuhan Tahun Anggaran 2026 namun pada saat pembahasan 

Pagu Indikatif kembali di-drop. 

 

b) Sertifikasi dan Pengamanan Aset 

Progres Fisik  : 0%  

Pagu Awal   : Rp.850.000.000 

Pagu Efektif  : Rp.700.060.000 

Realisasi Anggaran : Rp.82.200.000 

Kendala/detail kegiatan : 

Kegiatan ini terkena kebijakan efisiensi anggaran sehingga anggaran 

menjadi Rp. 700.060.000 Kegiatan ini diusulkan untuk dilakukan revisi 

Renaksi terkait besaran anggarannya.  

Selama periode Triwulan 3 Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 

I Surabaya telah melakukan beberapa kegiatan antara lain: 

- Pengajuan Jasa Konsultasi Hukum kegiatan Sertifikasi dan 

Pengamanan Aset BTP Kelas I Surabaya dengan nominal 100 juta; 

- Permohonan pengajuan revisi anggaran sertifikasi dan pengamanan 

aset untuk kegiatan Jasa Konsultasi Pengukuran , Pemetaan, dan 

Inventarisasi Titik Koordinat Dalam Rangka Pengamanan Aset Berupa 

Tanah Wilayah Jawa Timur; 

- Telah dilakukan Pengadaan Langsung Jasa Konsultansi Hukum 

Kegiatan Sertifikasi dan Pengamanan Aset BTP Kelas I Surabaya, 

kontrak mulai 2 September 2025. 

Gambar 2.10 
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c) Penanganan Dampak Sosial Kemasyarakatan Peningkatan Jembatan 

Kereta Api BH 397 antara Stasiun Kesamben - Stasiun Wlingi 

Progres Fisik  : 0%  

Pagu Awal   : Rp.5.000.000.000 

Pagu Efektif  : Rp.0 

Realisasi Anggaran : Rp.0 

Kendala/detail kegiatan : 

Kegiatan ini terkena kebijakan efisiensi anggaran sehingga diusulkan untuk 

dilakukan revisi rencana aksi (penghapusan kegiatan). Selama periode 

Triwulan 3 Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

masih menunggu survey bersama atas damsos antara tim prasarana dan 

satker pengadaan tanah. Kegiatan ini telah diusulkan kembali dalam Pagu 

Kebutuhan Tahun Anggaran 2026. namun pada saat pembahasan Pagu 

Indikatif kembali di-drop. 

d) Sertifikasi/Uji Riksa  

Progres Fisik  : 0%  

Pagu Awal   : Rp.452.917.000 

Pagu Efektif  : Rp.0 

Realisasi Anggaran : Rp.0 

Kendala/detail kegiatan : 

Selama triwulan 3 Tahun 2025, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya telah: 

a. Menyusun KAK dan RAB Pagu Anggaran kegiatan Perpanjangan 

Sertifikasi Uji Riksa di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 

I Surabaya Tahun Anggaran 2026; 

b. Mengadakan rapat pembahasan persiapan pengujian BH 374, rapat 

pembahasan metode pengujian prasarana pada Jembatan KA, rapat 

pembahasan permohonan pengujian jalur dan bangunan Kereta Api 

pada Jembatan BH 374, peningkatan Jalur Kereta Api Antara Bangil – 

Probolinggo dan Peningkatan Jalur Kereta Api Antara Malang – 

Sumberpucung dalam rangka Sertifikasi Uji Pertama, dan  

c. Melaksanakan Kegiatan Pengujian Berkala Fasilitas Operasi Kereta Api 

berupa Peralatan Persinyalan dan Telekomunikasi DAOP 7 Madiun. 

e) Penyusunan RKL/RPL Wonokromo - Sepanjang 

Progres Fisik  : 0%  

Pagu Awal   : Rp.1.000.000.000 

Pagu Efektif  : Rp.0 
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Realisasi Anggaran : Rp.0 

Kendala/detail kegiatan : 

Selama periode Triwulan 3 Tahun 2025 kegiatan ini terkena kebijakan 

efisiensi anggaran sehinga sehingga diusulkan untuk dilakukan revisi 

Renaksi (penghapusan kegiatan). 

f) Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Perkeretaapian (Tusi 

Satuan Pelayanan)  

Progres Fisik  : -  

Pagu Awal   : Rp.1.452.382.000 

Pagu Efektif  : Rp.1.594.030.000  

Realisasi Anggaran : Rp.491.864.000 

Kendala/detail kegiatan : 

Selama triwulan 3 Tahun 2025, telah dilaksanakan Tugas Fungsi Satpel 

sebagai kepanjangan tangan Balai kondisi efisiensi yaitu antara lain: 

- Monitoring Sebelum Pekerjaan IMO Terkait Perbaikan Perlintasan dan 

Pergantian Jembatan Baja menjadi Jembatan Box Culvert di Wilayah 

Satuan Pelayanan Kediri; 

Gambar 2.11 

 

 

- Pengawasan Perbaikan Geometri Jalan Rel  pada JPL 179, JPL 186 dan 

JPL 210 Petak Jalan  Kalitidu – Bojonegoro 
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Gambar 2.12 

 

                                                          

- Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pemeriksaan, Perawatan, dan SDM 

Milik Negara oleh PT. KAI pada Minggu ke-4 (Empat) bulan Agustus 2025 

di wilayah kerja Satuan Pelayanan Jember 

  Gambar 2.13 

                

 

- Koordinasi dan persiapan pelebaran akses jalan penyeberangan rel KA 

pada JPL 32 Kabupaten Ngawi; 

Gambar 2.14 
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g) Peningkatan 2 Unit Jembatan KA BH 613 Segmen Kras-Ngadiluwih dan 

BH 275 Segmen Temuguruh-Singojuruh  

Progres Fisik  : 100%  

Pagu Awal   : Rp.6.825.962.000 

Pagu Efektif  : Rp.6.825.962.000 

Realisasi Anggaran : Rp.6.825.961.725 

Kendala/detail kegiatan :  

Peningkatan 2 unit jembatan KA BH 613 Segmen Kras-Ngadiluwih dan BH 

275 Segmen Temuguruh-Singojuruh merupakan kelanjutan kegiatan di 

tahun 2024 yang mengalami perpanjangan waktu penyelesaian. 

                              Gambar 2.15 

   

Dan pada bulan Maret 2025, peningkatan 2 jembatan tersebut telah selesai 

dilaksanakan 100%, sementara untuk realisasi anggarannya adalah 

sebesar Rp. 6.825.961.725 (99,606%). 

h) Peningkatan Jalur KA lintas Surabaya - Banyuwangi segmen Jember – 

Kalisat  

Progres Fisik  : 84,39%  

Pagu Awal   : Rp.240.610.179.000 

Pagu Efektif  : Rp.240.610.179.000 

Realisasi Anggaran : Rp.62.583.662.030 

Kendala/detail kegiatan : 

Capaian Peningkatan Jalur KA lintas Surabaya - Banyuwangi segmen 

Jember – Kalisat sebesar 99,80% dengan rincian realisasi fisik 84,390% 

dari target 84,560%, sementara untuk capaian anggaran sebesar                         

Rp. 62.583.662.030 (26,010%).           
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Gambar 2.16 

 

Beberapa kendala dalam penyelesaian kegaiatan ini adalah terdapat 

beberapa paket yang rencana terealisasi di bulan Juni namun karena ada 

kendala perubahan pelaksanaan kontrak dari single years contract (SYC) 

menjadi multi years contract (MYC) sehingga mengakibatkan kendala pada 

pendaftaran di sistem mon sakti.  

i) BOBP Pembangunan Jalur Ganda KA Wonokromo-Jombang (LMAN) 

Progres Fisik  : -  

Pagu Awal   : 0 

Pagu Efektif  : 0 

Realisasi Anggaran : 0 

Kendala/detail kegiatan : 

Selama triwulan 3 Tahun 2025, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya telah : 

- Melaksanakan sidang penetapan ganti kerugian atas 39 (tiga puluh 

sembilan) bidang hak atas tanah dan bangunan dalam rangka Penitipan 

Uang Ganti Kerugian pada hari Jumat, tanggal 18 Juli 2025. dari sidang 

tersebut telah dicapai kesepakatan bahwa sebagian besar warga 

menerima dengan nilai yg telah ditawarkan. Untuk sementara dari 39 

warga yang mengikuti sidang, ada 2 warga yang belum mencapai 

kesepakatan. Produk Pengadilan Negeri dengan persidangan dimaksud 

akan mengeluarkan PENETAPAN yang akan dijadikan dasar bagi BPN 

selaku ketua Pengadaan Lahan untuk mengeluarkan Surat Pengantar 

bagi warga yang mau mengambil uang ganti kerugian yang telah 

dititipkan di Pengadilan Negeri Surabaya, sedangkan untuk beberapa 

warga yg masih belum menyetujui, bisa memproses lebih lanjut sesuai 

peraturan hukum yang berlaku; 
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- Konsultasi dan Pendampingan dengan BPN terkait progress dan update 

kegiatan Pengadaan Lahan untuk Pembangunan Jalur Ganda Jombang-

Wonokromo; 

- Bersurat kepada Kemen PUPR untuk pengingat tanggapan terkait lahan 

PUPR yang akan terkena pengadaan lahan JG Kereta Api Jombang-

Wonokromo; 

- Melaksanakan survey bersama dengan tim prasarana, dishub kota 

surabaya, dishub kab sda dan instansi terkait tentang tidak adanya jalan 

akses beberapa bagian permukiman imbas pembangunan jalur ganda 

Wonokromo-Jombang yang berada di antara wilayah Surabaya dan 

Sidoarjo; 

- Telah menyusun Permohonan Informasi Mekanisme Pengambilan Uang 

Penitipan ke PN sbg bentuk TL atas Penitipan UGR kepada warga 

Pagesangan; 

- Telah dilakukan rapat internal antara tim tanah dan kabalai mengenai 

progress dan kendala yang sdg terjadi saat ini, dan telah dilaporkan pula 

bersurat perihal kronologis  dan permohonan arahan pengadaan tanah 

JG Wonokromo-Jombang; 

- Telah terbit surat permohonan dari BPN selaku ketua P2T mengenai 

rincian biaya Operasional dan Biaya Pendukung Pengadaan Tanah TA 

2025. 

j) Beberapa kegiatan rutin lainnya yang telah dilaksanakan oleh Seksi 

Prasarana selama triwulan 3 tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

- Monitoring dan inventarisasi kondisi prasarana antara Stasiun Malang 

Kota Baru – Pakisaji  

- Monitoring dan inventarisasi kondisi prasarana antara Stasiun Sidoarjo 

- Porong;  

- Rapat Pembahasan Evaluasi Hasil Pengukuran Jalan Rel dengan 

Menggunakan Kereta Api Ukur Pada TW I Tahun 2025 dengan 

Direktorat Prasarana Perkeretaapian; 

- Joint Inspection Material Rel R.54 

- Rapat Pembahasan Pendetailan Rencana Volume RAB Perawatan 

Prasarana Perkeretaapian Milik Negara (IM) Kegiatan IMO 2025 dan 

Pendetailan Status Aset BMN di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya;  

- Rapat Monitoring dan Evaluasi Progres Kegiatan Peningkatan Jalan KA 

Segmen Jember – Kalisat. 
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2) IKK BTP3 Persentase fasilitas operasi dengan teknologi handal di wilayah 

kerja Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya dengan capaian 37,900% dari 

target tahun 2025 sebesar 37,900%, sehingga capaian kinerja tahun 2025 

TERCAPAI 100,000%. Dimana selama tahun 2025 tidak terdapat kegiatan 

peningkatan fasilitas operasi dari mekanik menjadi elektrik. 

Tabel 2.6 

Rekapitulasi Fasilitas Operasi di Jawa Timur 

 

Sumber: Data internal Seksi Prasarana Perkeretapian BTP Surabaya yang telah diolah 

(Detail rekapitulasi Fasop terdapat dalam lampiran LCK TW3 2025) 

Detail capaian kegiatan pada IKK BTP3 dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Pemantauan/pengawasan dan evaluasi perawatan prasarana 

perkeretaapian  

Progres fisik  : - 

Pagu awal   : Rp.486.947.000 

Pagu efektif  : Rp.1.658.000 

Realisasi Anggaran : Rp.1.657.000 

Kendala/detail kegiatan :  

Selama triwulan 3, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

melakukan kegiatan: 

- Melaksanakan Pendampingan Pengujian Uji Pertama Fasilitas Operasi 

Kereta Api Pada Pekerjaan Update Sistem Pemantauan Persinyalan 

Terpusat Lintas Jombang – Mojokerto di CTS Madiun dan Modifikasi 

Sistem Persinyalan Stasiun Jombang Serta Pengujian Pertama Pintu 

Perlintasan Lintas Mojokerto – Sepanjang; 

- Melaksanakan Rapat Pembahasan Tindak Lanjut Tahap Kesatu 

Pengujian Pertama Fasilitas Operasi KA Pada Pembangunan Jalur 

Ganda KA Antara Mojokerto – Sepanjang; 

- Menghadiri Rapat Pembahasan Persiapan Pelaksanaan Uji Pertama 

Fasilitas Operasi Kereta Api di Stasiun Magetan; 
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- Rapat Pembahasan Data Dukung Kontrak IO 2025 BTP Kelas I 

Surabaya; 

- Pembahasan Permohonan Rekomendasi Peningkatan Keselamatan di 

Perlintasan Sebidang kabupaten Banyuwangi; 

- Pembahasan Penyampaian Laporan Pengawasan Prasarana 

Perkeretaapian Bidang Fasilitas Operasi Kereta Api; 

Gambar 2.17 

 

    

CROSSCUTTING 

1) Beberapa kegiatan Balai yang bersifat Crosscutting (adanya keterlibatan 

pihak eksternal di luar Balai), semisal dengan Instansi Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Daerah, maupun dengan Operator yang terkait dengan IKK 

BTP2 Persentase Pengoperasian Jalur KA Yang Sesuai Dengan TQI 

Kategori I dan II selama periode triwulan 3 tahun 2025 diantaranya: 

- Pendampingan PT. Len Rekaprima Untuk Identifikasi Penyebab 

Anomali Sistem Persinyalan Stasiun Magetan 

        

 Gambar 2.18 

 

 

- Tinjauan Lapangan atas Permohonan Persetujuan Pembangunan 

Gedung Gardu Perlintasan tahun 2025 di Daop 7 Madiun dan Daop 9 

Jember      
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Gambar 2.19 

 

 

- Rapat Pembahasan dan Pemeriksaan Sarana Atas Kejadian 

Kecelakaan Kereta Api Argo Bromo Anggrek di Emplasemen 

Pegadenbaru Daop 3 Cirebon Tanggal 1 Agustus 2025 

Gambar 2.20 

 

 

2) Beberapa kegiatan Balai yang bersifat Crosscutting yang terdapat 

keterlibatan pihak eksternal di luar Balai, semisal dengan Instansi 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, maupun dengan Operator yang 

terkait dengan IKK BTP3 Persentase fasilitas operasi dengan teknologi 

handal selama periode triwulan 3 tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

- Pendampingan Pelaksanaan Pemeriksaan Jalan Rel Menggunakan 

Sarana Kereta Ukur Milik Negara pada Lintas Jakarta – Surabaya 

untuk melakukan pengukuran dan menentukan kualitas jalan rel dalam 

bentuk Track Quality Index (TQI) bersama Direktorat Prasarana 

Perkeretaapian Direktorat Sarana Perkeretaapian; Satuan Pelayanan 

Lamongan,Satuan Pelayanan Madiun,PT KAI dan PT IMSS. 
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Gambar 2.21 

 

- Pembahasan Rencana kegiatan Peningkatan Sistem Telekomunikasi 

segmen Talun - Kertosono lintas Bangil - Kertosono (MYC 2026 -2027) 

untuk koordinasi terkait dengan pentahapan kegiatan peningkatan 

sistem telekomunikasi Kertosono-Talun lintas Kertosono-Bangil, 

Penyesuaian Ruang Lingkup Kegiatan dan RAB sesuai dengan 

alokasi Anggaran TA. 2026 bersama Seksi Prasarana BTP Kelas I 

Surabaya, Satuan Pelayanan Kediri BTP Kelas I Surabaya, Subdit 

Fasilitas Operasi dan Subdit Kelaikan Fasilitas Operasi Direktorat 

Prasarana Perkeretaapian. 

Gambar 2.22 

 

- Melaksanakan Joint Inspection (JI) Persiapan Pendinasan Perangkat 

Baru Pekerjaan Update Sistem Pemantauan Persinyalan Terpusat 

Lintas Jombang – Mojokerto di CTS Madiun;  

- Menghadiri Rapat Pembahasan Persiapan Pelaksanaan Uji Berkala 

fasilitas Operasi Kereta api di DAOP 7 Madiun pada Wilayah Kerja 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya. 
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REALISASI PENANGANAN RISIKO TRIWULAN 3 

Berdasarkan Laporan Penyelenggaran Manajemen Risiko Triwulan III yang 

disampaikan Koordinator Unit Pengelola Risiko BTP Surabaya sebagaimana 

Surat Nomor TI.004/1/14/BTP-SBY/202 tanggal 1 Oktober 2025, dapat 

disampaikan risiko yang terkait dengan IKK BTP2 Persentase Pengoperasian 

Jalur KA Yang Sesuai Dengan TQI Kategori I dan II beserta kegiatan 

turunannya adalah sebagai berikut: 

1) Pernyataan risiko:  

Peningkatan 2 Unit jembatan BH 291 Km 196+828 antara Stasiun Mangli-

Stasiun Jember dan BH 262 Km 61+883 antara Stasiun Kalisetail-Stasiun 

Temuguruh tidak sesuai prognosa; 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

- Selama triwulan 2 usulan relaksasi buka blokir kegiatan ini tidak dapat 

diakomodir, sehingga diusulkan dilakukan revisi ke-2 terhadap PK dan 

Renaksi untuk penghapusan kegiatan tersebut serta diusulkan kembali 

pada tahun anggaran berikutnya; 

- Pimpinan telah mengingatkan kembali batas waktu penyelesaian 

pembangunan dan berkoordinasi dengan unit kerja lain apabila terkait 

hambatan dan kendala penyelesaian pembangunan tersebut dengan unit 

kerja terkait; 

- melakukan percepatan dan koordinasi dengan seluruh stakeholder terkait 

guna mengatasi permasalahan di lapangan. 

2) Pernyataan risiko:  

Kegiatan pemantauan/pengawasan terhadap prasarana perkeretaapian 

yang perlu dilakukan perawatan oleh operator belum terlaksana. 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

- Mengusulkan revisi anggaran internal untuk mengakomodir kegiatan 

pemantauan/pengawasan perawatan prasarana perkeretaapian; 

- Meningkatkan kompetensi SDM melalui pengikutsertaan dalam 

Sosialisasi/Bimtek/Diklat Prasarana Perkeretaapian. 

3) Pernyataan risiko:  

Pelaksanaan tugas dan fungsi Satpel untuk melakukan sebagain tugas Balai 

(diantaranya pengawasan kondisi prasarana) tidak dapat terlaksana. 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

- Meningkatkan kompetensi SDM Satpel melalui pengikutsertaan dalam 

Sosialisasi/Bimtek/Diklat Prasarana Perkeretaapian 
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4) Pernyataan risiko:  

Kegiatan sertifikasi dan uji riksa terhadap prasarana perkeretaapian di Jawa 

Timur tidak terlaksana 

Penanganan Risiko:  

Pimpinan mengingatkan Kasi Prasarana untuk secara aktif berkoordinasi 

dengan Balai Pengujian 

5) Pernyataan risiko:  

Kegiatan Peningkatan Jalur KA Jember-Kalisat tidak terlaksana sesuai 

jadwal 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Melakukan koordinasi dengan stakeholder terkait dan percepatan 

penyelesaian setiap kendala/masalah yang muncul di lapangan 

6) Pernyataan risiko:  

Penanganan Dampak Sosial Kemasyarakatan Peningkatan Jembatan 

Kereta Api BH 397 antara Stasiun Kesamben - Stasiun Wlingi tidak 

terlaksana sesuai jadwal; 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Pimpinan telah mengingatkan kembali batas waktu penyelesaian 

pembangunan dan berkoordinasi dengan unit kerja lain apabila terkait 

hambatan dan kendala penyelesaian pembangunan tersebut dengan unit 

kerja terkait. 

7) Peristiwa risiko: Kontraktor peningkatan jembatan tidak menerapkan 

program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) selama pelaksanaan 

kegiatan di lapangan. 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

- Pimpinan mengingatkan kembali batas waktu penyelesaian pem- 

bangunan dan secara intens melakukan koordinasi dengan BPN, APH, 

dan Pemda setempat terkait hambatan dan kendala penanganan dampak 

sosial kemasyarakatan peningkatan jembatan kereta api; 

- Memastikan SDM dapat mengerti SOP atau tata cara pelaksanaan 

kegiatan yang dijalani atau akan dilakukan dapat berjalan sesuai program 

dan anggaran yang diusulkan. 

Sementara risiko yang terkait dengan IKK BTP3 Persentase fasilitas operasi 

dengan teknologi beserta kegiatan turunannya adalah sebagai berikut: 

1) Pernyataan risiko:  
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Pengoperasian dan perawatan/rehabilitasi jalur, jembatan, stasiun dan 

fasilitas milik negara (IMO) tidak sesuai dengan jadwal yang diprogramkan. 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:   

Pimpinan mengingatkan PPK IMO untuk melaksanakan dan melaporkan  

progres kegiatan secara rutin dan berkala, dan memberikan masukan jika 

terjadi kendala. 

2) Pernyataan risiko:  

Terjadi pencurian terhadap prasarana perkeretaapian milik negara. 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:   

Balai melakukan koordinasi dengan operator, pemda dan lembaga 

penegakan hukum untuk proses pengumpulan data pelanggaran, 

identifikasi, tindak lanjut serta bantuan pengamanan di wilayah rawan 

terjadinya pencurian terhadap prasarana perkeretaapian milik negara. 

 

c. Perbandingan Kinerja BTP Surabaya terhadap Kinerja di Level Nasional 

Perbandingan kinerja antara Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya dengan 

Direktorat Jenderal Perkeretaapian untuk Sasaran Kegiatan Meningkatnya 

KAPASITAS prasarana mendukung pelayanan kereta api sebagai berikut: 

Tabel 2.7 

Perbandingan IKK BTP2 dan IKK BTP3 dengan Nasional 

Indikator Kinerja 
Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%) Prosentase Realisasi 

BTP/Nasional DJKA BTP Surabaya DJKA BTP Surabaya DJKA BTP Surabaya 

Persentase pengoperasian jalur KA yang sesuai 

dengan Kategori I dan II 
95,020 98,100 93,710 97,165 98,621 99,047 

1.198,476/5,958.955=

20,11% 

Persentase fasilitas operasi dengan teknologi 

handal 
65,270 37,900 64,430 37,900 98,713 100,000 

44/384 = 

11,458% 

Sumber: Data Capaian Ditjen Perkeretaapian TW3Tahun 2025 dan Capaian BTP Surabaya TW 3 Tahun 2025 yang telah diolah  

 

1) Untuk realisasi presentase jalur KA sesuai TQI kategori I dan II Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya yang memenuhi kategori I dan II sebesar 

97,165% (1.198,476 km’sp) dari jumlah total panjang jalur terukur pada 

wilayah BTP Surabaya sebesar 1.233,439 km’sp, hal ini dikarenakan 

beberapa wilayah di BTP Surabaya belum memenuhi TQI kategori I dan II 

(34,963 kmsp) karena selain tahun ini masih menyelesaikan melakukan 

kegiatan peningkatan jalur KA (lintas Jember-Kalisat), juga terdapat 

beberapa titik rawan bencana sehingga banyak pemasangan taspat yang 

berakibat tidak maksimalnya perjalanan/kecepatan KA. Sedangkan pada 

presentase jalur KA yang sesuai TQI kategori I dan II pada Ditjen 
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Perkeretaapian mencapai 93,71% dari total panjang jalur terukur sebesar 

5.958,955 km’sp pada seluruh jalur KA yang ada di Indonesia. Sehingga 

persentase jalur KA di wilayah BTP Surabaya yang sudah TQI I dan II 

sebesar 20,11% terhadap jalur KA nasional yang sudah TQI I dan II. 

2) Pada capaian Fasilitas Operasi Dengan Teknologi Handal Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya berkontribusi sebanyak 44 unit stasiun berbasis 

elektrik dan jika dibandingkan dengan keseluruhan persinyalan pada 

wilayah kerja Ditjen Perkeretaapian yang ada sebanyak 596 unit, maka 

kontribusi BTP Surabaya mencapai 11,458%. dan untuk tahun ini tidak 

terdapat kegiatan konstruksi yang menunjang peningkatan jumlah fasilitas 

operasi dengan teknologi handal pada Balai Teknik Perkeretaapian 

Surabaya.  

 

d. Upaya Peningkatan Kinerja 

1) Upaya peningkatan kinerja pada IKK BTP2, masih dilakukan percepatan 

penyelesaian Peningkatan Jalur KA antara Jember – Kalisat, dengan 

realisasi fisik sampai dengan triwulan 3 sebesar 84,39% yang diharapkan 

dapat berdampak signifikan terhadap peningkatan TQI jalur KA yang masuk 

kategori I dan II. 

2) Meningkatkan koordinasi dan pemantauan terkait peningkatan TQI melalui 

serangkaian program peremajaan yang dilakukan oleh pihak operator, 

seperti penggantian rel, bantalan sintetis, dan pembaruan wesel 

menggunakan struktur beton., terutama pada lintas-lintas yang masih 

masuk kategori TQI III dan IV tetap akan dilakukan perawatan rutin oleh 

operator dan pengawasan oleh Seksi Prasarana Perkeretaapian BTP 

Surabaya.  

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian strategi/kebijakan, 

aktivitas/anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung 

pencapaian kinerja IKK BTP2, diantaranya: 

a) Penyesuaian Strategi/Kebijakan 

• Berdasarkan hasil pengukuran periode Triwulan 2 tahun 2025, 

diketahui bahwa terdapat segmen jalur KA yang belum masuk di 

kategori TQI I dan II yaitu di lintas Jember – Kalisat sepanjang 1,5 

km, diharapkan saat selesainya kegiatan peningkatan, jalur 

tersebut sudah masuk kategori TQI I dan II. 
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Tabel 2.8 

Pengukuran kategori TQI I dan II 

 

Sumber: Evaluasi Pengukuran Jawa & Sumatera Periode II Tahun 2025 

• Selain itu diperlukan kebijakan terkait standar TQI serta 

pelaksanaan pengukuran dan pelaporan TQI pada prasarana  

perkeretaapian yang dioperasikan selain oleh operator (PT. KAI). 

• Diperlukan koordinasi dengan pihak operator, kantor pusat dan biro 

hukum terutama dalam pembahasan persiapan kontrak IMO; 

• Dalam rangka peningkatan TQI jalur KA di wilayah BTP Surabaya 

perlu ada penyesuaian strategi kedepannya, yaitu dengan 

memasukkan program-program pembangunan/peningkatan jalur 

KA di Jawa Timur  

 

b) Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran 

• Sebagai upaya peningkatan TQI terhadap beberapa lokasi yang 

masih belum masuk kategori I dan II, salah satunya adalah di Lokasi 

antara Wlingi-Malang dimana di lintas tersebut pernah terjadi 

longsoran saat hujan, sehingga sebagai salah satu upaya yang 

dilakukan terkait anggaran adalah BTP Surabaya telah 

mengusulkan untuk dilakukan penyusunan DED Penanganan 

Longsoran dan Perkuatan Lereng antara Sumberpucung - Wlingi 

Km. 81+000 sd 104+000 pada Pagu Kebutuhan Tahun 2026 dan 

diharapkan dapat terlaksana di tahun 2027. 

• Mengingat sebagian besar anggaran kegiatan pendukung pada IKK 

Persentase Pengoperasian Jalur Kereta Api Yang Sesuai dengan 

TQI Kategori I dan II terkena kebijakan efisiensi anggaran 
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(anggaran terblokir) sehingga perlu dilakukan revisi Perjanjian 

Kinerja dan Revisi Rencana Aksi. 

• Untuk kegiatan Peningkatan Jember-Kalisat sudah masuk dalam 

kegiatan pendukung IKK BTP2 dikarenakan luncuran anggaran dari 

tahun 2024 ke 2025 telah tercantum dalam revisi ke-10 DIPA 2025. 

• Sementara untuk kegiatan peningkatan 2 unit jembatan KA segmen 

Kras-Ngadiluwih dan segmen Temuguruh-Singojuruh yang 

merupakan kegiatan tahun 2024 yang mengalami perpanjangan 

waktu penyelesaian pekerjaan sesuai hasil audit APIP Kementerian 

Perhubungan selama 3 bulan, telah dimasukkan dalam DIPA 2025 

dan sampai dengan Triwulan 3 proses fisik telah mencapai 100%, 

namun demikian kegiatan ini sudah masuk dalam Rencana Aksi 

Pada Revisi ke-1 pada Revisi Perjanjian Kinerja; 

• Menambah 1 kegiatan pada IKK ini yaitu BOBP Pembangunan 

Jalur Ganda KA Wonokromo-Jombang (LMAN) yang merupakan 

Kegiatan baru, akan dimasukkan dalam PK dan Renaksi Revisi ke-

2 (pemecahan dari anggaran Damsos BH 397). 

• Selain itu dari sisi penganggaran untuk tahun 2026, BTP Surabaya 

juga telah mengusulkan kegiatan yang terkait dengan peningkatan 

TQI. Beberapa kegiatan yang telah masuk dalam Pagu Alokasi 

Tahun 2026 diantaranya Pembangunan Jalur Ganda Sepanjang-

Wonokromo (yang hanya menyisakan 7 km’sp), Peningkatan 2 Unit 

Jembatan BH 397 Km 96+35 antara Stasiun Kesamben - Stasiun 

Wlingi dan BH 537 Km 133+723 antara Stasiun Blitar - Stasiun 

Rejotangan, dan kegiatan IMO 

 

c) Penyesuaian Organisasi, Jabatan/Pegawai 

Berdasarkan SK Kabalai tentang Struktur Organisasi Balai terbaru 

Nomor SK-BTP-SBY 36 Tahun 2025 tanggal 1 September 2025, telah 

dilakukan identifikasi dan penempatan pegawai guna mendukung 

pemenuhan IKK BTP2 dengan rincian sebagai berikut: 

• Seksi Prasarana 5 pegawai 

• Satpel Lamongan 10 pegawai 

• Satpel Kediri 9 pegawai 

• Satpel Jember 9 pegawai 

• Satpel Madiun terdapat 9 pegawai  

• Satpel Barru terdapat 7 pegawai 
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• Satker Jatim1 (Peningkatan Jember-Kalisat) 8 pegawai 

• Satker Jatim2 (Peningkatan 2 Jembatan) 5 pegawai 

Rekapitulasi penempatan SDM yang mendukung IKK BTP2: 

- Pejabat Struktural :  1 pegawai (Kasi Prasarana Perkeretaapian) 

- Korsatpel  : 5 pegawai  

- Pegawai :  66 Jabatan Pelaksana/Fungsional Tertentu 

pada Seksi Prasarana Perkeretaapian, Satpel 

dan Satker. 

3) Upaya untuk meningkatkan kinerja pada IKK BTP3, meskipun tahun 2025 

tidak terdapat program peningkatan persinyalan, namun demikian dari Seksi 

Prasarana dan Satuan Pelayanan perlu tetap melakukan kegiatan rutin di 

bidang prasarana termasuk melakukan inventarisasi persinyalan yang 

diharapkan dapat menjadi referensi dan pertimbangan untuk dapat 

diusulkan pada tahun-tahun berikutnya, serta tetap melakukan monitoring 

kinerja fasilitas operasi KA sehingga fasilitas operasi tersebut diharapkan 

tetap handal dan dapat meningkatkan keselamatan perjalanan KA. 

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap 

strategi/kebijakan, aktivitas/anggaran serta penempatan jabatan/pegawai 

untuk mendukung pencapaian kinerja IKK BTP3, diantaranya: 

a. Penyesuaian Strategi/Kebijakan 

Agar kedepan terdapat peningkatan jumlah unit fasilitas operasi yang 

berbasis elektrik di wilayah BTP Surabaya, sehingga perlu dilakukan 

identifikasi stasiun-stasiun dan jalur-jalur yang memerlukan peningkatan 

menjadi sinyal elektrik. Selama perode akhir 2024 s.d September 2025, 

BTP Surabaya telah beberapa kali menyampaikan usulan dan meng-

update Kerangka Pendanaan Tahun 2025-2029 dan berdasarkan draft 

Rencana Strategis Bidang Perkeretaapian Tahun 2025-2029 terdapat 1 

kegiatan peningkatan persinyalan yaitu segmen Garahan – Ketapang. 

Dan program tersebut alhamdulillah tertampung dalam RPJMN 2025-

2029. 

b. Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran 

Mengingat tahun 2025 tidak ada anggaran terkait dengan peningkatan 

fasilitas operasi dari sinyal mekanik menjadi sinyal elektrik sehingga tidak 

terdapat penyesuaian aktivitas maupun anggaran. Hanya secara rutin 

Seksi Prasarana tetap melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
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fasilitas operasi yang beroperasi di wilayah Jawa Timur meskipun 

terdapat efisiensi anggaran. 

Selain itu dari sisi penganggaran untuk tahun 2026, BTP Surabaya juga 

telah mengusulkan kegiatan yang terkait dengan fasilitas operasi 

perkeretaapian meskipun nantinya realisasi dari kegiatan ini tidak 

dihitung sebagai capaian karena tidak mengganti persinyalan mekanik 

menjadi persinyalan elektrik. Kegiatan yang masuk dalam Pagu Alokasi 

Tahun 2026 adalah Peningkatan Sistem Persinyalan Dan Telekomunikasi 

Segmen Talun - Kertosono Lintas Bangil - Kertosono 

c. Penyesuaian Organisasi, Jabatan/Pegawai 

Berdasarkan SK Kabalai tentang Struktur Organisasi Balai terbaru Nomor 

SK-BTP-SBY 36 Tahun 2025 tanggal 01 September 2025, telah 

dilakukan identifikasi dan penempatan pegawai guna mendukung 

pemenuhan IKK BTP3 yaitu Seksi Prasarana sebanyak 4 pegawai. 

Rekapitulasi penempatan SDM yang mendukung IKK BTP3: 

- Pejabat Struktural :  1 pegawai (Kasi Prasarana Perkeretaapian) 

- Pegawai :  4 Jabatan Pelaksana/Fungsional Tertentu 

pada Seksi Prasarana Perkeretaapian 

2.2.3 Sasaran Kinerja 3 (KINERJA PELAYANAN) – IKK BTP4 dan IKK BTP5 

a. Capaian Kinerja 

Sasaran ketiga yaitu KINERJA PELAYANAN lalu lintas dan angkutan kereta 

api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya memiliki 2 IKK dengan 

capaian sebagai berikut: 

1) IKK BTP4 yaitu Pemenuhan Target Angkutan Kereta Api di Wilayah Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya dengan target tahun 2025 sebesar 

19,000% dan target triwulan 3 tahun 2025 sebesar 14,415%. Realisasi 

triwulan 3 tahun 2025 yaitu sebesar 15,950% sehingga sehingga capaian 

kinerja triwulan 3 tahun 2025 TERCAPAI (110,647%).  

Realisasi ini telah melebihi angka 110% yang merupakan ambang batas 

untuk dinyatakan On The Right Track, sehingga pada triwulan 4 diusulkan 

untuk merevisi Perjanjian Kinerja/Rencana Akis dengan menaikkan target 

angkutan KA. 

Perhitungan Angkutan KA dan realisasinya 
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Substansi Keterangan Dalam Angka 

Target Angkutan 

Penumpang 

Berdasarkan Renstra 

2025-2029 

Prognosa angkutan penumpang untuk 

periode 2025-2029 menggunakan baseline 

target 2024, dengan perhitungan jumlah 

angkutan penumpang diestimasikan naik 3% 

 

2025: 24.659.096 pnp (19%) 

2026: 25.398.869 pnp (39%) 

2027: 26.160.835 pnp (59%) 

2028: 26.945.660 pnp (79%) 

2029: 27.754.030 pnp (100%) 

Total target Renstra 2025-2029: 130.918.490 pnp 

Target Angkutan 

Barang Berdasarkan 

Renstra 2025-2029 

Prognosa angkutan barang untuk periode 

2025-2029 menggunakan baseline target 

2024, dengan perhitungan jumlah angkutan 

barang diestimasikan naik naik 1%,  

 

2025: 2.599.565 ton (19%) 

2026: 2.625.561 ton (39%) 

2027: 2.651.817 ton (59%) 

2028: 2.678.335 ton (79%) 

2029: 2.705.118 ton (100%) 

Total target Renstra 2025-2029: 13.260.395 ton 

Realiasasi Angkutan 

Penumpang 

Realisasi angkutan penumpang di wilayah 

BTP Surabaya pada tahun berjalan ditambah 

dengan realisasi pada tahun-tahun 

sebelumnya selama periode Renstra 2025-

2029 dengan bobot 50%. 

20.842.431 pnp 

Realisasi Angkutan 

Barang  

Realisasi angkutan barang di wilayah BTP 

Surabaya pada tahun berjalan ditambah 

dengan realisasi pada tahun-tahun 

sebelumnya selama periode Renstra 2025-

2029 dengan bobot 50%. 

2.118.884 ton 

Persentase Angkutan KA 
((20.842.431 /130.918.490*50%)+(2.118.884 

/13.260.395*50%))= 15,950% 

 

2) IKK BTP5 Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional 

Perjalanan Kereta Api pada Perlintasan Sebidang dengan target triwulan 3 

penurunan sebesar 10,000%. Realisasi penurunan kecelakaan di 

perlintasan sebidang sampai triwulan 3 sebesar 52,542%, sehingga 

capaian triwulan 3 tahun 2025 TELAH TERCAPAI (110,000%).  

Perhitungan Kecelakaan di Perlintasan Sebidang dan realisasinya 

Substansi Keterangan Dalam Angka 

Target 

Kecelakaan 

Persentase penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api 

pada perlintasan sebidang diperoleh dengan menggunakan baseline jumlah 

gangguan operasional perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang Tahun 

2024 yang ditargetkan penurunannya secara berkala selama periode Tahun 

2025-2029  

- Periode 2020-2024 ada sebanyak 295 kecelakaan di perlintasan sebidang 

(rata-rata 59 kejadian/tahun) 

- Target 2025 diharapkan gangguan operasional di perlintasan sebidang ada 

penurunan sebesar 10% dari rata2 kejadian 2020-2024 (59 kejadian/tahun) = 

53 kejadian 

53 kejadian 

Realisasi 

Kecelakaan 

Jumlah kejadian kecelakaan di perlintasan sebidang selama tahun berjalan di 

wilayah BTP Surabaya 

28  kejadian 

Persentase Kecelakaan di Perlintasan Sebidang (59-28)/59 x 100% = 52,542% 
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Tabel 2.9  

Perbandingan Realisasi IKK BTP4 dan IKK BTP5 terhadap target PK 

Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Satuan 

Target 

Kinerja 

Tahunan 

Target Kinerja Triwulan Realisasi Kinerja Triwulan Capaian Kinerja Triwulan (%) 
Capaian 

Kinerja 

Tahunan 

(%) I II III IV I II III IV I II III IV 

IKK BTP4 Pemenuhan 

target angkutan KA di 

wilayah kerja BTP 

Surabaya 

% 19,000 4,805 9,610 14,415 19,220 4,854 10,561 15,590 - 101,019 109,901 110,649 - 83,950 

IKK BTP5  Penurunan 

Kejadian Gangguan 

Operasional Perjalanan 

Kereta Api pada 

Perlintasan Sebidang 

% 10,000 10,000 10,000 10,000 10,000 79,661 55,932 52,542 - 110,000 110,000 110,000 - 110,000 

Sumber: Paparan Capaian Kinerja TW 3 Tahun 2025 BTP Surabaya yang telah diolah 

 

b. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan 

1) IKK BTP4 Pemenuhan target angkutan KA di wilayah kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya tahun 2025 tercapai dan melebihi target 

(110,649). Pada triwulan 3, realisasi perjalanan KA sebesar 72.992 

perjalanan dan alhamdulillah tidak terjadi kecelakaan KA yang disebabkan 

faktor internal. Jumlah angkutan penumpang mampu memenuhi target, 

dimana pada triwulan 3 tahun 2025 (bulan Juli s.d. September) terjadi 

kenaikan jumlah penumpang, dengan perbandingan bulanan sebagai 

berikut: 

Tabel 2.10 

Monitoring Realisasi Angkutan Penumpang Tahun 2025 BTP Surabaya 

 

Salah satu faktor yang menyebabkan kenaikan jumlah penumpang karena 

mobilitas masyarakat yang meningkat dengan menggunakan moda kereta 

api terutama dalam rangka memanfaatkan libur panjang nasional yang ada 

dari bulan Juli s.d. September 2025. Sedangkan untuk angkutan barang 

masih mampu mencapai progonosa yang telah dietapkan sampai dengan 

triwulan 3 sebagaimana tabel berikut: 
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Tabel 2.11  

Monitoring Realisasi Angkutan Barang Tahun 2025 BTP Surabaya 

 

 

Detail capaian kegiatan pada IKK BTP4 dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Pemantauan/ pengawasan dan evaluasi lalu lintas angkutan kereta api  

Progres fisik   : - 

Pagu awal   : Rp.610.006.000 

Pagu efektif   : Rp.63.280.000 

Realisasi Anggaran  : Rp.63.280.000 

Kendala/detail kegiatan :  

Selama periode Triwulan 3 Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya telah melakukan beberapa kegiatan antara lain: 

 . Pada bulan Juli telah dilaksanakan Survey kepuasan penumpang 

antarkota dan perpanjangan relasi ka perkotaan lintas kertosono-

madiun (lokasi Survey stasiun Kertosono, stasiun Nganjuk, stasiun 

Madiun, Stasiun Caruban) dengan tujun untuk : 

o Untuk mengetahui demand penumpang ka antarkota dan 

penilaian fasilitas dalam pelayanan ka antarkota (ketepatan 

waktu, kebersihan kereta, tarif dan kondisi tempat duduk) 

o Untuk mengetahui keinginan pengguna kereta apabila KA 

perkotaan diperpanjang dari surabaya-madiun via kertosono 

Gambar 2.23 
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a. Telah dilaksanakan Survey kepuasan Penumpang ka perkotaan 

(pandanwangi) dengan lokasi stasiun Jember, stasiun Kalistail, 

stasiun Banyuwangi kota, dan stasiun Ketapang dengan tujuan 

untuk mengetahui demand dan penilaian pengguna kereta api 

perkotaan terhadap (ketepatan waktu, kebersihan kereta, tarif dan 

kondisi tempat duduk) 

Gambar 2.24 

 

b. Bimbingan Teknis bidang Lalu Lintas dan Angkutan KA yang 

dipaparkan oleh Sub Direktorat Penataan & Pengembanagan 

Jaringan, Sub Direktorat Lalu Lintas, Sub Direktorat Angkutan, Sub 

Direktorat Pengusahaan Perkeretaapian, Sub Direktorat 

Pengawasan & Pengendalian Penyelengaraan Perkeretaapian 

Gambar 2.25 

 

c. Pembahasan Usulan Perubahan Nama Stasiun Klakah menjadi 

Stasiun Lumajang  dan Perubahan Nama Stasiun Lumajang (Non 

Aktif) menjadi Stasiun Lumajang  Kota (Non Aktif) 

d. Koordinasi Terkait Pembangunan Fly Over di Taman Pelangi 

Surabaya. 
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b) Pemantauan/ pengawasan dan evaluasi angkutan lebaran dan nataru 

Progres fisik   : - 

Pagu awal   : Rp.191.975.000 

Pagu efektif   : Rp.30.000.000 

Realisasi Anggaran  : Rp.30.000.000 

Kendala/detail kegiatan : 

 Selama periode Triwulan 3 Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya telah melakukan beberapa kegiatan antara lain: 

e. Pada bulan Juli telah dilaksanakan kegiatan rapat koordinasi 

pembahasan perubahan nama stasiun klakah menjadi lumajang di 

kantor dishub Lumajang 

Gambar 2.26 

 

- Telah dilaksanakan kegiatan pendampingan kunjungan lapangan oleh 

KFW di stasiun Pasar Turi dan dihadiri oleh Kepala Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas 1 Surabaya dan Kepala DAOP 8 Surabaya. 

Gambar 2.27 
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- bulan Agustus telah dilakukan kegiatan monitoring dan survey 

lapangan lintas non aktif lintas  

Gambar 2.28 

    

 

2) Sedangkan untuk keberhasilan pencapaian IKK BTP5 yaitu Persentase 

Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan Kereta Api pada 

Perlintasan Sebidang dapat dijelaskan bahwa selama bulan Januari – 

September 2025 terdapat 28 kecelakaan kecelakaan di perlintasan 

sebidang sementara untuk target tahun 2025 sendiri diharapkan seminimal 

mungkin kurang dari angka 53 kejadian kecelakaan. Artinya dalam tiap 

triwulan sebisa mungkin dan seminimal mungkin hanya terjadi kurang dari 

atau sama dengan 14 kejadian kecelakaan namun Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya tetap berharap nihil kecelakaan (zero 

accident) di perlintasan sebidang.  

Tabel 2.12 

Rekapitulasi Kecelakaan Tahun 2025 

BULAN 

TEMPERAN KEJADIAN MENONJOL  

JUMLAH KENDARAAN ORANG ANJLOKAN TERBAKAR 
TABRAKAN 

KA 
LAIN-
LAIN 

JANUARI 5 1 0 0 0 0 6 

FEBRUARI 3 3 0 0 0 0 6 

MARET 4 2 1 0 0 0 1 

APRIL 5 2 0 0 0 0 7 

MEI 3 1 0 0 0 0 4 

JUNI 6 1 0 0 0 0 7 

JULI 1 5 0 0 0 0 6 

AGUSTUS 1 8 0 0 0 0 9 

SEPTEMBER 0 6 0 0 0 0 6 

TOTAL 28 29 1 0 0 0 58 
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Berdasarkan rekapitulasi kecelakaan selama triwulan 3 dapat diartikan 

capaian keselamatan di perlintasan sebidang ini MASIH TERCAPAI 

(110,000%), hal ini dikarenakan sampai dengan triwulan 3 ini kejadian 

kecelakaan hanya sebesar 28 kejadian sedangkan batas kejadian di tahun 

2025 yaitu sebesar 53 kejadian, artinya angka penurunan kecelakaan 

masih sebesar 52,542% (diperoleh dari (59 kecelakaan di 2020-2024 – 26 

kecelakaan di 2025) / 59 kecelakaan di 2020-2024 x 100%) dari kejadian 

periode Renstra sebelumnya sebelumnya.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan IKK ini adalah 

banyaknya upaya yang dilakukan oleh BTP Surabaya yang bekerjasama 

dengan Pemerintah Daerah dan operator dalam hal melakukan kegiatan 

peningkatan keselamatan di perlintasan sebidang, melalui pembangunan 

pos jaga dan palang, sosialisasi keselamatan perkeretaapian, monitoring 

berkala di setiap JPL di wilayah Jawa Timur, dan penutupan perlintasan 

sebidang. Selain itu, Balai Teknik Perkeretaapian Kelasi I Surabaya 

melakukan Identifikasi daerah rawan bencana alam dengan kondisi cuaca 

ekstrim di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian serta menugaskan 

Satuan Pelayanan untuk melakukan pengawasan intensif termasuk 

terhadap kelaikan sarana dan prasarana perkeretaapian dan melakukan 

sosialisasi keselamatan pada perlintasan sebidang. 

Detail capaian kegiatan pada IKK BTP5 dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Monitoring dan pengawasan persinggungan/ perpotongan  

Progres fisik   : - 

Pagu awal   : Rp 486.947.000 

Pagu efektif   : Rp.1.000 

Realisasi Anggaran  : Rp.0 

Kendala/detail kegiatan : 

 Selama periode Triwulan 3 Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian   

Kelas I Surabaya telah melakukan beberapa kegiatan antara lain: 

- Tinjauan Lapangan Permohonan Izin Perpotongan dan/atau 

Persinggungan Jalur Kereta Api dengan Bangunan Lain berupa Pipa 

Air Oleh Perumda Delta Tirta Sidoarjo; 
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Gambar 2.29 

  

- Melaksanakan Tinjauan Lapangan Permohonan Izin Perpotongan 

dan/atau Persinggungan Jalur Kereta Api dengan Bangunan Lain 

Oleh PT Tower Bersama Group; 

Gambar 2.30 

 

 

- Melaksanakan Tinjauan Lapangan Permohonan Izin Perpotongan 

dan/atau Persinggungan Jalur KA Dengan Bangunan Lain Oleh 

Bina Marga; 

Gambar 2.31 
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b) Identifikasi daerah rawan kecelakaan dan bencana  

Progres fisik   : - 

Pagu awal   : Rp.70.000.000 

Pagu efektif   : Rp.0 

Realisasi Anggaran  : Rp.0 

Kendala/detail kegiatan : 

Selama periode Triwulan 3 Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian    

Kelas I Surabaya telah melakukan pelaksanaan pelaporan IBPR 

periode Juli - September Tahun 2025 kepada Direktorat Keselamatan 

Perkeretaapian.  

 

CROSSCUTTING 

1) Beberapa kegiatan Balai yang bersifat Crosscutting yang terdapat 

keterlibatan pihak eksternal di luar Balai, semisal dengan Instansi 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, maupun dengan Operator yang 

terkait dengan IKK BTP4 Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja 

Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya selama periode triwulan 3 tahun 

2025 adalah sebagai berikut: 

- Pemeriksaan Kelaikan dan Kesiapoperasian (Rampcheck) Sarana 

Perkeretaapian Berkala Bulan Agustus Tahun 2025 di Wilayah Daerah 

Operasi 8 Surabaya untuk memeriksa kondisi kesiapoperasian dan 

kelaikan sarana perkeretaapian secara berkala Bulan Agustus Tahun 

2025 khususnya di wilayah Daerah Operasi 8 Surabaya bersama 

dengan Seksi Sarana dan Keselamatan, BTP Kelas I Surabaya, Satuan 

Pelayanan Kediri, BTP Kelas I Surabaya, Satuan Pelayanan 

Lamongan, BTP Kelas I Surabaya, Tim Sarana PT KAI Daerah Operasi 

8 Surabaya; 

Gambar 2.32 
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- Pelaksanaan Rampcheck Kelengkapan Standar Pelayanan 

Minimum (SPM) Stasiun Caruban dalam Rangka Kesiapan Rencana 

Perpanjangan Lintas Pelayanan KA BIAS ke Stasiun Caruban Dalam 

rangka kesiapan rencana perpanjangan lintas pelayanan KA BIAS 

ke Stasiun Caruban, bersama Satpel Madiun, BTP Kelas I Surabaya, 

Manajer Fasilitas Penumpang Daop 7 Madiun, ⁠Asisten Manajer 

Fasilitas Penumpang diatas KA Daop 7 Madiun, Kepala Stasiun 

Caruban. 

                              Gambar 2.33 

   

- Rapat Pembahasan dan Pemeriksaan Sarana Atas Kejadian 

Kecelakaan Kereta Api Argo Bromo Anggrek di Emplasemen 

Pegadenbaru Daop 3 Cirebon Tanggal 1 Agustus 2025 bersama 

Komite Nasional Keselamatan Transportasi, ⁠Direktorat Keselamatan 

Perkeretaapian, Direktorat Sarana Perkeretaapian, BTP Kelas I 

Surabaya, ⁠PT. KAI, PT. INKA dan PT. Timken Bearing. 

Gambar 2.34 

-  

2) Beberapa kegiatan Balai yang bersifat Crosscutting untuk IKK BTP5 

selama periode triwulan 3 tahun 2025 adalah sebagai berikut: 
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- Rapat Pembahasan Permohonan Koreksi Lokasi 2 (Dua) Titik 

Perpotongan Pada Pemberian Izin Pemasangan Kabel Fiber Optik 

Melintasi Jalur Kereta Api milik PT Aplikasinusa Lintasarta di Wilayah 

Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya; 

 Gambar 2.35 

 

 

- Tinjauan Lapangan Permohonan Izin Perpotongan dan/atau 

Persinggungan Jalur Kereta Api dengan Bangunan Lain berupa Pipa 

Air Oleh PDAM Surya Sembada Surabaya. 

Gambar 2.36 

        

 

REALISASI PENANGANAN RISIKO TRIWULAN 3 

Berdasarkan Laporan Penyelenggaran Manajemen Risiko Triwulan III yang 

disampaikan Koordinator Unit Pengelola Risiko BTP Surabaya sebagaimana 

Surat Nomor TI.004/1/14/BTP-SBY/202 tanggal 1 Oktober 2025, dapat 

disampaikan risiko yang terkait dengan IKK BTP4 Pemenuhan target angkutan 

KA beserta kegiatan turunannya adalah sebagai berikut: 

1) Pernyataan risiko:  

Sarana perkeretaapian yang akan dioperasikan saat angkutan 

Lebaran/Nataru belum diketahui laik operasi atau tidak. 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  
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Berkoordinasi dengan operator untuk mendata dan menjadwalkan 

pelaksanaann rampcheck terhadap semua sarana yang akan dioperasikan 

saat angleb/nataru. 

2) Pernyataan risiko:  

Pengawasan Sarana Perkeretaapian tidak rutin dilaksanakan. 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Berkoordinasi secara aktif dengan operator terkait data sarana 

perkeretaapian. 

3) Pernyataan risiko:  

Balai tidak memiliki data terkait dengan penyelenggaran lalu lintas dan 

angkutan KA yang dilakukan oleh operator. 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Menyusun jadwal pemantauan dan pengawasan secara rutin dan berkala 

dengan memperhatikan ketersediaan SDM dan anggaran serta melakukan 

prioritas kegiatan yang perlu diutamakan. 

Sedangkan risiko yang terkait dengan IKK BTP5 Penurunan Kejadian 

Gangguan Operasional Perjalanan Kereta Api pada Perlintasan Sebidang 

beserta kegiatan turunannya adalah sebagai berikut: 

1) Pernyataan risiko:  

Kegiatan identifikasi dan pengawasan terhadap perlintasan sebidang yang 

berisiko tinggi terjadi kecelakaan lalu lintas tidak terlaksana (jadwal maupun 

jumlah kegiatan) 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Bekerjasama dan mengajak keterlibatan Pemda untuk melaksanakan 

peningkatan keselamatan di perlintasan sebidang. 

2) Pernyataan risiko: 

Balai tidak memiliki data terkait dengan jadwal  

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Menyusun jadwal pemantauan dan pengawasan secara rutin dan berkala 

dengan memperhatikan ketersediaan SDM dan anggaran serta melakukan 

prioritas kegiatan yang perlu diutamakan. 

3) Pernyataan risiko: 

Terjadi vandalisme 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Balai melakukan koordinasi dengan operator, pemda dan lembaga 

penegakan hukum untuk proses pengumpulan data pelanggaran, 

identifikasi, tindak lanjut serta bantuan pengamanan di wilayah rawan 
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terjadinya vandalisme serta melakukan sosialisasi keselamatan 

perkeretaapian kepada masyarakat sekitar jalur KA. 

4) Pernyataan risiko: 

Identifikasi daerah rawan tidak terlaksana sesuai jadwal 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Menyusun program IDRK yang efektif dan efisien dengan 

mempertimbangkan jumlah SDM dan anggaran serta berkoordinasi dengan 

Satpel untuk berbagi tugas melaksanakan IDRK. 

5) Pernyataan risiko: 

Terjadinya Kecelakaan/temperan di Perlintasan Sebidang kereta api. 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

- Balai mendorong pemda maupun operator untuk melakukan peningkatan 

keselamatan di perlintasan sebidang dalam upaya mengu- rangi kejadian 

kecelakaan/temperan melalui rapat koordinasi, tinjauan lapangan, dan 

pemberian rekomendasi peningkatan kesela- matan di perlintasan 

sebidang; 

- Balai melakukan kegiatan pencegahan terjadinya kecelakaan/temperan 

di perlintasan sebidang dengan melaksanakan Kegiatan Sosialisasi dan 

Promosi keselamatan kepada Pengguna jalan dan stakeholder terkait 

disekitar jalur KA dan perlintasan sebidang kereta api 

 

c. Perbandingan Kinerja BTP Surabaya terhadap Kinerja di Level Nasional 

Perbandingan kinerja antara Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya dengan 

Direktorat Jenderal Perkeretaapian untuk pemenuhan target angkutan KA 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.13 

Perbandingan IKK BTP4 dan IKK BTP5 dengan Nasional 

Indikator Kinerja Kegiatan 

Target Realisasi Capaian Kinerja (%) 
Prosentase Realisasi 

BTP/Nasional 
DJKA BTP Surabaya DJKA BTP Surabaya DJKA BTP Surabaya 

IKK BTP4 

Pemenuhan target 

angkutan KA di 

wilayah kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian 

Surabaya 

Pemenuhan target 

angkutan 

Penumpang KA 

(pnp) 

386.200.459 18.494.322 358.712.713 20.842.431 105,430 112,696 
20.842.431/358.712.713

= 5,810%  

Pemenuhan target 

angkutan Barang 

KA (ton) 

56.313.437 1.949.674 45.219.620 2.118.884 99,401 108,679 
2.118.884/45.219.620 

=4,686% 
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Indikator Kinerja Kegiatan 

Target Realisasi Capaian Kinerja (%) 
Prosentase Realisasi 

BTP/Nasional 
DJKA BTP Surabaya DJKA BTP Surabaya DJKA BTP Surabaya 

IKK BTP5  

 Penurunan Kejadian 

Gangguan 

Operasional 

Perjalanan Kereta Api 

pada Perlintasan 

Sebidang 

Jumlah 

kecelakaan di 

perlintasan 

sebidang 

- 53 180 28 - 52,542 28/180 = 15,556% 

Sumber: Data Capaian Ditjen Perkeretaapian Tahun 2025 yang telah diolah  

 

3) Untuk IKK BTP4 terkait pemenuhan target angkutan penumpang 

berdasarkan perbandingan realisasi angkutan penumpang di wilayah kerja 

Balai Teknik Perkeretaapian dengan realisasi angkutan penumpang di 

Indonesia, BTP Surabaya menyumbang nilai sebesar sebesar 5,810% 

selama triwulan 3  tahun 2025 yaitu sebanyak 20.842.431 penumpang 

terangkut di Jawa Timur berbanding 358.712.713 penumpang terangkut di 

seluruh wilayah Indonesia, sementara untuk perbandingan realisasi 

angkutan barang di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian dengan 

realisasi angkutan barang di Indonesia, BTP Surabaya menyumbang nilai 

sebesar sebesar 4,686%, yaitu sebanyak  2.118.884 ton barang terangkut 

di Jawa Timur berbanding 45.219.620 ton barang terangkut di seluruh 

wilayah Indonesia. 

4) Sedangkan untuk IKK BTP5, BTP Surabaya menyumbang sebesar               

15,556% kejadian kecelakaan di perlintasan sebidang, yaitu terdapat 

sebanyak 28 kejadian kecelakaan di perlintasan sebidang di Jawa Timur 

berbanding dengan 180 kejadian kecelakaan di perlintasan sebidang di 

seluruh wilayah Indonesia. 

 

d. Upaya Peningkatan Kinerja 

1) Upaya peningkatan kinerja yang dapat dilakukan dalam rangka 

mempertahankan/meningkatkan capaian kinerja IKK BTP4 pada triwulan 3 

tahun 2025 diantaranya melalui: 

• Secara rutin melakukan kegiatan pemantauan dan pengawasan secara 

berkala terhadap perjalanan KA dan kegiatan angkutan penumpang dan 

barang yang dapat berupa monitoring Gapeka dan pemenuhan SPM. 

• Sosialisasi kepada masyarakat untuk menggunakan moda KA sebagai 

pilihan bertransportasi yang berkolaborasi dengan operator; 

• Melakukan koordinasi secara aktif dan kooperatif bersama operator 

terkait kondisi lalu lintas perkeretaapian. 
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Selain itu juga dilakukan penyesuaian terhadap strategi/kebijakan, 

aktivitas/anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung 

pencapaian kinerja IKK BTP4, diantaranya sebagai berikut: 

1) Penyesuaian Strategi/Kebijakan 

Adannya kebijakan efisensi di tahun 2025 juga berdampak pada 

supporting kegiatan untuk pemenuhan IKK BTP4 ini. Dimana 

sebelumnya terdapat anggaran monev yang memadai untuk 

dilaksanakan posko, SPM, pemantauan Gapeka, Sosprom bersama 

operator terkait pelayanan KA menjadi terbatas sehingga diperlukan 

identifikasi kembali terhadap kegiatan-kegiatan yang sifatnya 

urgen/penting dan mendesak serta terkait dengan keselamatan untuk 

dijadikan prioritas. 

Diharapkan pada triwulan berikutnya kembali terdapat peningkatan 

angkutan khususnya untuk angkutan penumpang.  

2) Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran 

Anggaran bidang Lalu Lintas dan Angkutan KA juga mengalami efisensi 

sehingga perlu melakukan pemetaan kebutuhan kegiatan-kegiatan 

yang sifatnya urgen/penting dan mendesak serta terkait dengan 

keselamatan untuk dijadikan prioritas agar IKK BTP4 ini dapat tercapai 

di akhir tahun 2025. 

Selain itu dari sisi penganggaran untuk tahun 2026, BTP Surabaya juga 

telah mengusulkan kegiatan-kegiatan baru yang terkait dengan lalu 

lintas dan angkutan KA. Beberapa kegiatan yang telah masuk dalam 

Pagu Alokasi Tahun 2026 diantaranya: 

• Monitoring dan Evaluasi Standart Pelayanan Minimum (SPM) 

Angkutan Kereta Api 

• Pemantauan dan Evaluasi Penyelenggaraan Posko Angkutan 

Lebaran 2026 

• Pemantauan dan Evaluasi Penyelenggaraan Posko Angkutan Natal 

2026 dan Tahun Baru 2027 

• Koordinasi Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api 

• Monitoring dan Evaluasi Verifikasi Public Service Obligation (PSO) 

• Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Lalu lintas dan Angkutan Kereta 

Api 
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• Pemantauan dan Evaluasi Potensi Demand Penumpang dan 

Tingkat Kepuasan Pelayanan Penumpang di Lintas Pelayanan 

Jawa Timur 

3) Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai 

Berdasarkan SK Kabalai tentang Struktur Organisasi Balai terbaru 

Nomor SK-BTP-SBY 36 Tahun 2025 tanggal 01 September  2025, telah 

dilakukan identifikasi dan penempatan pegawai guna mendukung 

pemenuhan IKK BTP4 yaitu sebanyak 17 pegawai yang ditugaskan 

pada Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA. 

Rekapitulasi penempatan SDM yang mendukung IKK BTP4: 

- Pejabat Struktural :  1 pegawai (Kasi Lalu Lintas dan Angkutan KA) 

- Pegawai :  17 Jabatan Pelaksana/Fungsional Tertentu 

pada Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA  

2) Sementara upaya peningkatan kinerja untuk mempertahankan/ 

meningkatkan capaian kinerja IKK BTP5 pada triwulan 3 tahun 2025 maka 

guna mengurangi dan mencegah kejadian temperan di perlintasan, selama 

triwulan 3 tahun 2025, Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian 

telah melaksanakan penugasan tinjauan lapangan dalam rangka proses 

rekomendasi teknis yang diberikan oleh Direktorat Keselamatan 

Perkeretaapian sebanyak 2 kabupaten/kota, sosialisasi keselamatan dan 

program pemberian alat bantu kerja kepada penjaga perlintasan dan 

pemasangan spanduk di perlintasan sebidang. Juga telah dilakukan upaya 

mengajak partisipasi Pemerintah Daerah untuk meningkatkan 

keselamatan, salah satunya melalui proses pemberian rekomendasi 

peningkatan keselamatan di perlintasan sebidang yang diajukan oleh 

Pemerintah Daerah untuk membangun pintu perlintasan dan pos jaga 

sebagaimana diamanahkan Permenhub PM.94 Tahun 2019 tentang 

Peningkatan Keselamatan Perlintasan Sebidang Antara Jalur Kereta Api 

Dengan Jalan. Serta program-program penutupan perlintasan sebidang 

yang telah ada/telah dibangun flyover/underpass. 
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Tabel 2.14 

Rekapitulasi Permohonan Rekomendasi Peningkatan Keselamatan di 

Perlintasan Sebidang Tahun 2025 

No Pemohon Status Keterangan 

1 

Surat walikota Malang Nomor : 550.11.7.5/4765/35.73.410/2024 

tanggal 31 Desember perihal Permohonan Rekomendasi Teknis 

Lokasi Pemasangan Palang Pintu dan Pos Jaga Kereta Api; 

Sudah ditindak Lanjut 

(Terbit Rekom) 

JPL 1, JPL 2A, JPL 

1A, dan JPL 2 

2 

Surat Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi Nomor : 

500.11.22.2/4741/404.313/2025 Tanggal 2 Januari 2025 perihal 

Permohonan Rekomendasi Teknis 1 (satu) titik lokasi; 

Sudah ditindak Lanjut 

(Terbit Rekom) 
JPL 14 

3 

Surat Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi Nomor : 

500.11.22.2/1156/404.313/2025 tanggal 8 April 2025 perihal 

Permohonan Rekomendasi Teknis 3 (tiga) titik lokasi 

Sudah ditindak Lanjut 

(Terbit Rekom) 

JPL 48, JPL 42,  dan 

JPL 37 

4 

Surat Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan Nomor: 

500.11/2968/424.083/2025 tanggal 19 Mei 2025 perihal 

Permohonan Rekomendasi Teknis; 

Sudah ditindak Lanjut 

(Terbit Rekom) 

JPL 3, JPL 16,JPL 84, 

JPL 114,  JPL 141, 

dan JPL 159 

5 

Surat Kepala Dinas Perhubungan Kota Probolinggo Nomor: 

500.11.23.1/468/425.105/2025 tanggal 3 Juni 2025 hal 

Permohonan Rekomendasi Pemasangan Pintu Perlintasan dan 

Pembangunan Pos Jaga Perlintasan Sebidang, 

Masih Progres  

(sudah mengirimkan surat 

penyampaian Ke Ditkes) 

JPL 185 dan JPL 

188A 

6 

Surat Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo Nomor: 

500.11/1066/438.5/13/2025 tanggal 19 Juni 2025 hal 

Permohonan Rekomendasi Teknis, 

Sudah ditindak Lanjut 

(Terbit Rekom) 

JPL 12, JPL 14, JPL 

23, JPL 64 dan JPL 

69 

7 

Surat Bupati Banyuwangi Nomor: 500.11.1/3803/429.108/2025 

tanggal 18 Juni 2025 perihal Permohonan Rekomendasi Teknis 

Pos Jaga dan Palang Pintu Perlintasan Sebidang di Kabupaten 

Banyuwangi,  

 

Masih Progres 

(Sudah melakukan 

Penyampaian Ke Direktorat 

Keselamatan) 

JPL 86, JPL Km 

2+788, dan JPL 8 

 

 

8 

Surat Bupati Lumajang Nomor: 500.11.1/172/427.1/20255 

tanggal 24 Juni 2025 perihal Permohonan Rekomendasi Teknis 

Pemasangan Pos Jaga dan Palang Pintu di Kabupaten 

Lumajang. 

Masih Progres  

(Menjadwalkan Tinjauan 

Lapangan) 

JPL 49 dan JPL 70 

 

9 

Surat Plt. Kepala Dinas Perhubungan Kota Surabaya Nomor: 

500.11 /22535/436.7.12/2025 tanggal 29 Agustus 2025 perihal 

Permohonan Rekomendasi Teknis Pembangunan Pos dan 

Pemasangan Palang Pintu Kereta Api di Kota Surabaya 

Masih Progres  

(Menjadwalkan Rapat 

Pembahasan) 

JPL 378 dan JPL 380 

 

10 

 

Surat Direktur PT. Kayu Mebel Indonesia Nomor : 020/KMI-

HR/203/VII/2025 tanggal 16 Juli 2025 perihal Permohonan 

Pembukaan Perlintasan Sebidang Baru  

 

Sudah Terbit Rekomendasi 

 

 

 

Km 33+2/3 s.d. Km 

33+5/6 petak jalan 

Stasiun Sepanjang - 

Stasiun Boharan, 

11 

Surat PYMT Executive Vice President of Building PT. Kereta Api 

Indonesia Nomor : KI.102/VII/3/KA-2025 tanggal 07 Juli 2025 

perihal Permohonan Persetujuan Pembangunan Gedung Gardu 

Perlintasan Tahun 2025 

 

Masih Progres  

(Sudah melakukan 

Penyampaian Ke 

Direktorat Keselamatan) 

Daop 7 Madiun: 

JPL 162, JPL 263 

Daop 8 Surabaya: 

JPL 239, JPL 249, 

JPL 317, JPL 325, 

JPL 344, JPL 398 

Daop 9 Jember: 

JPL 48 
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Dilakukan penyesuaian terhadap strategi/kebijakan, aktivitas/anggaran 

serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung pencapaian kinerja 

IKK BTP5, diantaranya sebagai berikut: 

1) Penyesuaian Strategi/Kebijakan 

Adannya kebijakan efisensi di tahun 2025 juga berdampak pada supporting 

kegiatan untuk pemenuhan IKK BTP5 ini. Di tahun sebelumnya terdapat 

anggaran monev yang memadai untuk dilaksanakan Tinjauan Lapangan 

Atas Permohonan Peningkatan Keselamatan Di Perlintasan Sebidang, 

Monitoring Progres Peningkatan Keselamatan Perkeretaapian Sosprom 

bersama operator terkait peningkatan keselamatan di perlintasan sebidang 

menjadi terbatas sehingga diperlukan identifikasi kembali terhadap 

kegiatan-kegiatan yang sifatnya urgen/penting dan mendesak serta terkait 

dengan keselamatan untuk dijadikan prioritas. 

2) Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran 

Anggaran bidang Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian juga 

mengalami efisensi sehingga perlu melakukan pemetaan kebutuhan 

kegiatan-kegiatan yang sifatnya urgen/penting dan mendesak serta terkait 

dengan keselamatan untuk dijadikan prioritas agar IKK BTP5 ini dapat 

tercapai di akhir tahun 2025. 

Selain itu dari sisi penganggaran untuk tahun 2026, BTP Surabaya juga 

telah mengusulkan kegiatan sebagai upaya untuk menurunkan adanya 

kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada perlintasan 

sebidang. Beberapa kegiatan yang telah masuk dalam Pagu Alokasi Tahun 

2026 diantaranya: 

• Monitoring dan Pengawasan Persinggungan/perpotongan 

• Identifikasi Daerah Rawan Kecelakaan dan Bencana 

3) Penyesuaian Organisasi, Jabatan/Pegawai 

Berdasarkan SK Kabalai tentang Struktur Organisasi Balai terbaru Nomor 

SK-BTP-SBY 36 Tahun 2025 tanggal 01 September 2025, telah dilakukan 

identifikasi dan penempatan pegawai guna mendukung pemenuhan IKK 

BTP5 yaitu sebanyak 3 pegawai yang ditugaskan pada Seksi Prasarana 

Perkeretaapian dan 8 pegawai yang ditugaskan pada Seksi Sarana dan 

Keselamatan Perkeretaapian. 
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Rekapitulasi penempatan SDM yang mendukung IKK BTP5: 

- Pejabat Struktural :  2 pegawai (Kasi Prasarana Perkeretaapian  

dan Kasi Sarana dan Keselamatan  

Perkeretaapian) 

- Pegawai :  3 Jabatan Pelaksana/Fungsional Tertentu 

pada Seksi Prasarana dan 8 pada Seksi 

Sarana dan Keselamatan Perkeretapian. 

2.2.4 Sasaran Kinerja 4 (KESELAMATAN) – IKK BTP6 

a. Capaian Kinerja 

Sasaran keempat yaitu Meningkatnya KESELAMATAN Transportasi Kereta 

Api di Wilayah BTP Surabaya dengan IKK BTP6 Tingkat Keselamatan 

Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian 

Surabaya dengan realisasi yaitu sebesar 100,000% dan target triwulan 3 

sebesar 100%, sehingga capaian IKK tersebut MASIH TERCAPAI. 

Perhitungan Kecelakaan KA dan realisasinya 

Substansi Keterangan Dalam Angka 

Target 

Kecelakaan 
Tingkat keselamatan transportasi perkeretaapian diperoleh dari selisih 

nilai maksi=mal tingkat keselamatan (100%) dengan persentase jumlah 

kejadian kecelakaan kereta api (anjlokan, terguling, tabrakan KA 

dengan KA, atau terbakar) di wilayah BTP Surabaya pada tahun 

berjalan dibandingkan dengan jumlah keberangkatan kereta api di 

wilayah BTP Surabaya pada tahun berjalan 

0 kejadian 

Realisasi 

Kecelakaan 
Jumlah kejadian kecelakaan kecelakaan kereta api (anjlokan, terguling, 

tabrakan KA dengan KA, atau terbakar) di wilayah BTP Surabaya pada 

tahun berjalan yang disebabkan karena faktor noneksternal semisal 

didahului adanya temperan diperlintasan sebidang 

0 kejadian  

 

Realisasi 

Perjalanan KA 
Jumlah keberangkatan kereta api di wilayah BTP Surabaya pada tahun 

berjalan 
73.302  perjalanan KA 

Persentase Kecelakaan KA  
(1 – (0/73302 x 1000)) x 100% 

= 100,000% 

 

Tabel 2.15  

Perbandingan Realisasi IKK BTP6 Keselamatan terhadap target PK 

Indikator Kinerja 

Kegiatan Satuan 
Target 

Kinerja 

Tahunan 

Target Kinerja 

Triwulan 
Realisasi Kinerja 

Triwulan 
Capaian Kinerja 

Triwulan (%) 

Capaian 

Kinerja 

Tahunan (%) 
I II III IV I II III IV I II III IV  

IKK BTP6  

Tingkat keselamatan 

transportasi 

perkeretaapian di 

wilayah kerja Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Surabaya 

% 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 - 100,000 100,000 100,000 - 100,000 

Sumber: Data LCK Triwulan 3 Tahun 2025 BTP Surabaya yang telah diolah 
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b. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan 

IKK Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian sampai dengan 

triwulan 3 tahun 2025 sudah tercapai, realisasi perjalanan KA sebesar 73.302   

perjalanan dan alhamdulillah tidak terjadi kecelakaan KA yang disebabkan oleh 

faktor internal.  

Tabel 2.16 

Rekapitulasi Perjalanan KA 

    

 

 

 

 

 

 

Selain itu sebagai implementasi dari IKK Tingkat Keselamatan Transportasi 

Perkeretaapian, Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya selama 

triwulan 3 juga telah melakukan kegiatan-kegiatan sebagai turunan dari IKK 

BTP6 ini, yaitu sebagai berikut: 

a) Pengoperasian dan Perawatan/rehabilitasi jalur, jembatan, stasiun dan 

fasilitas operasi kereta api milik negara (IMO)  

Progres fisik  : 0% (belum kontrak) 

Pagu awal   : Rp.173.883.130.000 

Pagu efektif  : Rp. 173.883.130.000 

Realisasi Anggaran : Rp. 194.357.729 

Kendala/detail kegiatan : 

Kegiatan IMO sudah masuk dalam DIPA Revisi ke-6. Pada Triwulan 3 ini 

telah dilaksanakan persiapan IM dan skema kontrak serta pembahasan 

draft addendum kontrak IMO TA 2025.   

b) Pemantauan/pengawasan dan evaluasi sarana perkeretaapian 

Progres fisik  : - 

Pagu awal   : Rp.397.991.000 

Pagu efektif  : Rp.36.975.000 

Realisasi Anggaran : Rp.36.893.625 

Kendala/detail kegiatan :  

Pada Triwulan 3 ini, Kegiatan Pemantauan/pengawasan dan evaluasi 

sarana perkeretaapian bersifat rutin dan insidentil. 
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Kegiatan rutin dan insidentil yang telah dilaksanakan terkait dengan 

pemantauan/pengawasan dan evaluasi sarana perkeretaapian adalah 

sebagai berikut: 

- Monitoring berkala penyelenggaraan sarana perkeretaapian Daop 7 

Madiun dan Daop 8 Surabaya 

- Melaksanakan Monitoring KA 471A CL Jenggala Pasca Mengalami 

Gagal Pengereman dan Melanggar Sinyal Keluar Stasiun Sidoarjo 

   Gambar 2.37 

  

- Melaksanakan Kegiatan dan pembahasan hasil Rampcehck Sarana 

dan Keselamatan Perkeretaapian 

Gambar 2.38 

 

 

 

 

 

 

- Pembahasan secara online peminjaman sarana CC300 

- Pemeriksaan Bersama Fasilitas Perawatan Barang Milik Negara  

c) Pemantauan/pengawasan dan evaluasi keselamatan perkeretaapian  

Progres fisik  : - 

Pagu awal   : Rp.634,298,000 

Pagu efektif  : Rp.9.363,000 

Realisasi Anggaran : Rp.9.362.400 

Kendala/detail kegiatan : 

Pada Triwulan 3, Kegiatan Pemantauan/pengawasan dan evaluasi 

keselamatan perkeretaapian berupa kegiatan.  Beberapa kegiatan rutin 

yang telah dilaksanakan terkait dengan pemantauan/pengawasan dan 

evaluasi keselamatan perkeretaapian adalah sebagai berikut: 

- Tinjauan Lapangan atas permohonan rekomendasi teknis pemasangan 

peralatan keselamatan di perlintasan sebidang kereta api dan 

pembangunan palang pintu & pos jaga di beberapa wilayah antara lain: 
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kabupaten pasuruan, kota probolinggo, dan kabupaten jember, dan 

Kabupaten Lumajang 

- Monitoring Peningkatan keselamatan di perlintasan sebidang KA  

Gambar 2.39 

  

- Monitoring identifikasi kompetensi petugas dan rambu rambu JPL di 

wilayah satuan pelayanan lamongan 

- Tinjauan lapangan pembangunan pos jaga dan palang pintu JPL 138 

Kota Pasuruan serta monitoring JPL di wilayah Kabupaten Pasuruan 

dan Kota Pasuruan 

- Kegiatan updating JPL pada wilayah kerja satuan pelayanan lamongan 

Gambar 2.40 

  

- Roadshow pemutakhiran, sinkronisasi data dan tinjauan lapangan 

penerapan aplikasi e-perlintasan 

- Melaksanakan kegiatan sosialisasi keselamatan perkeretaapian 

Kabupaten Probolinggo 

Gambar 2.41 
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- Tinjauan Lapangan atas Permohonan Rekomendasi Pembukaan 

Perlintasan oleh PT. Kayu Mebel Indonesia Dan Monitoring 

Pembangunan Pos Jaga di Kabupaten Sidoarjo 

d) Pemantauan/pengawasan dan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) 

Progres fisik  : - 

Pagu awal   : Rp.70.000.000 

Pagu efektif  : Rp.17.624.000  

Realisasi Anggaran : Rp.17.623.600 

Kendala/detail kegiatan : 

Beberapa kegiatan rutin yang telah dilaksanakan terkait dengan 

pemantauan/pengawasan dan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) adalah sebagai berikut: 

- Tinjauan Lapangan atas permohonan Rekomendasi peningkatan 

keselamatan di perlintasan sebidang  

 

e) Pemeliharaan Kendaraan Rescue Car 

Progres fisik  : - 

Pagu awal   : Rp.200.000.000 

Pagu efektif  : Rp.30.000.000 

Realisasi Anggaran : Rp.30.000.000 

Kendala/detail kegiatan : 

pada Bulan Agustus telah dilaksanakan Monitoring dan Perawatan Rescue 

Car. 

Gambar 2.42 

   

 

 

 

 

 

 

 

CROSSCUTTING 

Beberapa kegiatan Balai yang bersifat Crosscutting untuk IKK BTP6 yang 

terdapat keterlibatan pihal eksternal di luar Balai, semisal dengan Instansi 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, maupun dengan Operator yang terkait 
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dengan IKK Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah 

Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya selama periode triwulan 3 tahun 

2025 adalah sebagai berikut:  

- Tinjauan Lapangan Atas Permohonan Rekomendasi Teknis Pemasangan 

Peralatan Keselamatan di Perlintasan Sebidang Kereta Api dan 

pembangunan palang pintu & pos jaga di Wilayah Kabupaten Pasuruan, 

Kota Probolinggo, dan Kabupaten Jember. 

- Tinjauan Lapangan atas Permohonan Rekomendasi Pembukaan 

Perlintasan oleh PT. Kayu Mebel Indonesia Dan Monitoring Pembangunan 

Pos Jaga  di Kabupaten Sidoarjo 

Gambar 2.43 

  

 

- Survey Bersama dan Uji Coba Pengoperasian Palang Pintu Perlintasan 

JPL 32 Probolinggo dan JPL 43 Lumajang serta Koordinasi terkait 

Perjanjian Kerjasama (PKS) Pengoperasian Pos Jaga dan Peralatan 

Keselamatan dengan Dinas Perhubungan Kabupaten Probolinggo 

- Kegiatan Penutupan Perlintasan Liar di Petak Jalan Sta. Tobo - Sta. 

Kalitidu.  

- Rapat Koordinasi Forkopimda terkait Permasalahan serta solusi 

Kemacetan, Keamanan, dan Kenyamanan Pada Perlintasan Sebidang 

Cerme, Kabupaten Gresik 
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Gambar 2.44 

 

  

- Koordinasi dan persiapan pelebaran akses jalan penyeberangan rel KA 

pada JPL 32 Kabupaten Ngawi 

 

REALISASI PENANGANAN RISIKO TRIWULAN 3 

Berdasarkan Laporan Penyelenggaran Manajemen Risiko Triwulan III yang 

disampaikan Koordinator Unit Pengelola Risiko BTP Surabaya sebagaimana 

Surat Nomor TI.004/1/14/BTP-SBY/202 tanggal 1 Oktober 2025, dapat 

disampaikan risiko yang terkait dengan IKK BTP6 beserta kegiatan turunannya 

adalah sebagai berikut: 

4) Pernyataan risiko:  

Terjadinya kecelakaan kereta api (tabrakan KA dengan 

KA/Anjlokan/Terguling/Terbakar) 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Telah dilakukan pemantauan secara berkala, dan sampai dengan triwulan 

3 tidak terdapat kecelakaan KA yang disebabkan oleh faktor internal. Faktor 

terbesar kecelakaan Kereta Api adalah didahului dengan adanya temperan 

di perlintasan sebidang. Sehingga BTP Surabaya secara rutin melakukan 

program peningkatan keselamatan di perlintasan sebidang dengan 

melibatkan pemerintah dan operator guna mengurangi kecelakan dengan 

kereta api yang menjadi faktor eksternal KA terguling/anjlok 

Gambar 2.45 
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Gambar 2.46 

  

 

5) Pernyataan risiko:  

Sarana perkeretaapian yang akan dioperasikan saat angkutan 

Lebaran/Nataru belum diketahui laik operasi atau tidak 

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Berkoordinasi dengan operator untuk mendata dan menjadwalkan 

pelaksanaan rampcheck terhadap semua sarana yang akan dioperasikan 

saat angleb/nataru. Dan selama tahun 2025 pelaksanaan rampcheck 

sarana masih dapat terlaksana dan sarana perkeretaapian yang 

dioperasikan saat angkutan Lebaran/Nataru telah diketahui kondisinya (laik 

operasi). 

 

6) Pernyataan risiko:  

Kendaraan Rescue Car tdak pernah dilakukan pemeliharaan secara 

berkala  

Penanganan risiko yang telah dilakukan:  

Sampai dengan triwulan 3 Rescue Car masih berfungsi. Meskipun terdapat 

efisiensi anggaran, namun BTP Surabaya masih dapat melakukan 

perawatan ringan terhadap rescue car agar tetap dapat beroperasi jika 

digunakan sewaktu-waktu. 

 

c. Perbandingan Kinerja BTP Surabaya terhadap Kinerja di Level Nasional 

Perbandingan kinerja antara Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya terhadap 

kinerja Direktorat Jenderal Perkeretaapian untuk Tingkat keselamatan 

transportasi perkeretaapian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.17 

Perbandingan IKK BTP6 dengan Nasional 

Indikator Kinerja 
Realisasi Kejadian Kecelakaan KA 

Prosentase 
DJKA BTP Surabaya 

Tingkat keselamatan 

transportasi perkeretaapian 
7 0 100% 

Sumber: Data Rekapitulasi Kecelakaan KA 2025 Direktorat Keselamatan Perkeretaapian yang telah diolah 

 

Berdasarkan data dari Direktorat Keselamatan Perkeretaapian, sepanjang 

triwulan 3 tahun 2025 terdapat 7 (tujuh) kecelakaan KA. Sementara Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya tidak terdapat kecelakaan KA yang 

didahului/disebabkan faktor internal. 

 

d. Upaya Peningkatan Kinerja 

Pada IKK Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di wilayah Kerja 

Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya sampai dengan akhir triwulan 3 tahun 

2025 tercapai dikarenakan tidak terjadi kecelakaan kereta api dengan 

penyebab internal. Dan diharapkan hingga periode akhir 2025 diharapkan 

kejadian kecelakaan KA tetap nihil dengan dilakukan upaya sebagai berikut: 

1) Bekerjasama dengan Pemda dalam peningkatan keselamatan di 

perlintasan sebidang baik berupa penutupan, pemasangan pintu dan pos 

jaga, maupun peningkatan menjadi tidak sebidang, serta menindaklanjuti 

permohonan rekomendasi setiap permohonan dari Pemda tersebut.  

1) Program Sosialisasi Keselamatan kepada pengguna jalan, dan warga di 

sekitar perlintasan sebidang dengan melibatkan operator, Pemda, dan 

komunitas pecinta KA, karena sebagian besar kecelakaan KA berasal dari 

faktor eksternal yaitu terjadinya kecelakaan di perlintasan sebidang 

Gambar 2.47 

  

2) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya mendukung stakeholder 

dalam upaya peningkatan kompetensi SDM Perkeretaapian melalui 
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kegiatan sharing sesion kepada Tenaga Penjaga Perlintasan Sebidang di 

Wilayah Kerja Satuan Pelayanan Jember pada bulan September 2025 

Gambar 2.48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu juga dilakukan penyesuaian terhadap strategi/kebijakan, 

aktivitas/anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung 

pencapaian kinerja IKK BTP6, diantaranya sebagai berikut: 

1) Penyesuaian Strategi/Kebijakan 

Balai mendorong pemda maupun operator untuk melakukan peningkatan 

keselamatan di perlintasan sebidang dalam upaya mengurangi kejadian 

kecelakaan KA maupun temperan melalui rapat koordinasi, tinjauan 

lapangan, dan pemberian rekomendasi peningkatan keselamatan di 

perlintasan sebidang. Pemberian rekomendasi ini berupa rekomendasi 

untuk membangun pintu perlintasan dan pos jaga sebagaimana 

diamanahkan Permenhub PM.94 Tahun 2019. Hingga akhir triwulan 3 

Tahun 2025 telah menerima penugasan tinjauan lapangan terkait 

permohonan/perpanjangan rekomtek pada triwulan 3 sebanyak 5 

rekomendasi untuk dilakukan peningkatan keselamatan di perlintasan 

sebidang yaitu permohonan Kabupaten Banyuwangi sebanyak 3 titik 

lokasi, Kabupaten Lumajang sebanyak 2 titik lokasi, Kota Surabaya 

sebanyak 2 titik lokasi, PT KAI (Daop 7 Madiun, 8 Surabaya, dan Daop 9 

Jember) sebanyak 9 titik lokasi dan PT Kayu Mebel Indonesia sebanyak 1 

titik lokasi. 

Pada triwulan 3, permohonan rekomendasi yang telah dilakukan tinjauan 

lapangan yaitu di Kota Probolinggo sebanyak 2 titik lokasi, Kabupaten 

Sidoarjo sebanyak 5 titik lokasi , Kabupaten Banyuwangi sebanyak 3 titik 

lokasi.  
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Sedangkan rekomendasi yang telah terbit pada triwulan 3 sebanyak 3 

rekomtek yang terdiri dari 2 rekomtek disetujui yaitu Kota Probolinggo 

sebanyak 2 titik, Kabupaten Sidoarjo sebanyak 5 titik dan 1 rekomtek tidak 

disetujui yaitu PT Kayu Mebel Indonesia sebanyak 1 titik lokasi.  

2) Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran 

Dengan semakin banyaknya Pemda yang mengajukan permohonan 

rekomendasi peningkatan keselamatan di perlintasan sebidang sehingga 

Balai perlu menyesuaikan penggunaan anggaran terkait keselamatan tidak 

hanya untuk kegiatan rutin yang sudah diprogramkan pada awal tahun, 

tetapi juga untuk tindak lanjut permohonan rekomendasi dari Pemda mulai 

dari rapat koordinasi hingga survey di lapangan. 

Kegiatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3 belum dilaksanakan sejak 

triwulan I dikarenakan terdapat efisiensi terkait anggaran kegiatan 

Monitoring dan evaluasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) namun 

telah dilakukan lainnya yaitu: Pendampingan peninjauan lapangan 

pemanfaatan Barang Milik Negara dan Tinjauan Lapangan atas 

permohonan Rekomendasi peningkatan keselamatan di perlintasan 

sebidang 

Selain itu dari sisi penganggaran untuk tahun 2026, BTP Surabaya juga 

telah mengusulkan kegiatan terkait IKK BTP6. Beberapa kegiatan yang 

telah masuk dalam Pagu Alokasi Tahun 2026 diantaranya: 

- Pengoperasian dan Perawatan/rehabilitasi jalur, jembatan, stasiun dan 

fasilitas operasi kereta api milik negara (IMO) 

- Pemantauan/pengawasan dan evaluasi sarana perkeretaapian 

- Pemantauan/pengawasan dan evaluasi keselamatan perkeretaapian 

- Pemantauan/pengawasan dan evaluasi keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) 

- Pemeliharaan Kendaraan Rescue Car 

 

3) Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai 

Berdasarkan SK Kabalai tentang Struktur Organisasi Balai terbaru Nomor 

SK-BTP-SBY 36 Tahun 2025 tanggal 01 September 2025, telah dilakukan 

identifikasi dan penempatan pegawai guna mendukung pemenuhan IKK 

BTP6 yaitu sebanyak 7 pegawai yang ditugaskan pada Seksi Sarana dan 

Keselamatan Perkeretaapian dan 7 pegawai yang ditempatkan di Satker 

IMO dan pengadan tanah. 
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Rekapitulasi penempatan SDM yang mendukung IKK BTP6: 

- Pejabat Struktural :  1 pegawai (Kasi Sarana dan Keselamatan  

Perkeretaapian) 

- Pegawai :  7 Jabatan Pelaksana/Fungsional Tertentu 

pada Seksi Sarana dan Keselamatan 

Perkeretapian dan Satker IMO dan pengadaan 

tanah. 

 

2.2.5 Sasaran Kinerja 5 (KUALITAS TATA KELOLA) – IKK BTP7 sd IKK BTP11 

a. Capaian Kinerja 

Sasaran kelima yaitu terwujudnya Kualitas Tata Kelola Yang Baik di 

Lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya yang memiliki 5 IKK 

dengan rincian sebagai berikut: 

1) IKK BTP7 Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya, 

sampai dengan triwulan 3 TERCAPAI (100,120%). 

2) IKK BTP8 Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya sampai dengan triwulan 3 masih belum 

ada target dan realisasi. 

3) IKK BTP9 Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya sampai dengan triwulan 3 realisasinya sebesar 71,180 dari target 

sebesar 60,750, sehingga capaian kinerja triwulan 3 tahun 2025 

TERCAPAI (117,169) atau capaian maksimal (110,000%). 

4) IKK BTP10 Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya sampai dengan 

triwulan 3 realisasinya sebesar Rp. 9.521.738.500,- dan target sama 

dengan realisasi karena PK dan renaksi sudah direvisi pada bulan Juni lalu 

(dari Rp.150.000.000,- menjadi Rp.9.521.738.500,-), sehingga dengan 

demikian capaian kinerja triwulan 3 tahun 2025 TERCAPAI (100,000%). 

5) IKK BTP11 Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya sampai dengan triwulan 3 masih belum 

ada target dan realisasi.  
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Tabel 2.18  

Perbandingan Realisasi IKK BTP7, IKK BTP8, IKK BTP9, IKK BTP10, dan IKK BTP11 

terhadap target PK 

Indikator Kinerja 

Kegiatan Satuan 
Target 

Kinerja 

Tahunan 

Target Kinerja 

Triwulan 
Realisasi Kinerja 

Triwulan 
Capaian Kinerja 

Triwulan (%) 
Capaian 

Kinerja 

Tahunan 

(%) I II III IV I II III IV I II III IV 

IKK BTP7  

Nilai AKIP Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 

Nilai 83,400 - -  83,400 - - 83,50 - - - 100,120 - 100,120 

IKK BTP8  

Tingkat 

Penerapan 

Manajemen 

Risiko Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 

% 15,000 -  - - 15,000 - - - - - - - - - 

IKK BTP9  

Nilai Kinerja 

Anggaran Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 

% 81,000 20,250 40,500 60,750 81,000 52,090 48,470 71,180 - 110,000 110,00 110,000 - 87,876 

IKK BTP10 

Persentase 

Realisasi 

Penerimaan 

Negara Bukan 

Pajak (PNBP) 

Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 

% 100,000 - - - 100,000 110,000 100,000 - - 110,000 100,000 - - 100,000 

IKK BTP11  

Nilai 

Pengawasan 

Kearsipan 

Internal Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 

Nilai 69,000 - - - 69,000 - - - - - - - - - 

Sumber: Paparan Capaian Kinerja TW 3 Tahun 2025 BTP Surabaya yang telah diolah 

 

b. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan 

Analisis keberhasilan maupun belum terlaksananya perhitungan capaian 

kinerja pada IKK yang terkait dengan Sasaran Terwujudnya Kualitas Tata 

Kelola Yang Baik di Lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya dapat 

diuraikan per masing-masing IKK sebagai berikut: 

1) IKK BTP7 Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya, untuk 

triwulan 3 target sebesar 83,400. Realisasi Triwulan 3 Tahun 2025 sebesar 

83,500 sehingga capaian kinerja tahun 2025 TERCAPAI (100,120%). 
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Nilai tersebut diperoleh berdasarkan hasil evaluasi Inspektorat Jenderal 

(Inspektur 2) dan pemenuhan data dukung yang diminta evaluator, yang 

dilaksanakan selama bulan Juni – Agustus 2025. 

Selanjutnya berdasarkan surat Inspektur Jenderal Nomor: PS 

302/5/4/ITJEN/2025 tanggal 20 Agustus 2025 perihal Hasil Evaluasi 

Akuntabilitas Kinerja Tahun 2025 pada Direktorat Jenderal Perkeretaapian 

telah disampaikan nilai evaluasi AKIP 2025 Ditjen Perkeretaapian 

termasuk nilai masing-masing sample. 

Adapun detail nilai evaluasi AKIP BTP Surabaya adalah sebagai berikut: 

 

Beberapa kegiatan turunan dari IKK BTP7 adalah sebagai berikut:  

a) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)  

Progres   : - 

Pagu awal   : Rp.211.960.000 

Pagu efektif   : Rp.23.200,000 

Realisasi Anggaran  : Rp.23.199.800 

Kendala/detail kegiatan : 

Kegiatan terkait Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) telah 

dilaksanakan sampai dengan pembahasan Pagu Indikatif 2026 

sementara anggaran untuk kegiatan ini terkena program efisiensi. 

Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan adalah: 

- Rapat Pembahasan Tindak Lanjut Penyusunan Pagu Indikatif TA 

2026 Direktorat Jenderal Perkeretaapian 

Gambar 2.49 

  

- Penyusunan Pagu Alokasi Tahun 2026 

- Penginputan anggaran pada aplikasi SAKTI 
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- Mengikuti Rapat Penelaahan Usulan Standar Biaya Keluaran TA 

2026 Kementerian Perhubungan 

 

Gambar 2.50 

 

 

b) Penyusunan Dokumen SAKIP dan Pengelolaan Data 

Progres   : - 

Pagu awal   : Rp.238.370.000 

Pagu efektif   : Rp.0 

Realisasi Anggaran  : Rp.0 

Kendala/detail kegiatan : 

Kegiatan terkait SAKIP dan Pengelolaan Data telah dilaksanakan 

sampai dengan bulan September 2025 sementara anggaran untuk 

kegiatan ini terkena program efisiensi. Beberapa kegiatan yang telah 

dilaksanakan adalah: 

- Mengikuti Rapat Evaluasi atas Implementasi SAKIP Unit Kerja 

Eselon I Direktorat Jenderal Perekeretaapian Jenderal 

Perkeretaapian Tahun 2025 termasuk Unit Kerja Sampel 

Gambar 2.51  

 

 

 

 

                                      

 

 

- Pembahasan dan penyusunan LCK TW 2 2025 
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- Penyesuaian Evaluasi terhadap Penilaian Mandiri Implementasi 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan Tahun 2025 

serta Pembahasan Indikator Kinerja Unit Kerja 

- Penyusunan konsep Surat Tindak Lanjut atas Rekomendasi 

Evaluasi AKIP oleh Itjen 

- Penyusunan Monev bulanan  

- Upload dokumen 2025 pada aplikasi e-SAKIP  

- Pengisian dan pengisian progres bulanan pada aplikasi e-

performance, e-SAKIP, SILAKI 

 

2) IKK BTP8 Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya, untuk triwulan 2 belum terdapat target. 

Realisasi Triwulan I Tahun 2025 juga belum ada sehingga capaian kinerja 

tahun 2025 MASIH BELUM DINILAI.  

Kegiatan turunan dari IKK BTP8 adalah  

a) Penyusunan Dokumen SPIP dan Manajemen Risiko  

Progres   : - 

Pagu awal   : Rp.238.370.000 

Pagu efektif   : Rp.0 

Realisasi Anggaran  : Rp.0 

Kendala/detail kegiatan : 

Kegiatan terkait SPIP dan Manajemen Risiko telah dilaksanakan 

sampai dengan bulan September 2025 meskipun anggaran untuk 

kegiatan ini terkena program efisiensi. Beberapa kegiatan yang telah 

dilaksanakan adalah: 

- Pengisian Kertas Kerja Penilaian Mandiri SPIP DJKA TAHUN 2025 

Kluster AOI 

- Monitoring usulan pengendalian Manajemen Risiko TW II Tahun 

2025 BTP Kelas I Surabaya di aplikasi SIMARKO 

Gambar 2.52 

 



 

93 
 

- Penyusunan Laporan Manajemen Risiko TW II Tahun 2025 BTP 

Kelas I Surabaya  

- Penginputan usulan risiko baru BTP Kelas I Surabaya di aplikasi 

SIMARKO 

 

3) IKK BTP9 Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 

I Surabaya mengacu pada PMK Nomor 22/PMK.02/2021 yang nilainya 

dapat diperoleh pada Dashboard Aplikasi SMART dengan target sampai 

dengan akhir 2025 sebesar 81,000% dan target triwulan 3 sebesar 

60,750%. Untuk realisasi sampai akhir triwulan 3 tahun 2025, NKA BTP 

Surabaya sebesar 71,180% sehingga capaian kinerja triwulan 3 

TERCAPAI (117,169%) dengan persentase maksimal adalah 110,000%.  

Keberhasilan pencapaian NKA di triwulan 3 ini tidak terlepas dari kenaikan 

komponen NK Perencanaan Anggaran, Dimana sebelumnya komponen 

tersebut telah diinput namun terdapat delay integrasi data pada sistem 

SAKTI dan sistem Monev Kemenkeu sehingga belum terbaca. Namun 

pada minggu ke-2 Oktober 2025 telah dilakukan integrasi data pada sistem 

SAKTI dan sistem Monev Kemenkeu, sehingga nilai sudah bisa diupdate 

dan mengalami kenaikan. 

 

Gambar 2.53 

Nilai Kinerja Anggaran BTP Surabaya Triwulan 3 Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IKK BTP9 memiliki turunan kegiatan sebagai berikut: 

a) Sistem Akuntasi Keuangan (SAK) 

Progres   : - 

Pagu awal   : Rp.88.176.000 

Pagu efektif   : Rp. 6.000.000 
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Realisasi Anggaran  : Rp.3.800.000 

Kendala/detail kegiatan : 

Kegiatan SAK telah dilaksanakan sampai dengan bulan September 

2025 antara lain:  

- Penyusunan laporan yaitu bulanan SAK pada aplikasi SAKTI 

- Penyusunan dan Rekonsiliasi Laporan Keuangan Semester I TA 

2025  

- Evaluasi Pelaksanaan Anggaran di Lingkungan Satuan Pelayanan 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya  

Gambar 2.54 

 

 

 

 

 

- Pencatatan transaksi keuangan melalui aplikasi SAKTI 

- Melakukan Perubahan dan Penyesuaian DIPA TA 2025 melalui 

revisi ke-12 dan ke-13 

 

b) Penyusunan laporan SIMAK Barang Milik Negara (BMN) 

Progres   : - 

Pagu awal   : Rp.329.076.000 

Pagu efektif   : Rp. 24.007.000 

Realisasi Anggaran  : Rp.24.007.000 

Kendala/detail kegiatan : 

Kegiatan SIMAK BMN telah dilaksanakan sampai dengan bulan 

September 2025  antara lain: 

- Penyusunan Laporan Bulanan SIMAK 

- Monitoring dan Koordinasi Pelaksanaan Proses Pengambilan 

Objek Lelang Bongkaran Barang Milik Negara (BMN) di Stasiun 

Sumobito dan Gudang Bangil  
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Gambar 2.55 

 

- Inventarisasi BMN Berupa Tiang dan Kabel Sinyal dan 

Telekomunikasi  Lintas Madiun s.d Kedunggalar Guna Pengajuan 

Penghapusan 

- Survey sehubungan dengan PIPK Akun Persediaan bulan Oktober 

2025 

- Pengajuan PSP untuk tanah, Gedung dan Bangunan, Bangunan 

Air, dan Instalasi dan Jaringan ke KPKNL Surabaya 

 

c) Pengadaan Kendaraan Bermotor, tidak dapat dilaksanakan karena 

anggaran untuk kegiatan ini terkena program efisiensi. 

Progres   : 0% 

Pagu awal   : Rp.444.934.000 

Pagu efektif   : Rp.0 

Realisasi Anggaran  : Rp.0 

Kendala/detail kegiatan : 

Pengadaan Kendaraan Bermotor tidak dapat dilaksanakan karena 

anggaran ini terkena program efisiensi sehingga kegiatan ini dihapus. 

Dan selanjutnya akan diusulkan dilakukan revisi Rencana Aksi pada 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 untuk menghapus kegiatan ini. 

 

d) Peralatan pengelolaan data dan komunikasi 

Progres   : 0% 

Pagu awal   : Rp.150.000.000 

Pagu efektif   : Rp.0 

Realisasi Anggaran  : Rp.0 

Kendala/detail kegiatan : 

Peralatan pengelolaan data dan komunikasi tidak dapat dilaksanakan 

karena anggaran ini terkena program efisiensi sehingga kegiatan ini 
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dihapus. Dan selanjutnya akan diusulkan dilakukan revisi Rencana Aksi 

pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025 untuk menghapus kegiatan ini. 

 

e) Program Dukungan Manajemen lainnya 

Progres   : - 

Pagu awal   : 25.598.926.000 

Pagu efektif   : 22.081.200.000 

Realisasi Anggaran  : 19.320.098.088 

Kendala/detail kegiatan : 

Kegiatan pada Program Dukungan Manajemen lainnya dapat 

dilaksanakan meskipun terdapat efisiensi anggaran. Diantaranya 

kegiatan: 

- Pemrosesan gaji dan tunkin pegawai 

- Pembuatan Jadwal Kerja, Monitoring, Evaluasi Dan laporan 

Outsourcing (Driver, Security dan OB) 

- Pemutaran Lagu Indonesia Raya  

- Pemenuhan Kebutuhan Sarana dan Pegawai pada Kantor, Satpel 

dan Satker 

- Pengambilan Data Absensi Biometrik pada kantor Satpel dan 

Satker 

- Pemasangan Banner dan Umbul-umbul dalam Rangka HUT RI ke 

80 dan Harhubnas 2025 

- Kegiatan Lomba dalam rangka HUT RI ke 80 

- Kegiatan Jalan sehat dalam rangka HUT RI ke 80 

- Kegiatan Kerja Bakti dalam rangka Harhubnas 

- Kegiatan Donor Darah dalam rangka Harhubnas  

 

4) IKK BTP10 Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) dimana target 2025 adalah sebesar 100% untuk perolehan PNBP 

sebesar Rp.9.521.738.500,-.  

Presentase PNBP di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya sampai dengan bulan September sebesar 100,000%, yang 

diperoleh dari penghapusan BMN yang ada di Kantor Balai sebagai berikut: 

- Bulan Januari: 4 unit mobil senilai Rp. 836.938.500,-  

- Bulan April: Barang Bekas Peningkatan Jalan Kereta Api di gudang 

Sumobito senliai Rp. 1.595.790.000,- 
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- Bulan Juni: Bongkaran bekas peningkatan jalan KA di gudang 

bangil Rp. 7.089.010.000,- 

Sehingga capaian triwulan 3 tahun 2025 TELAH TERCAPAI (100,000%). 

        Sementara kegiatan turunan dari IKK BTP10 adalah sebagai berikut: 

a) Tim SABMN 

Progres   : - 

Pagu awal   : Rp.94.776.000 

Pagu efektif   : Rp.19.200.000 

Realisasi Anggaran  : Rp.15.798.000 

Kendala/detail kegiatan : 

Kegiatan Tim SABMN telah dilaksanakan sampai dengan bulan 

September 2025 adalah: 

- Monitoring dan Evaluasi Proses Pengambilan Objek Lelang 

Bongkaran Barang Milik Negara (BMN) di Stasiun Sumobito 

- Monitoring Pengambilan Objek Lelang Bongkaran Barang Milik 

Negara (BMN) di Gudang Bangil yang Telah Selesai 100% 

Gudang Bangil 

- Joint Inspection (JI) dalam rangka Pengambilan Barang Milik 

Negara (BMN) berupa Rel R.54 sebanyak 570 Batang di Gudang 

Bangil 

- Pelaksanaan Serah Terima Bongkaran BH 259 yang 

diserahterimakan ke PPI Madiun 

- 2. Monitoring Tiang Telekomunikasi di Lintas-Lintas Wilayah BTP 

Surabaya sehubungan dengan Persiapan Penghapusan TA 2025 

 

5) IKK BTP11 Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya MASIH BELUM DINLAI. Namun pada 

bulan September telah dilakukan perhitungan mandiri (self assesment) 

terhadap nilai pengawasan kearsipan dengan usulan sebesar 69,6. 

Selanjutnya pada tanggal 30 September 2025 telah dilakukan verifikasi 

oleh Tim Pengawas Audit Kearsipan Internal DJKA, dan diperoleh nilai 

pengawasan kearsipan sementara sebesar 71,9. 
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Gambar 2.56 

 

Sementara kegiatan turunan dari IKK BTP11 adalah sebagai berikut: 

a) Penyusunan Laporan Pengelolaan Kepegawaian, Keuangan, dan 

Hubungan Masyarakat 

Progres   : - 

Pagu awal   : Rp.343.971.000 

Pagu efektif   : Rp.11.480.000 

Realisasi Anggaran  : Rp.11.480.000 

Kendala/detail kegiatan : 

Kegiatan Pengelolaan Kepegawaian, Keuangan, dan Hubungan 

Masyarakat telah berjalan sampai dengan bulan September 2025 

meskipun anggaran untuk kegiatan ini terkena program efisiensi. 

Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan adalah: 

- tim humas telah memproduksi  konten rutin dari laporan tim di 

lapangan, mengelola akun media sosial Kepala Balai dan Kantor 

BTP Kelas I Surabaya (Instaram, Facebook, dan YouTube), 

menyusun laporan bulanan kegiatan BTP Kelas I Surabaya hingga 

periode September 2025, 

- Mengikuti Rapat Pembahasan Laporan Kemajuan Pembangunan 

Portal Layanan Direktorat Jenderal Perkeretaapian sebagai 

Superapps; 

- Mengikuti Sosialisasi Penilaian AKIP bersama PPID DJKA di Kantor 

Balai ; 

- Tim Ketatausahaan Melaksanakan Kegiatan Rutin terkait 

Pengelolaan Surat Masuk dan Surat Keluar, Penataan Arsip Aktif di 

Kantor Balai dan Melaksanakan Kegiatan Penataan Gudang Arsip 

di Gudang Prasarana Bangil, Melaksanakan Pengawasan 

Kearsipan Internal, Menghadiri Entry Meeting Survei Kepuasan 

Pengawasan Inspektorat Jenderal Tahun 2025, Menghadiri 

Kegiatan Sosialisasi Penggunaan Aplikasi SRIKANDI 
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Gambar 2.57 

 

- Tim Kepegawaian Melaksanakan kegiatan rutin rekap daftar hadir 

pegawai melalui aplikasi skemaraja dan biometrik, update data 

nominatif pegawai, pencairan tunkin dan UM, Menyusun Usulan 

Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil Periode November – 

Desember, Menyusun Usulan  ST Uji Kompetensi JF Bidang 

Perkeretaapian, Menyusun Usulan Pencantuman Gelar Akademik, 

Menyusun Usulan Penyampaian Laporan Hasil Akhir Studi Tugas 

Belajar Mandiri, Mengikuti Sosialisasi Aplikasi Document 

Management System (DMS-SIASN), dan Menyusun Laporan 

Penyampaian Rekapitulasi Kinerja dan Disiplin Pegawai Periode 

Agustus,. 

 

CROSSCUTTING 

Beberapa kegiatan Balai yang bersifat Crosscutting terkait dengan IKK BTP7, 

IKK BTP8, IKK BTP9, IKK BTP10, dan IKK BTP11 di wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya selama periode triwulan 3 tahun 2025 adalah 

sebagai berikut: 

 

 

a) IKK BTP7 

- Koordinasi dengan Inspektorat Jenderal dalam rangka penilaian 

evaluasi AKIP 2025 

- Pembahasan Tindak Lanjut Penyusunan Pagu Anggaran Direktorat 

Jenderal Perkeretaapian Tahun Anggaran 2026 bersama Biro 

Perencanaan dan unit kerja Eselon 2 di lingkungan Ditjen 

Perkeretaapian 
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b) IKK BTP8 

- Rapat pembahasan persiapan laporan triwulan 3 penyelenggaraan 

Manajemen Risiko bersama Bagian Perencanaan dan BPKP 

c) IKK BTP9 

- Koordinasi dengan KPPN Jawa Timur terkait dengan kendala pengisian 

dan update nilai NKA pada sistem SAKTI dan sistem Monev Kemenkeu 

d) IKK BTP10 

- Joint Inspection (JI) dalam rangka Pengambilan Objek Lelang 

Bongkaran Barang Milik Negara (BMN) di Stasiun Sumobito dan 

Gudang Bangil 

- Pelaksanaan Serah Terima Bongkaran BH 259 yang diserahterimakan 

ke PPI Madiun 

e) IKK BTP11 

- Sosialisasi Lanjutan Aplikasi Srikandi bersama semua unit kerja di 

lingkungan Ditjen Perkeretaapian,  

- Kegiatan Inventarisasi Arsip Digital Paket Pekerjaan di Wilayah Jawa 

Timur dan Training pengisian Form Arsip Sementara bagi para pegawai 

dilingkungan Satuan Pelayanan Lamongan, Satuan Pelayanan Kediri, 

Satuan Pelayanan Jember, Satuan Pelayanan Madiun, dan Satker PPK 

Jatim 1, PPK Jatim 2 dan PPK IMO pengadaan Lahan 

 

REALISASI PENANGANAN RISIKO TRIWULAN 3 

Berdasarkan Laporan Penyelenggaran Manajemen Risiko Triwulan III yang 

disampaikan Koordinator Unit Pengelola Risiko BTP Surabaya sebagaimana 

Surat Nomor TI.004/1/14/BTP-SBY/202 tanggal 1 Oktober 2025, dapat 

disampaikan risiko yang terkait dengan IKK BTP7 s.d IKK beserta kegiatan 

turunannya adalah sebagai berikut: 

a) IKK BTP7 

Pernyataan Risiko:  

Ketidaktepatan menetapkan target IKK dalam Perjanjian Kinerja 

Penanganan Risiko:  

Telah dilakukan pemantauan terhadap risiko ini, dimana dalam penetapan 

target IKK dalam Perjanjian Kinerja telah tepat dan sesuai karena telah 

dilakukan koordinasi yang baik dengan Bagian Perencanaan guna 

mendapat arahan dan perbaikan pada saat penyusunan Perjanjian Kinerja. 
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b) IKK BTP8 

Pernyataan Risiko:  

Keterlambatan penyelesaian pengendalian yang disepakati oleh pemilik 

risiko 

Penanganan Risiko:  

Telah dilakukan pemantauan terhadap risiko ini, dan sampai saat ini telah 

dilakukan identifikasi risiko beserta penanganannya yang secara rutin dan 

tepat waktu dilaporkan oleh UPR, UMR, dan Pemeilik Risiko setiap 

triwulan. 

c) IKK BTP9 

Pernyataan Risiko:  

Nilai kinerja anggaran Balai tdak sesuai dengan prognosa 

Penanganan Risiko:  

Telah dilakukan pemantauan terhadap risiko ini, dan terdapat kondisi 

dimana tim keuangan yang melakukan penginputan pada sistem SAKTI 

dan sistem Monev Kemenkeu tidak memenuhi target di bulan September 

akhir. Selanjutnya telah dilakukan koordinasi dengan KPPN, dan terdapat 

delay inegrasi yang menyebabkan input NKA tidak terbaca. Dan hal 

tersebut telah diperbaiki pada minggu ke-2 Oktober 2025. 

d) IKK BTP10 

Pernyataan Risiko:  

Tim Keuangan BTP Surabaya belum melakukan koordinasi dengan 

Bagkeu DJKA, Biro LPPBMN dan KPKNL terkait rencana 

penghapusan BMN  

Penanganan Risiko:  

6) Telah dilakukan pemantauan terhadap risiko ini, dan sampai dengan saat 

ini tim keuangan BTP Surabay telah melakukan koordinasi dengan 

Bagkeu DJKA, Biro LPPBMN dan KPKNL terkait rencana 

penghapusan BMN. Dan target PNBP telah tercapai 100% dengan nilai 

PNBP sebesar Rp.9.521.738.500,-.  

e) IKK BTP11 

Pernyataan Risiko:  

Target IKK Nilai Pengawasan Kearsipan Internal BTP Surabaya tidak 

tercapai 

Penanganan Risiko:  

Telah dilakukan pemantauan terhadap risiko ini, dimana telah dilakukan 

perhitungan mandiri (self assesment) terhadap nilai pengawasan kearsipan 
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dengan usulan sebesar 69,6. Selanjutnya pada tanggal 30 September 

2025 telah dilakukan verifikasi oleh Tim Pengawas Audit Kearsipan Internal 

DJKA, dan diperoleh nilai pengawasan kearsipan sementara sebesar 71,9. 

Dengan nilai ini untuk sementara masih memenuhi target IKK. 

 

c. Perbandingan Kinerja BTP Surabaya terhadap Kinerja di Level Nasional 

Perbandingan kinerja antara Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya terhadap 

kinerja Direktorat Jenderal Perkeretaapian untuk Kualitas Tata Kelola Yang 

Baik adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.19 

Perbandingan IKK BTP7 – IKK BTP11 dengan Nasional 

Indikator Kinerja 
Target Triwulan 2 Realisasi Capaian Kinerja Prosentase 

Realisasi 

BTP/Nasional DJKA BTP Surabaya DJKA BTP Surabaya DJKA BTP 

Surabaya 
IKK BTP7 

Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 
83,000 83,400 83,720 83,500 93,710% 100,120% 83,500/83,720= 

99,737% 

IKK BTP8 

Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 
-           - - - - - - 

IKK BTP9 

Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya 
57,510 60.750 48,690 71,180 84.663% 117,169% 71,180/48,690=14

6,190% 

IKK BTP10 

Persentase Realisasi Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

747.795.795.000 - 746.558.265.617 9.521.738.500 99,998% 110,000% 
9.521.738.500/ 

746.558.265.617 

= 1,275% 

IKK BTP 11 

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 
- - - - - - - 

Sumber:diolah dari data internal Balai dan data Ditjen Perkeretaapian 2025 

 

d. Upaya Peningkatan Kinerja 

1) IKK BTP7 Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

Saat ini sudah dilakukan penilaian AKIP. BTP Kelas I memperoleh nilai 

83,500 dari target 83,400. Meskipun telah dilakukan penilaian AKIP, namun 

Balai Teknik Perkeretaapian tetap melakukan kegiatan-kegiatan SAKIP 

hingga akhir tahun 2025.  

Selain itu juga dilakukan penyesuaian terhadap strategi/kebijakan, 

aktivitas/anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung 

pencapaian kinerja IKK BTP7, diantaranya sebagai berikut: 

a) Penyesuaian Strategi/Kebijakan 

Dalam rangka pemenuhan dan peningkatan nilai AKIP, maka Balai 

perlu untuk berpedoman dan melaksanakan implementasi SAKIP 

berdasarkan Surat Edaran Inspektorat Jenderal Nomor SE 1 Tahun 
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2024 tentang Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah di Lingkungan Kemenhub, dengan mengimplementasikan 

4 komponen terkait perencanan yaitu Perencanaan Kinerja, 

Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Evaluasi Akuntabilitas 

Kinerja Internal serta perlu dilakukan inovasi-inovasi baru untuk ke 

depannya sehingga diharapkan dapat memperoleh nilai AKIP yang 

lebih baik tahun yang akan datang. 

b) Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran 

IKK BTP7 juga terkena kebijakan efiensi sehingga diharapkan dalam 

rangka pemenuhan target IKK ini harus dilaksanakan dengan baik, 

efektif, dan efisien dengan mempertimbangkan prioritas dan 

ketersediaan anggaran. 

Pelaksanaan SAKIP tidak hanya dilakukan oleh unit kerja perencanaan 

ataupun unit lain dibawah Subbag Tata Usaha, tetapi juga menjadi 

tanggung jawab semua Seksi, Satpel, maupun Satker guna 

mendukung pencapaian kinerja Balai. Sehingga perlu dibiasakan untuk 

menyusun laporan secara berkala kepada pimpinan terkait progres 

pelaksanaan tugas dan fungsinya termasuk penyerapan anggaran. 

Termasuk juga pengusulan program-program (RKA) dan usulan 

Rencana Strategis (Renstra). 

Selain itu dari sisi penganggaran untuk tahun 2026, BTP Surabaya juga 

telah mengusulkan kegiatan terkait IKK BTP7. Beberapa kegiatan yang 

telah masuk dalam Pagu Alokasi Tahun 2026 diantaranya: 

• Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) 

• Penyusunan Dokumen SAKIP dan Pengelolaan Data 

c) Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai 

Berdasarkan SK Kabalai tentang Struktur Organisasi Balai terbaru 

Nomor SK-BTP-SBY 36 Tahun 2025 tanggal 1 September 2025, telah 

dilakukan identifikasi dan penempatan pegawai guna mendukung 

pemenuhan IKK BTP7 yaitu sebanyak 3 pegawai yang ditugaskan pada 

Unit Perencanaan. 

Rekapitulasi penempatan SDM yang mendukung IKK BTP7: 

- Pejabat Struktural :  1 pegawai (Kasubbag Tata Usaha) 

- Pegawai :  2 Jabatan Pelaksana/Fungsional Tertentu 

pada Subbag Tata Usaha. 
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2) IKK BTP8 Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

Meskipun saat ini masih belum dilakukan penilaian Manajemen Risiko, 

namun selama triwulan 3, BTP Surabaya tetap melakukan kegiatan-

kegiatan rutin yang mendukung pemenuhan target dalam IKK ini, termasuk 

melakukan pemantauan pelaksanaan SPIP untuk Triwulan 3 dan 

melakukan pengisian dan pemenuhan data dukung Evaluasi Penilaian 

Mandiri Maturitas SPIP yang terintegrasi. 

a) Penyesuaian Strategi/Kebijakan 

Dengan terbitnya Kepmenhub Nomor KM.69 Tahun 2023 tentang  

Manajemen Risiko serta Kepdirjen Nomor KP-DJKA 259 Tahun 2023 

tentang Petunjuk Teknis Penerapan Manajemen Risiko di Lingkungan 

Ditjen Perkeretaapian, maka penerapan manajemen risiko menjadi 

sangat penting untuk dilaksanakan. Sehingga setiap unit kerja, 

termasuk BTP Surabaya sudah harus mulai menyiapkan Infrastruktur 

Manajemen Risiko, Dokumen Manajemen Risiko, dan Penilaian dan 

Pemantauan Risiko. 

b) Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran 

IKK BTP8 juga terkena kebijakan efiensi sehingga diharapkan dalam 

rangka pemenuhan target IKK ini harus dilaksanakan dengan baik, 

efektif, dan efisien dengan mempertimbangkan prioritas dan 

ketersediaan anggaran. 

Selain itu dari sisi penganggaran untuk tahun 2026, BTP Surabaya juga 

telah mengusulkan kegiatan terkait IKK BTP8. Beberapa kegiatan yang 

telah masuk dalam Pagu Alokasi Tahun 2026 diantaranya: 

• Penyusunan SPIP dan Manajemen Risiko 

c) Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai 

Telah dilakukan penempatan 2 pegawai yang ditugaskan pada Unit 

Perencanaan guna mendukung pemenuhan IKK BTP8 dan telah 

ditetapkan SK Unit Pengelola Risiko dan Unit Manajemen Risiko 

dengan komposisi anggota yang ada dalam SK tersebut sebanyak 75% 

memiliki kualifikasi QRM (Quality Risk Managemen). 

Rekapitulasi penempatan SDM yang mendukung IKK BTP8: 

- Pejabat Struktural :  1 pegawai (Kasubbag Tata Usaha) 

- Pegawai :  2 Jabatan Pelaksana/Fungsional Tertentu 

pada Subbag Tata Usaha. 
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3) IKK BTP9 Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian 

Surabaya  

Pelaksanaan penyerapan anggaran agar dapat dilakukan secara optimal 

sesuai dengan prognosa/RPD yang telah ditetapkan meskipun untuk saat 

ini masih terdapat penyesuaian pengisian data NKA sebagai akibat dari 

kebijakan efisiensi anggaran. 

Selain itu juga dilakukan penyesuaian terhadap strategi/kebijakan, 

aktivitas/anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung 

pencapaian kinerja IKK BTP9, diantaranya sebagai berikut: 

a) Penyesuaian Strategi/Kebijakan 

Selama triwulan 3 masih dilakukan penyesuaian data dan perhitungan 

Indikator IKPA dengan memberikan nilai 100 untuk seluruh indikator 

berdasarkan arahan dari Kementerian Keuangan. Namun demikian 

guna mengantisipasi kebijakan pada triwulan berikutnya maka perlu 

dilakukan peningkatan kinerja muai dari penetapan RPD, revisi DIPA, 

penyerapan anggaran, belanja kontraktual penyelesaian tagihan, dan 

pengelolaan UP dan TUP, serta pengisian capaian output.  

b) Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran 

Sampai dengan bulan September terdapat 13 kali revisi DIPA dalam 

rangka efektivitas dan optimalisasi pelaksanaan anggaran 2025. 

Rinciannya adalah sebagai berikut: 

- Revisi 1: Revisi POK layanan perkantoran & operasional satker 

- Revisi 2: Revisi Luncuran SBSN Kegiatan Peningkatan 2 Unit 

Jembatan KA Segmen Kras Ngadiluwih dan Segmen Temuguruh - 

Singojuruh 

- Revisi 3: Revisi Blokir Efisiensi Belanja 

- Revisi 4: Revisi penambahan catatan pada Lembar Hal. IV.b DIPA 

- Revisi 5: Revisi Administrasi & perubahan RPD Hal III DIPA 

- Revisi 6: Revisi relaksasi buka blokir efisiensi untuk kegiatan IMO 

- Revisi 7: Luncuran SBSN Kontrak Tahun Jamak Kegiatan 

Peningkatan Jalur KA Lintas Surabaya - Banyuwangi Segmen 

Jember – Kalisat 

- Revisi 8: Perubahan Lembar hal III DIPA & Revisi POK Kegiatan 

Rutin 
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- Revisi 9: Revisi POK Kegiatan Peningkatan Jalur KA Lintas 

Surabaya - Banyuwangi Segmen Jember - Kalisat, Kegiatan Rutin, 

Supervisi IMO, dan Perubahan Lembar hal III DIPA 

- Revisi 10: Revisi POK Kegiatan Rutin, IMO, dan Perubahan Lembar 

hal III DIPA 

- Revisi 11: Revisi Perubahan RPD Lembar hal III DIPA, Revisi POK 

pada kegiatan Rutin, Satpel Lamongan, dan Peningkatan Jalur KA 

Lintas Surabaya-Banyuwangi segmen Jember-Kalisat  

- Revisi 12: Revisi Relaksasi Blokir Efisiensi untuk Pemenuhan 

Belanja Pegawai dan Kegiatan Prioritas Dukungan Keselamatan 

Transportasi 

- Revisi 13: Revisi Perubahan RPD Lembar hal III DIPA serta Revisi 

POK pada Kegiatan Rutin, Satpel Kediri, IMO, dan Pengadaan 

Tanah 

Selain itu dari sisi penganggaran untuk tahun 2026, BTP Surabaya juga 

telah mengusulkan kegiatan terkait IKK BTP9. Beberapa kegiatan yang 

telah masuk dalam Pagu Alokasi Tahun 2026 diantaranya: 

• Sistem Akuntansi Keuangan (SAK) 

• Penyusunan laporan SIMAK Barang Milik Negara (BMN) 

• Program Dukungan Manajemen lainnya 

c) Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai 

Telah dilakukan penempatan sebagai berikut : 

- Pejabat Struktural :  1 pegawai (Kasubbag Tata Usaha) 

- 2 pegawai di Unit Keuangan yang khusus melakukan pengisian dan 

update SMART serta melakukan perhitungan Nilai Kualitas Anggaran 

(NKA) Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya secara berkala setiap 

bulan 

- 3 pegawai di Unit Rumah Tangga 

- 6 pegawai di Satker Rutin dan Perencanan Teknik 

 

4) IKK BTP10 Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) BTP Surabaya  

Agar senantiasa dilakukan koordinasi dengan Bagian Keuangan dan 

KPKNL dalam rangka percepatan dan penyelesaian masalah jika terdapat 

kendala dalam proses pengelolaan BMN khususnya yang terkait dengan 

rencana realisasi PNBP. Selain itu juga dilakukan penyesuaian terhadap 



 

107 
 

strategi/kebijakan, aktivitas/anggaran serta penempatan jabatan/pegawai 

untuk mendukung pencapaian kinerja IKK BTP10, diantaranya sebagai 

berikut: 

a) Penyesuaian Strategi/Kebijakan 

Telah dilakukan revisi target perolehan PNBP sebagaimana tertuang 

dalam Revisi Renaksi pada Perjanjian Kinerja 2025 bulan Juni lalu, 

dengan target PNBP yang awalnya Rp. 150.000.000,- menjadi 

ditargetkan sebesar Rp. 9.521.738.500,-. Segera mengidentifikasi dan 

mengusulkan kembali potensi target PNBP sehingga dapat 

meningkatkan target PNBP di tahun 2025. 

b) Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran 

Tim BMN secara rutin melakukan inventarisasi dan identifikasi BMN di 

Gudang Bangil dan Gudang Sumobito yang akan dilakukan 

penghapusan aset. Dan melaksanakan tugas dan fungsi agar lebih 

efektif dan efisien karena adanya efisiensi anggaran di kegiatan ini. 

Selain itu dari sisi penganggaran untuk tahun 2026, BTP Surabaya juga 

telah mengusulkan kegiatan terkait IKK BTP10. Beberapa kegiatan 

yang telah masuk dalam Pagu Alokasi Tahun 2026 diantaranya: 

• Tim SABMN 

c) Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai 

Telah dilakukan penempatan 1 pegawai ASN yang ditugaskan sebagai 

pejabat pengelola barang milik negara yang bertugas melakukan 

identifikasi BMN bongkaran yang akan dilelangkan. Serta telah 

ditetapkan tim SABMN sebanyak 3 pegawai ASN. 

Rekapitulasi penempatan SDM yang mendukung IKK BTP10: 

- Pejabat Struktural :  1 pegawai (Kasubbag Tata Usaha) 

- Pegawai :  3 Jabatan Pelaksana/Fungsional Tertentu 

pada Subbag Tata Usaha. 

 

5) IKK BTP11 Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

Saat ini susah dilakukan penilaian kearsipan mandiri dan pada tanggal 30 

September 2025 telah dilakukan verifikasi oleh Tim Pengawas Audit 

Kearsipan Internal DJKA, dan diperoleh nilai pengawasan kearsipan 

sementara sebesar 71,9. Namun, surat resmi hasil penilaian belum 
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diterima oleh BTP Surabaya. BTP Surabaya tetap melakukan kegiatan 

kearsipan selama triwulan 3 2025. 

Selain itu juga dilakukan penyesuaian terhadap strategi/kebijakan, 

aktivitas/anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung 

pencapaian kinerja IKK BTP11, diantaranya sebagai berikut: 

a) Penyesuaian Strategi/Kebijakan 

Dalam rangka pemenuhan Nilai Kearsipan, maka Balai perlu untuk 

melakukan kegiatan kearsipan yang lebih baik melalui pengarsipan 

inaktif dan aktif semua dokumen, baik yang ada di Kantor Balai maupun 

yang ada di gudang, mengoptimalkan aplikasi kearsipan elektronik  

untuk pengelolaan arsip aktif, inaktif serta evaluasi secara berkala 

rekomendasi perbaikan kearsipan tahunan. 

b) Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran 

IKK BTP11 juga terkena kebijakan efiensi sehingga diharapkan dalam 

rangka pemenuhan target IKK ini harus dilaksanakan dengan baik, 

efektif, dan efisien dengan mempertimbangkan prioritas dan 

ketersediaan anggaran. 

Selain itu dari sisi penganggaran untuk tahun 2026, BTP Surabaya juga 

telah mengusulkan kegiatan terkait IKK BTP11. Beberapa kegiatan 

yang telah masuk dalam Pagu Alokasi Tahun 2026 diantaranya: 

• Penyusunan Laporan Pengelolaan Kepegawaian, Keuangan, 

Hukum, dan Hubungan Masyarakat 

c) Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai 

Berdasarkan SK Kabalai tentang Struktur Organisasi Balai terbaru 

Nomor SK-BTP-SBY 36 Tahun 2025 tanggal 1 September 2025, telah 

dilakukan identifikasi dan penempatan pegawai guna mendukung 

pemenuhan IKK BTP11 yaitu sebanyak 2 pegawai yang ditugaskan 

pada Unit Ketatausahaan, 3 pegawai pada Unit Kehumasan, 4 pegawai 

pada Unit Kepegawaian. 

Rekapitulasi penempatan SDM yang mendukung IKK BTP11: 

- Pejabat Struktural :  1 pegawai (Kasubbag Tata Usaha) 

- Pegawai :  9 Jabatan Pelaksana/Fungsional Tertentu 

pada Subbag Tata Usaha. 
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2.2.6 Rekapitulasi Perbandingan Realisasi Kinerja IKK  

Rekapitulasi realisasi capaian kinerja seluruh Indikator Kinerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya terhadap target triwulan dan tahunan selama tahun 

2025 tergambar dalam tabel berikut: 

Tabel 2.20  

Rekapitulasi realisasi kinerja terhadap target triwulan dan tahunan 

Indikator 

Kinerja 

Kegiatan 

Satuan 

Target 

Kinerja 

Tahunan 

Target Kinerja Triwulan Realisasi Kinerja Triwulan Capaian Kinerja Triwulan (%) 

Capaian 

Kinerja 

Tahunan (%) 

I II III IV I II III IV I II III IV  

IKK BTP1 

Rasio 

Konektivitas 

Transportasi 

Perkeretaapi

an  

Rasio 0,375 0,375 0,375 0,375 0,375 0,375 0,375 0,375 - 100,000 100,000 100,000 - 100,000 

IKK BTP2 

Persentase 

pengoperasi

an jalur KA 

yang sesuai 

dengan TQI 

Kategori I 

dan II  

% 98,100 98,100 98,100 98,100 98,100 98,192 97,042 97,165 - 100.090 98,921 99,047 - 99,047 

IKK BTP3 

Persentase 

fasilitas 

operasi 

dengan 

teknologi 

handal  

% 37,900 37,900 37,900 37,900 37,900 37,900 37,900 37,900 - 100,000 100,000 100,000 - 100,000 

IKK BTP4 

Persentase 

Pemenuhan 

target 

angkutan KA  

% 19,000 4,805 9,610 14,415 19,000 4,854 10,561 15,950 - 101,019 109,901 110,000 - 83,950 

IKK BTP5 

Persentase 

Penurunan 

Kejadian 

Gangguan 

Operasional 

Perjalanan 

Kereta Api 

pada 

Perlintasan 

Sebidang 

% 10,000 10,000 10,000 10,000 10,000 10,000 55,932 52,542 - 100,000 110,000 110,000 - 110,000 

IKK BTP6 

Tingkat 

Keselamata

n 

Transportasi 

Perkeretaapi

an   

% 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 - 100,000 100,000 100,000 - 100,000 

IKK BTP7  

Nilai AKIP  
Nilai 83,400 - - - 83,400 - - 83,500 - - - 100,120 - 100,120 

IKK BTP8 

Tingkat 

Penerapan 

Nilai 15,000 -  - - 15,000 - - - - - - - - - 
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Indikator 

Kinerja 

Kegiatan 

Satuan 

Target 

Kinerja 

Tahunan 

Target Kinerja Triwulan Realisasi Kinerja Triwulan Capaian Kinerja Triwulan (%) 

Capaian 

Kinerja 

Tahunan (%) 

I II III IV I II III IV I II III IV  

Manajemen 

Risiko  

IKK BTP9 

Nilai Kinerja 

Anggaran  

Nilai 81,000 20,250 40,500 60,750 81,000 52,090 48,470 71.180 - 110,000 110,000 110,000 - 87,876 

IKK BTP10  

Persentase 

Realisasi 

Penerimaan 

Negara 

Bukan Pajak 

(PNBP) 

% 100,000 - - - 100,000 557,959 100,000 100,000 - 110,000 100,000 100,000 - 100,000 

IKK BTP11 

Nilai 

Pengawasan 

Kearsipan 

Internal 

Nilai 69,000 - - - 69,000 - - - - - - - - - 

Total Capaian Kinerja Triwulan 2 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya (%) 99,617 103.603 103,241 - 97,888 

*Sumber:diolah dari data internal  BTP Surabaya 2025 

 

Gambar 2.58 

Diagram Rekapitulasi Capaian Kinerja Triwulan 3 Tahun 2025 

 

 

2.3. Dukungan Pencapaian Target RPJMN Tahun 2025-2029 

Pada tanggal 10 Februari 2025, Presiden telah menetapkan Peraturan Presiden Nomor 

12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

Tahun 2025-2029. Dan guna pencapaian target yang telah ditetapkan dalam RPJMN 

Tahun 2025-2029 tersebut, berikut dapat diuraikan bentuk dukungan dari BTP Surabaya 

sebagaimana tabel di bawah ini: 
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Tabel 2.21 

Dukungan Pencapaian Target RPJMN Tahun 2025-2029 

NO INDIKATOR RPJMN SATUAN 
KETERANGA

N 
DUKUNGAN BTP SURABAYA 

1 Panjang jalur KA 

yang beroperasi 

km 1.241,639 Panjang jalur kereta api yang telah diukur menggunakan kereta ukur di wilayah 

BTP Surabaya dengan hasil Kategori 1 dan 2 (kecepatan > 80 km/jam) per 

periode dibandingkan dengan total panjang jalur KA di wilayah BTP Surabaya 

pada tahun berjalan  

Sampai dengan triwulan 3 tahun 2025, perbandingan antara Jalur KA yang 

sesuai dengan TQI I dan II (1.198,473 kmsp) dengan jalur KA keseluruhan yang 

beroperasi di Daop 7 Madiun, Daop 8 Surabaya, dan Daop 9 Jember (1.233,245 

kmsp) adalah sebesar 97,180% 

(baseline menggunakan data hasil TQI periode 2 Tahun 2025) 

TQI 1: 951.563 kmsp 

TQI 2: 246,910 kmsp 

TQI 3: 32,203 kmsp 

TQI 4: 2,569 kmsp 
 

2 Jalur KA yang 

dibangun 

km 200,250 Jalur KA yang dibangun sejak dibentuknya BTP Surabaya tahun 2015 sampai 

dengan saat ini adalah sebagai berikut: 

2015: jalur ganda di emplasemen Pucuk (250 msp), badan jalan jalur ganda KA 

Madiun-Kedungbanteng (38 kmsp) 

2016: - 

2017: - 

2018: - 

2019: jalur ganda Jombang - Madiun (86 kmsp); jalur ganda Madiun - 

Kedungbanteng (57 kmsp) 

2020: jalur ganda Mojokerto - Jombang (24 kmsp) 

2021: - 

2022: - 

2023: - 

2024: jalur ganda Sepanjang - Mojokerto (33 kmsp) 

2025: - 

3 Jalur KA yang 

terkoneksi simpul 

transportasi dan 

koridor logistik 

lokasi 12 Jumlah wilayah PKN/PKW/Simpul Transportasi (Bandara, Pelabuhan, Terminal 

Tipe A), Kawasan Strategis Nasional/Kawasan Industri yang sudah terhubung 

jaringan dan layanan KA termasuk integrasi antar moda lainnya di wilayah BTP 

s.d tahun berjalan dibandingkan dengan rencana jumlah wilayah 

PKN/PKW/Simpul Transportasi/Kawasan Strategis Nasional yang terhubung 

dengan jaringan dan layanan KA di wilayah BTP sesuai Rencana Induk 

Perkeretaapian Nasional (RIPNAS) Tahun 2030 

- Saat ini masih terdapat 12 wilayah dengan rencana keseluruhan berdasar 

RIPNAS 2030 adalah sebanyak 32 wilayah 

- 12 wilayah di BTP Surabaya yang telah terkoneksi dengan jalur KA yaitu: 1) 

Malang, 2) Gerbangkertasusila, 3) Bojonegoro, 4) Madiun, 5) Jember, 6) 

Banyuwangi, 7) Probolinggo, 8) Blitar, 9) Pasuruan, 10) Tulungagung, 11) 

Kediri, 12) Tj. Perak )  

4 Pemeliharaan, 

Perawatan dan 

Pengoperasian 

Jaringan KA/IMO 

km - Realisasi anggaran IMO Tahun 2024 sebesar Rp. 233.459.856.736,- 
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5 Peningkatan 

Prasarana Kereta 

Api 

km 140,3 Peningkatan jalur KA sejak dibentuknya BTP Surabaya tahun 2015 sampai 

dengan saat ini adalah sebagai berikut: 

2015: peningkatan jalur KA lintas Surabaya - Banyuwangi (60,3 kmsp); 

peningkatan jalur KA lintas Surabaya - Bojonegoro (27 kmsp) 

2016: - 

2017: - 

2018: - 

2019: - 

2020: peningkatan jalur KA Malang - Sumberpucung (18 kmsp); peningkatan 

jalur KA Bangil - Probolinggo (35 kmsp) 

2021: - 

2022: - 

2023: - 

2024: - 

2025: peningkatan jalur KA Jember - Kalisat (17 kmsp) masih dalam progres 

penyelesaian 

6 Penanganan 

Perlintasan Kereta 

Api 

lokasi 28 Penanganan perlintasan KA sejak dibentuknya BTP Surabaya tahun 2015 

sampai dengan saat ini adalah sebagai berikut: 

2015: - 

2016: - 

2017: - 

2018: - 

2019: - 

2020: - 

2021: - 

2022: - 

2023: - 

2024: pembangunan 2 flyover di Krian dan di Kedinding, pembangunan 6 

palang pintu perlintasan di lintas Mojokerto - Sepanjang 

2025: Pembangunan 20 palang pintu perlintasan di lintas Surabaya – 

Banyuwangi Segmen Jember – Kalisat, terdapat juga pemberian rekomendasi 

peningkatan keselamatan di perlintasan sebidang u/ Kota Malang, Kabupaten 

Ngawi, dan Kabupaten Pasuruan 
 

7 Peningkatan 

Persinyalan dan 

Telekomunikasi 

Perkeretaapian 

unit - Peningkatan persinyalan dan telekomunikasi sejak dibentuknya BTP Surabaya 

tahun 2015 sampai dengan saat ini adalah sebagai berikut: 

2015: - 

2016: - 

2017: - 

2018: - 

2019: Peningkatan persinyalan jalur tunggal menjadi jalur ganda Jombang-

Madiun (86 kmsp); Peningkatan persinyalan jalur tunggal menjadi jalur ganda 

Madiun-Kedungbanteng (57 kmsp) 

2020: Peningkatan persinyalan jalur tunggal menjadi jalur ganda Jombang-

Mojokerto (24 kmsp) 

2021: - 

2022: - 

2023: - 

2024: Peningkatan persinyalan jalur tunggal menjadi jalur ganda Mojokerto-

Sepanjang (33 kmsp) 

2025: - 
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8 Peningkatan Stasiun 

KA Antar Kota 

unit 21 Peningkatan stasiun KA sejak dibentuknya BTP Surabaya tahun 2015 sampai 

dengan saat ini adalah sebagai berikut: 

2015:  

2016:  

2017:  

2018:  

2019: Pembangunan 5 Stasiun antara Madiun-Kedungbanteng; Pembangunan 

7 Stasiun antara Jombang-Madiun 

2020: Pembangunan 3 Stasiun antara Mojokerto-Jombang 

2021:  

2022:  

2023:  

2024: Pembangunan 5 Stasiun antara Mojokerto-Sepanjang 

2025: Pembangunan 1 Stasiun antara Jember-Kalisat 

9 Peningkatan 

Jembatan 

unit 129 Peningkatan jembatan sejak dibentuknya BTP Surabaya tahun 2015 sampai 

dengan saat ini adalah sebagai berikut: 

2015:  

2016:  

2017:  

2018:  

2019: pembangunan 40 unit jembatan antara Madiun-Kedungbanteng; 

pembangunan 61 unit jembatan antara Jombang-Madiun 

2020: pembangunan 12 unit jembatan Mojokerto - Jombang  

2021:  

2022: Peningkatan jembatan BH 374 Bayeman 

2023:  

2024: pembangunan 11 jembatan antara Mojokerto - Sepanjang 

2025: peningkatan 2 unit jembatan antara Jember-Kalisat (BH 307 dan BH 312); 

Peningkatan jembatan BH 613 Segmen Kras-Ngadiluwih 

dan BH 275 Segmen Temuguruh-Singojuruh 

10 Peningkatan 

Terowongan 
 

unit - - 

11 Penanganan Rawan 

Bencana di Jalur KA 

lokasi 1 Penanganan rawan bencana di jalur KA sejak dibentuknya BTP Surabaya tahun 

2015 sampai dengan saat ini adalah sebagai berikut: 

2015:  

2016:  

2017:  

2018:  

2019:  

2020: Penanganan Daerah Rawan Bencana pada kegiatan Peningkatan Jalur 

KA Bangil - Probolinggo (35 kmsp) 

2021:  

2022:  

2023:  

2024:  

2025:  
 

12 Pembayaran atas 

Ketersediaan 

Layanan 
 

kegiatan - - 
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2.4. Capaian Lainnya 

1. Berdasarkan Surat Sesditjen Perkeretaapian Nomor PR.205/3/8/K1/DJKA/2025 

tanggal 25 Agustus 2025, pada triwulan 2 tahun 2025 BTP Surabaya mendapatkan: 

- urutan ke-2 untuk kategori Unit Kerja dengan Capaian Kinerja Terbaik dengan 

nilai rata-rata capaian kinerja 103,60% 

- urutan ke-2 untuk kategori Unit Kerja dengan Kepatuhan Pelaporan Kinerja 

Terbaik dengan rata-rata nilai pemenuhan laporan monitoring kinerja 97,50% dan 

kepatuhan pemanfaatan aplikasi 100,00 %. 

 

 

 

 

 

 

13 Layanan Perintis 

Kereta Api 
 

lintas - - 

14 Jumlah Kegiatan 

Mendukung Tata 

Kelola Konektivitas 

Kereta Api 

dokumen/ 

kegiatan 

- - 

15 Jaringan KA 

Perkotaan Dibangun 

km 1038,335 Terdapat 203,304 Kmsp yang tidak terlayani KA perkotaan di wilayah kerja BTP 

Kelas I Surabaya, yaitu antaran stasiun madiun - Kertosono (68,895Kmsp) dan 

antara Stasiun Pasuruan - Jember (134,304 Kmsp) 
 

16 Elektrifikasi Jalur KA 

Perkotaan 
 

km - - 

17 Layanan KA 

Perkotaan Perintis 
 

lintas - - 

18 Stasiun KA 

Perkotaan yang 

Ditingkatkan 

unit 4 Stasiun Tarik, Stasiun Kedinding, Stasiun Krian, Stasiun Boharan. Ke-4 stasiun 

tersebut merupakan bagian dari kegiatan Pembangunan Jalur Ganda 

Mojokerto-Sepanjang Tahun 2021-2024 
 

19 KA Perkotaan yang 

dikembangkan 

lokasi 8 Terdapat 8 KA Perkotaan yang melayani wilayah kerja BTP Kelas I Surabaya: 

1. CL Dhoho (lintas pelayanan;SB-KTS-BL-SB); 

2. CL Penataran (lintas pelayanan;SB-KTS-BL-ML); 

3. CL Blorasura (lintas pelayanan; CU-SBI); 

4. CL Arjonegoro (lintas Pelayanan;BJ-BBT-SBI-SD); 

5. CL Supas (lintas pelayanan; SB-PS); 

6. CL Jenggala (linas pelayanan;BBT-MR-IDO-SBI-SDA); 

7. Pandanwangi (lintas pelayanan;JR-KTG); 

8. Arjuno Ekspress (lintas pelayanan;SGU-ML) 
 

20 Penyiapan 

Perencanaan 

Pengembangan 

SAUM Perkotaan 
 

dokumen/ 

kegiatan 

- - 
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Gambar 2.59 

Evaluasi Capaian Kinerja Triwulan II Tahun 2025  

 

 

 

2. Berdasarkan surat Inspektur Jenderal Nomor: PS 302/5/4/ITJEN/2025 tanggal 20 

Agustus 2025 perihal Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Tahun 2025 pada Direktorat 

Jenderal Perkeretaapian diperoleh nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 83,500 (urutan ke-1 dari seluruh sample unit kerja di lingkungan Ditjen 

Perkeretaapian)  

 

Gambar 2.60 
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Hal tersebut merupakan prestasi yang baik dan perlu dipertahankan bahkan perlu 

ditingkatkan. Dimana untuk memperoleh capaian kinerja yang baik tersebut perlu 

dilakukan melalui kedisiplinan, kerja keras, konsistensi dan kepatuhan serta 

perencanaan yang terukur. 

 

2.5. Realisasi Anggaran 

Alokasi Total Anggaran dan Realisasi Anggaran Per Indikator Kinerja 

Dalam proses pelaksanaan kegiatan tahun 2025, sebagian besar kegiatan dilelangkan, 

sehingga nilai pelaksanaan sebagian besar dibawah pagu kegiatan yang direncanakan. 

Terkait hal ini tentunya terdapat efisien anggaran, karena dengan hasil pekerjaan yang 

sama dapat diselesaikan dengan anggaran yang lebih kecil. Dalam perhitungan efisiensi 

ini dilakukan terhadap kegiatan – kegiatan yang telah selesai 100%. Penghitungan nilai 

efisiensi dinyatakan dalam persen dilakukan dengan menggunakan formula: Efisiensi (E) 

= 100 – pagu/kontrak. 

Per 10 Oktober 2025, Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya melakukan revisi DIPA 

sebanyak 14 kali. Adapun pagu anggaran dan realisasi anggaran Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya Tahun 2025 sesuai dengan klasifikasi jenis belanja, secara 

umum dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.22 

Realisasi Anggaran Unit Kerja 

No 
Jenis Belanja / 

Pembiayaan 

Pagu (Rp) Realisasi Anggaran Sisa Anggaran 

Pagu Sesuai PK 

Awal 

Pagu Revisi 

Terakhir 
Nilai (Rp) % Nilai (Rp) % 

1. Belanja Pegawai 11,933,665,000 15.541.045.000 10.593.894.559 68,17 4.947.150.441 31,83 

2. Belanja Barang 193,873,893,000 193,873,893,000 9.622.927.083 4,96 184.250.965.917 95,04 

3. 
Belanja Barang 

PNBP 
1.502.917.000 1.502.917.000 112.200.000 7,47 1.390.717.000 92,53 

4. Belanja Modal       

 a. Rupiah Murni 35,310,504,000 35.310.504.000 6.341.918  0,02 35.304.162.082 71,95 

 b. SBSN - 247.436.141.000 69.409.583.755 28,05 178.026.557.245 99,98 

 c. PHLN - -  - - - 

 d. BLU - - - - - - 

 JUMLAH 493.664.500.000  89.744.947.315 18,18 403.919.552.685 81,82 
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Selanjutnya dapat dijelaskan rincian anggaran dan realisasinya untuk masing-masing sasaran / kegiatan Per Indikator Kinerja 

sebagaimana tabel berikut ini : 

Tabel 1.23 Realisasi Anggaran Per Indikator Kinerja 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan 
Pagu (Rp) Realisasi Anggaran Sisa Anggaran 

Awal Revisi Terakhir Nilai (Rp) % Nilai (Rp) % 

1 

SK BTP1 

Meningkatnya 

KONEKTIVITAS prasarana 

di wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

IKK BTP1 

Rasio Konektivitas 

Transportasi Perkeretaapian  

1.886.857.000 1.886.857.000* 3.400.400 0,18% 1.883.456.600 99,82% 

2 

SK BTP2 

Meningkatnya KAPASITAS 

prasarana  mendukung  

pelayanan kereta api di 

wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

IKK BTP2 

Persentase pengoperasian 

jalur KA yang sesuai dengan 

TQI Kategori I dan II  

35.970.869.000 282.907.010.000 69.989.989.673 24,74% 212.917.020.327 75,26% 

IKK BTP3 

Persentase fasilitas operasi 

dengan teknologi handal  

486.947.000 486.947.000* 1.657.000 0,34% 485.290.000 99,66% 

3 

SK BTP3 

Meningkatnya KINERJA 

PELAYANAN lalu lintas 

dan angkutan kereta api di 

wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

IKK BTP4 

Persentase Pemenuhan 

target angkutan KA  

801.981.000 801.981.000* 63.280.000 7,89% 738.701.000 92,11% 

IKK BTP5 

Persentase Penurunan 

Kejadian Gangguan 

Operasional Perjalanan 

Kereta Api pada Perlintasan 

Sebidang 

556.947.000 556.947.000* 0 0,00% 556.947.000 100,00% 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan 
Pagu (Rp) Realisasi Anggaran Sisa Anggaran 

Awal Revisi Terakhir Nilai (Rp) % Nilai (Rp) % 

4 

SK BTP4 

Meningkatnya 

KESELAMATAN 

transportasi kereta api di 

wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

IKK BTP6 

Tingkat Keselamatan 

Transportasi Perkeretaapian   

175.185.419.000 175.185.419.000* 288.237.354 0,16% 174.897.181.646 99,84% 

5 

SK BTP5 

Terwujudnya KUALITAS 

TATA KELOLA yang baik di 

Lingkungan Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

IKK BTP7  

Nilai AKIP  
450.330.000 450.330.000* 23.199.800 5,15% 427.130.200 94,85% 

IKK BTP8 

Tingkat Penerapan 

Manajemen Risiko  

238.370.000 238.370.000* 0 0,00% 238.370.000 100,00% 

IKK BTP9 

Nilai Kinerja Anggaran  
26.611.112.000 30.711.892.000 * 19.347.905.088 72,72% 11.363.986.912 37,00% 

IKK BTP10  

Persentase Realisasi 

Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) 

88.176.000 94.776.000* 15.798.000 16,67% 78.978.000 83,33% 

IKK BTP11 

Nilai Pengawasan Kearsipan 

Internal 

343.971.000 343.971.000* 11.480.000 3,34% 332.491.000 96,66% 

TOTAL 242.620.979.000 493.664.500.000 89.744.947.315 18,18 % 403.919.552.685 81,82% 

*Anggaran terkena kebijakan efiensi 

Sumber:diolah dari data internal Balai 2025 (DIPA dan Lapbul) 
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2.6. Analisis Efisiensi (SDM dan Anggaran) 

Analisis Efisensi SDM 

Efisiensi SDM dilakukan dengan membandingkan ketersediaan pegawai saat ini, baik 

dilihat dari komposisi golongan/kepangkatan dan dilihat dari pendidikan dengan 

pelaksanaan tugas dan fungsi dalam rangka pemenuhan target IKK tahun 2025, yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Komposisi Pegawai berdasarkan Golongan / Kepangkatan. 

Pegawai atau karyawan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya, berjumlah 

148 (seratus empat puluh delapan) orang, terdiri dari 77 (tujuh puluh tujuh) orang 

status PNS, 33 (tiga puluh tiga) orang status CPNS, 35 (tiga puluh lima) orang status 

PPPK dan (tiga) orang status PPNPN. Adapun komposisi pegawai Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.24 

Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan/Kepangkatan 

NO URAIAN JUMLAH PEGAWAI KOMPOSISI (%) 

1 PNS Golongan IV 6 4,05% 

2 PNS Golongan III 38 25,68% 

3 PNS Golongan II 65 43,92% 

4 PPPK 36 24,32% 

5 PPNPN 3 2,03% 

TOTAL 148 100.0% 

*Sumber:diolah dari data internal Balai 2025(DUK) dan ABK 

b. Komposisi Pegawai berdasarkan Pendidikan; 

Selain komposisi berdasarkan golongan/kepangkatan, pegawai Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya berdasarkan tingkat pendidikan sebagaimana Tabel 

berikut: 

Tabel 2.25 

Komposisi Pegawai Berdasarkan Pendidikan 

NO URAIAN JUMLAH PEGAWAI KOMPOSISI (%) 

1 Pasca Sarjana (S2) 11 7,43% 

2 Sarjana (S1) / D4 54 36,49% 

3 Sarjana Muda / D3 76 51,35% 

4 Ahli Muda / D1 3 2,03% 

5 SLTA / Sederajat 4 2,70% 

Jumlah 148 100% 

*Sumber:diolah dari data internal Balai 2025 (DUK) dan ABK 
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Dari perbandingan komposisi pegawai berdasarkan golongan/kepangkatan dan 

pendidikan di atas, terdapat total 145  ASN (109 PNS dan 36 PPPK) yang telah 

ditempatkan sesuai kebutuhan Balai sebagaimana Perubahan Keputusan Kepala Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya Nomor SK-BTP-SBY 36 Tahun 2025 tanggal                   

1 September 2025 tentang Struktur Organisasi, Tupoksi Serta Uraian Tugas dan 

Tanggung Jawab pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya.  

Dengan menggunakan rumus Efisiensi SDM ini: 

Efisiensi SDM = (  

SDM tersedia 

x 

Output aktual 

) x 100% 
Kebutuhan SDM sesuai ABK 

Target output 

 

maka efisiensi tersebut dapat diuraikan dalam matrik sebagai berikut: 

Tabel 2.26 

Analisis Efisiensi SDM 

IKK SATUAN 
TARGET  

TW3 
OUTPUT 

SDM 

TERSEDIA 
ABK NILAI EFISIENSI 

IKK BTP1 

Rasio Konektivitas Transportasi 

Perkeretaapian  

Rasio 0,375 0,375 5 18 27,78% 

IKK BTP2 

Persentase pengoperasian jalur KA 

yang sesuai dengan TQI Kategori I 

dan II  

% 98,100 97,165 62 126 48,70% 

IKK BTP3 

Persentase fasilitas operasi dengan 

teknologi handal  

% 37,900 37,900 4 18 22,22% 

IKK BTP4 

Persentase Pemenuhan target 

angkutan KA  

% 14,415 15,950 17 26 72,22% 

IKK BTP5 

Persentase Penurunan Kejadian 

Gangguan Operasional Perjalanan 

Kereta Api pada Perlintasan Sebidang 

% 10,000 10,000 11 23 47,83% 

IKK BTP6 

Tingkat Keselamatan Transportasi 

Perkeretaapian   

% 100,000 100,000 14 16 87,50% 

IKK BTP7  

Nilai AKIP  
Nilai 83,400 83,500 3 6 50,05% 

IKK BTP8 

Tingkat Penerapan Manajemen Risiko  
% - - 4 5 

Belum dapat dihitung, 

karena belum ada 

realisasi 

IKK BTP9 

Nilai Kinerja Anggaran  
Nilai 60,750 71,180 15 22 79,74% 



 
 

121 
 

IKK SATUAN 
TARGET  

TW3 
OUTPUT 

SDM 

TERSEDIA 
ABK NILAI EFISIENSI 

IKK BTP10  

Persentase Realisasi Penerimaan 

Negara Bukan Pajak (PNBP) 

% 100 100 2 7 28,57% 

IKK BTP11 

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal 
Nilai - - 11 20 

Belum dapat dihitung, 

karena belum ada 

realisasi 

TOTAL    148 287  

*Sumber:diolah dari data internal Balai 2025(DUK) dan ABK 

Dengan penempatan pegawai-pegawai tersebut, dirasa saat ini MASIH CUKUP EFISIEN 

jika dilihat dari pencapaian target IKK sampai dengan triwulan 3 yang secara keseluruhan 

mencapai 103,241%. 

 

Analisis Efisiensi Anggaran 

Penyerapan anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya sampai dengan 

tanggal 30 September 2025 adalah sebesar Rp. 89.744.917.345,- dengan persentase 

sebesar 18,18%. Pada triwulan 3 ini juga terdapat kebijakan Presiden untuk dilakukan 

efisiensi hampir seluruh anggaran, namun demikian BTP Surabaya tetap berusaha 

melaksanakan kegiatan tugas dan fungsinya untuk memenuhi target IKK yang telah 

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. 

Perhitungan ada atau tidaknya efisiensi anggaran dapat dilihat dari masih ada atau 

tidaknya sisa anggaran dan dilihat pula apakah capaian kinerja sudah tercapai 100%. Dan 

dari ke-11 IKK tersebut, analisis efisiensi anggarannya dapat diuraikan sebagaimana tabel 

berikut: 

Tabel 2.27  

Analisis Efisiensi Anggaran 

NO RO 

Persentase 

Capaian RO 

Per RO 

Alokasi Anggaran 

RO (AARO) 

Realisasi Anggaran 

RO (RARO) 
AARO X CRO 

(AARO X CRO)-

RARO 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) = (4) x (3) (7) = (6) - (5) 

1 Studi Lingkungan 5% Rp1.000.000.000 Rp0 Rp50.000.000 Rp50.000.000 

2 
Rancangan Rinci (Detailed 

Design/Engineering Design) 

5% Rp1.500.000.000 Rp0 Rp75.000.000 Rp75.000.000 

3 Jembatan Kereta Api 5% Rp27.215.570.000 Rp0 Rp1.360.778.500 Rp1.360.778.500 

4 Infrastruktur Perkeretaapian 10% Rp5.850.000.000 Rp88.541.918 Rp585.000.000 Rp496.458.082 

5 
Perawatan Peralatan Pengujian 

Sarana Perkeretaapian 

100% Rp200.000.000 Rp30.000.000 Rp200.000.000 Rp170.000.000 
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NO RO 

Persentase 

Capaian RO 

Per RO 

Alokasi Anggaran 

RO (AARO) 

Realisasi Anggaran 

RO (RARO) 
AARO X CRO 

(AARO X CRO)-

RARO 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) = (4) x (3) (7) = (6) - (5) 

6 
Perawatan dan Pengoperasian 

Prasarana Perkeretaapian (IMO)  

15% Rp3.754.611.000 Rp98.270.800 Rp563.191.650 Rp464.920.850 

7 Layanan Sarana Internal 5% Rp444.934.000 Rp0 Rp22.246.700 Rp22.246.700 

8 

Peningkatan Jalur KA lintas 

Surabaya - Banyuwangi 

Segmen Jember - Kalisat 

70% Rp240.610.179.000 Rp62.583.622.030 Rp168.427.125.300 Rp105.843.503.270 

9 

Peningkatan 2 Unit Jembatan 

KA Segmen Kras-Ngadiluwih 

dan Segmen Temuguruh-

Singojuruh 

100% Rp6.825.962.000 Rp6.825.961.725 Rp6.825.962.000 Rp275 

10 
Perawatan dan Pengoperasian 

Prasarana Perkeretaapian (IMO)  

15% Rp170.581.436.000 Rp96.086.929 Rp25.587.215.400 Rp25.491.128.471 

11 
Pengadaan Perangkat Pengolah 

Data dan Komunikasi 

5% Rp150.000.000 Rp0 Rp7.500.000 Rp7.500.000 

12 
Layanan Organisasi dan Tata 

Kelola Internal 

74,97% Rp3.090.686.000 Rp1.478.535.341 Rp2.317.087.294 Rp838.551.953 

13 
Layanan Organisasi dan Tata 

Kelola Internal 

74,97% Rp1.452.382.000 Rp491.864.000 Rp1.088.850.785 Rp596.986.785 

14 Layanan Perkantoran 74,97% Rp26.115.620.000 Rp17.841.564.661 Rp19.578.880.314 Rp1.737.315.653 

15 
Layanan Perencanaan dan 

Penganggaran 

74,97% Rp211.960.000 Rp23.199.800 Rp158.906.412 Rp135.706.612 

16 
Layanan Pemantauan dan 

Evaluasi 

100% Rp3.811.761.000 Rp132.217.025 Rp3.811.761.000 Rp3.679.543.975 

17 Layanan Manajemen Keuangan 100% Rp505.428.000 Rp43.605.000 Rp505.428.000 Rp461.823.000 

18 Layanan Reformasi Kinerja 100% Rp343.971.000 Rp11.480.000 Rp343.971.000 Rp332.491.000 

 Jumlah Rp493.664.500.000 Rp89.744.949.229 Rp231.508.904.356 Rp141.763.955.127 

 

 

 

 

28,72% 

 

  



 
 

123 
 

BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya 

Sebagaimana telah diuraikan dan dijelaskan dalam BAB II dokumen Laporan Capaian 

Kinerja Triwulan 3 Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya ini, terdapat 

beberapa Indikator Kinerja yang berhasil memenuhi target yang telah ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja namun juga terdapat beberapa IKK yang belum dilakukan penilaian 

sehingga realisasi untuk Triwulan 3 belum dapat disampaikan dalam laporan ini.  

Dari 11 (sebelas) IKK Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya tersebut, realisasi capaian 

kinerja Balai mencapai 103,241%, dimana terdapat 1 IKK yang belum mampu mencapai 

target namun masih on the right track. Berdasarkan realisasi capaian tersebut selanjutnya 

telah dilakukan evaluasi termasuk analisa terhadap keberhasilan dan kegagalan 

pencapaian IKK serta diberikan rekomendasi perbaikan agar pada periode berikutnya 

(triwulan 4 tahun 2025) bisa lebih baik lagi. 

Di bawah ini dijabarkan tabel mengenai tindak lanjut yang telah dilakukan oleh Balai 

Teknik Perkeretaapian Surabaya terhadap rekomendasi perbaikan yang tertuang dalam 

dokumen Laporan Capaian Monitoring Kinerja Triwulan 2 Tahun 2025: 

 

Tabel 3.1  

Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Triwulan 2 Tahun 2025  

INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 
REKOMENDASI TINDAK LANJUT 

WAKTU 

PELAKSANAAN 
PIC 

IKK BTP1  

Rasio Konektivitas 

Wilayah Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 

Diperlukan upaya-upaya dalam rangka 

peningkatan konektivitas yang dapat dilakukan 

melalui koordinasi dengan Ditjen Perkeretaapian, 

Pemprov, Pemkab, dan stakeholder lainnya guna 

persiapan kegiatan-kegiatan yang mendukung 

konektivitas moda perkeretaapian di periode 

selanjutnya. 

Telah dilakukan beberapa kegiatan 

koordinasi dengan beberapa 

stakeholder baik pusat maupun 

daerah. Kegiatan yang dilakukan 

contohnya Penyusunan Rencana 

Induk Perkeretaapian (RIPKA) 

Provinsi Jawa Timur. 

Juli - September 

2025 

Seksi 

Prasarana/ 

Kabalai 

IKK BTP2   

Persentase 

pengoperasian jalur 

KA yang sesuai 

dengan TQI Kategori I 

dan II di Wilayah 

Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Surabaya 

- percepatan pada pekerjaan Peningkatan 

Jalur KA antara Jember – Kalisat, yang 

nantinya diharapkan akan berdampak 

signifikan pada nilai TQI pada periode 

berikutnya. Tetap berkoordinasi dengan 

stakeholder terkait guna pembahasan terkait 

kegiatan sertifikasi dan pengamanan aset 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

Pada pekerjaan Peningkatan Jalur KA 

antara Jember – Kalisat telah 

dilakukan kegiatan pergeseran 2 unit 

jembatan yaitu BH 312 dan BH 307. 

Dan juga telah dilakukan kegiatan 

Monitoring dan Evaluasi Pemeriksaan, 

Perawatan dan SDM milik negara oleh 

pihak operator. 

Juli - September 

2025 

Seksi 

Prasarana/ 

Kabalai 
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INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 
REKOMENDASI TINDAK LANJUT 

WAKTU 

PELAKSANAAN 
PIC 

- monitoring kegiatan perawatan prasarana KA 

oleh operator, dan penyesuaian dalam 

beberapa hal seperti; strategi/kebijakan, 

aktivitas/anggaran serta penempatan 

jabatan/pegawai 

IKK BTP3  

Persentase fasilitas 

operasi dengan 

teknologi handal di 

Wilayah Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian 

Surabaya 

tetap dilakukan kegiatan rutin berupa monitoring 

dan inventarisasi terhadap fasilitas operasi KA, 

meskipun tidak ada kegiatan peningkatan fasilitas 

operasi di tahun 2025, dengan harapannya adalah 

agar fasilitas operasi KA tetap handal dan menjaga 

keselamatan perjalanan KA 

Selama triwulan 3 2025 telah 

dilakukan kegiatan yang berkaitan 

dengan fasilitas operasi KA 

diantaranya yaitu melakukan monitorig 

dan evaluasi dibeberapa stasiun dan 

juga melakukan uji berkala dan uji 

pertama dibeberapa stasiun 

Juli - September 

2025 

Seksi 

Prasarana/ 

Kabalai 

IKK BTP4  

Pemenuhan target 

angkutan KA di 

wilayah kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian 

Surabaya  

 

- Melaksanakan pemantauan angkutan 

penumpang dan barang. Khusus untuk 

angkutan penumpang agar dilakukan 

kordinasi lebih efektif lagi dengan operator 

dalam rangka peningkatan  

- Jika capaian angkutan penumpang dan 

barang pada triwulan 3 melebihi target hingga 

110% , diperlukan revisi Rencana Aksi agar 

target masuk kriteria on the right track 

- Di triwulan 3 ini telah 

dilaksanakan kegiatan 

pemantauan angkutan 

penumpang dan barang yang 

secara rutin tiap bulannya 

dilakukan 

- Dikarenakan capaian kinerja 

angkutan penumpang dan 

barang telah melebihi target 

hinnga 110%, maka akan 

dilakukan revisi Perjanjian 

Kinerja Rencana Aksi agar target 

masuk kriteria on the right track 

Juli - September 

2025 

Seksi 

LLAKA/ 

Kabalai 

IKK BTP5  

Persentase 

Penurunan Kejadian 

Gangguan 

Operasional 

Perjalanan Kereta Api 

pada Perlintasan 

Sebidang 

Beberapa Langkah yang dapat digunakan untuk 

memenuhi IKK ini adalah dengan tetap 

melaksanakan dan memproses setiap usulan 

permohonan peningkatan keselamatan di 

perlintasan sebidang maupun perizinan crossing  

 

Telah dilakukan proses usulan 

permohonan  peningkatan 

keselamatan di perlintasan sebidang 

yang ada di wilayah kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya dan 

juga permohonan perizinan crossing 

Juli - September 

2025 

Seksi 

Sarkes/ 

Seksi 

Prasarana/ 

Kabalai 

IKK BTP6  

Tingkat Keselamatan 

Perkeretaapian di 

wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian 

Surabaya  

 

Perlu dilakukannya kegiatan pengecekan sarana 

dan prasarana Kereta Api, seperti monitoring dan 

evaluasi daerah rawan kecelakaan KA, dan juga 

melakukan pengecekan terhadap sarana 

perkeretaapian yang beroprasi 

Selama triwulan 3 tahun 2025 ini telah 

dilakukan kegiatan yang diupayakan 

untuk menunjang IKK BTP6 seperti 

melaksanakan kegiatan 

pendampingan rampcheck berkala 

dan melakukan pelaporan IPBR 

kepada direktorat teknis 

Juli - September 

2025 

Seksi 

Sarkes/ 

Seksi 

Prasarana/ 

Kabalai 
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INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 
REKOMENDASI TINDAK LANJUT 

WAKTU 

PELAKSANAAN 
PIC 

IKK BTP7  

Nilai AKIP Balai 

Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

I Surabaya  

 

Pemenuhan data dukung yang diminta oleh 

Evaluator Inspektorat Jenderal dalam kegiatan 

Evaluasi AKIP 2025, sebagai upaya memenuhi 

capaian kinerja IKK BTP7 atau paling tidak mampu 

mencapai nilai sesuai dengan realisasi tahun 

sebelumnya.  

Selain itu tetap melaksanakan kegiatan rutin dalam 

melakukan pengisian pada aplikasi dan 

pengumpulan pelaporan dapat memperhatikan 

batas akhir waktu. 

Telah dilakukan pemenuhan data 

dukung yang diminta oleh Evaluator 

Inspektora Jenderal, dan Berdasarkan 

surat Inspektur Jenderal Nomor: PS 

302/5/4/ITJEN/2025 tanggal 20 

Agustus 2025 perihal Hasil Evaluasi 

Akuntabilitas Kinerja Tahun 2025 pada 

Direktorat Jenderal Perkeretaapian 

diperoleh nilai AKIP Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

83,500 

Selain itu telah dilakukan kegiatan 

rutin dalam pengisian pada aplikasi 

dan pengumpulan laporan dengan 

tepat waktu. 

Juli - September 

2025 

Subbag 

TU/ Kabalai 

IKK BTP8  

Tingkat Penerapan 

Manajemen Risiko 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

I Surabaya  

Perlu dilakukan kegiatan rutin terkait manajemen 

risiko seperti melakukan pengendalian, 

pemantauan dan pelaporan secara berkala oleh 

pemilik risiko, UPR dan UMR. 

Pada Triwulan 3 2025 ini telah 

dilakukan kegiatan rutin, yaitu; 

pemantauan dan pelaporan berkala 

oleh pemilik risiko, UPR dan UMR 

Juli - September 

2025 

Subbag 

TU/ Kabalai 

IKK BTP9  

Nilai Kinerja Anggaran 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

I Surabaya 

Melakukan monitoring terhadap perencanaan 

anggaran dan pelaksanaan anggaran agar nilai 

NKA memenuhi target setiap bulannya. 

Pada Triwulan 3 2025 ini guna 

memenuhi nilai IKK BTP9 telah 

dilakukan monitoring pada 

perencanaan dan pelaksanaan 

anggaran agar nilai NKA memenuhi 

target pada setiap bulannya. 

Juli - September 

2025 

Subbag 

TU/ Kabalai 

IKK BTP10  

Persentase Realisasi 

Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

I Surabaya 

Melakukan inventarisasi terkait BMN yang 

berpotensi untuk perolehan PNBP yang terdapat di 

wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya, baik berupa bongkaran maupun 

pemanfaatan aset 

Pada triwulan 3 2025 telah dilakukan 

monitoring terhadap tiang 

telekomunikasi di beberap lintas di 

wilayah Balai Teknik Perkeretaappian 

Kelas I Surabaya, guna persiapan 

penghapusan aset 

Juli - September 

2025 

Subbag 

TU/ Kabalai 

IKK BTP11  

Nilai Pengawasan 

Kearsipan Internal 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas 

I Surabaya 

Untuk mendukung capaian kinerja IKK BTP11 perlu 

dilakukan penataan arisp aktif dan inaktif Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

Ditriwulan 3 ini Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya telah 

melakukan penataan arsip aktif di 

kantor Balai Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya dan Melaksanakan 

kegiatan Penataan Gudang Arsip di 

Gudang Prasarana Bangil 

Juli - September 

2025 

Subbag 

TU/ Kabalai 
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UPAYA PERUBAHAN BUDAYA KINERJA 

Dengan adanya Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi yang setiap tahunnya 

selalu dilaksanakan oleh Balai, dengan tidak langsung berdampak terhadap 

kesadaran moral maupun kesadaran terhadap tanggung jawab atas jabatan 

yang diemban untuk memberikan yang terbaik dan merealisasikan janji-janji 

sebagaimana telah tertuang dalam Perjanjian Kinerja. Termasuk didalamnya 

kewajiban untuk menyusun dokumen pelaporan, yang menjadikan suatu instansi 

harus sudah  memulai perubahan untuk lebih akuntabel dalam melaksanakan 

program-programnya maupun pada saat pelaporan. Hal ini yang menjadikan 

adanya perubahan pola kerja dan kebiasaan mulai dari level pimpinan hingga 

level paling bawah untuk sama-sama mencapai target atau program yang 

sudah direncanakan di awal tahun. 

Terdapat beberapa perubahan budaya kinerja yang telah dilaksanakan di Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya selama Triwulan 3 2025, yang di tampilkan pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 3.2 

Perubahan Budaya Kinerja Triwulan 3 Tahun 2025 

No 

Informasi Budaya 

Kinerja 

(Semula) 

Informasi Budaya Kinerja 

(Menjadi) 
Keterangan 

1. 

Perubahan budaya 

kinerja pada konten yang 

diproduksi oleh tim 

humas sebelumnya tidak 

terdapat bahasa isyarat. 

Konten yang sekarang 

diproduksi oleh tim humas Balai 

beberapa telah memuat 

penggunaan bahasa isyarat 

didalamnya, guna 

mengakomodir masyarakat 

yang memiliki disabilitas. 
 

2. 

Perubahan budaya 

kinerja pada penjadwalan 

kegiatan rutin pada tim 

perencanaan yang 

sebelumnya tidak ada. 

Saat ini telah dibuat jadwal 

kegiatan bulanan tim 

perencanaan, guna 

meminimalisir kegiatan rutin 

yang lewat pada waktu yang 

telah ditentukan. 

 

3. 

Perubahan budaya 

kinerja pada kegiatan 

pengawasan kearsipan, 

dengan nilai pengawasan 

kearsipan Balai teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya pada tahun 

2024 sebesar 68,84 

Telah dilakukan perubahasan 

budaya kinerja dengan 

beberapa kegiatan; 

• Dilakukannya penataan arsip 

aktif dan inaktif Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 
 



 
 

127 
 

No 

Informasi Budaya 

Kinerja 

(Semula) 

Informasi Budaya Kinerja 

(Menjadi) 
Keterangan 

• Gudang prasana Bangil yang 

difungsikan untuk 

penyimpanan arsip aktif dan 

inaktif  Balai Teknik 

Perkeretaapian kelas I 

Surabaya 

• Telah dilakukan verifikasi oleh 

Tim Pengawas Audit 

Kearsipan Internal DJKA, dan 

diperoleh nilai pengawasan 

kearsipan sementara sebesar 

71,9 

Tim kearsipan Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya telah memindahkan 

arsip inaktif ke Gudang Soreang 

sebanyak 363 box 193 berkas 

 

3.2 Kesimpulan 

Laporan monitoring kinerja Triwulan 3 Tahun 2025 merupakan bentuk pelaporan 

pertanggungjawaban pelaksanaan program kerja dan kegiatan Balai Teknik 

Perkeretaapian  Surabaya yang telah dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan 

September 2025 yang didasarkan kepada: 

a. Tugas Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya sesuai Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM. 36 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian; 

b. Perjanjian Kinerja Tahun 2025, termasuk Rencana Aksi yang telah direvisi pada bulan 

Juni 2025; 

c. Rencana Strategis (Renstra) 2025-2029 Kementerian Perhubungan, Direktorat 

Jenderal Perkeretaapian dan Balai Teknik Perkeretaapian  Kelas I Surabaya yang saat 

ini masih dilakukan penyusunan (naskah teknokratik). 

Sasaran Kegiatan Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya dalam Perjanjian Kinerja Tahun 

2024 menjadi  5 (lima) Sasaran Kegiatan, Sasaran Kegiatan tersebut meliputi: 

1. Sasaran Kegiatan Pertama (SK BTP1): Meningkatnya KONEKTIVITAS 

Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya, 

2. Sasaran Kegiatan Kedua (SK BTP2): Meningkatnya KAPASITAS prasarana  

mendukung  pelayanan kereta api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya, 

3. Sasaran Kegiatan Ketiga (SK BTP3): Meningkatnya KINERJA PELAYANAN Lalu 
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Lintas dan Angkutan Kereta Api di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

4. Sasaran Kegiatan Keempat (SK BTP4): Meningkatnya KESELAMATAN Transportasi 

Perkeretaapian Di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya, 

5. Sasaran Kegiatan Kelima (SK BTP5): Meningkatnya KUALITAS TATA KELOLA di 

Lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya, 

 

Sedangkan untuk Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya terdapat 11 (sebelas) IKK yaitu: 

1. IKK BTP1 Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

2. IKK BTP2 Persentase Pengoperasian Jalur Kereta Api Yang Sesuai Dengan TQI 

kategori I dan II di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

3. IKK BTP3 Persentase Fasilitas Operasi Dengan Teknologi Handal di Wilayah Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya  

4. IKK BTP4 Persentase Pemenuhan Target Angkutan Kereta Api di Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya  

5. IKK BTP5 Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan Kereta 

Api pada Perlintasan Sebidang 

6. IKK BTP6 Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I Surabaya  

7. IKK BTP7 Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

8. IKK BTP8 Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

9. IKK BTP9 Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

10. IKK BTP10 Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai 

Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya 

11. IKK BTP11 Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

 

Adapun rekapitulasi pencapaian kinerja dari ke-11 IKK tersebut dapat diuraikan dalam 

tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Rekapitulasi Capaian Kinerja Triwulan 3 Tahun 2025 

NO SASARAN KEGIATAN IKK SATUAN 

TARGET 

TAHUN 

2025 

TARGET 

TW 3 

REALISASI 

TW 3 

CAPAIAN 

KINERJA 

TW 3 

CAPAIAN 

KINERJA 

TAHUNAN 

1 

SKT1. Meningkatnya 

KONEKTIVITAS 

Perkeretaapian di 

Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

IKK BTP1 Rasio 

Konektivitas Transportasi 

Perkeretaapian Wilayah 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

Rasio  0,375 0,375 0,375 100,000 100,000 

2 

SKT2. Meningkatnya 

KAPASITAS prasarana  

mendukung  pelayanan 

kereta api di wilayah 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

KK BTP2 Persentase 

Pengoperasian Jalur 

Kereta Api Yang Sesuai 

Dengan TQI kategori I 

dan II di wilayah Balai 

Teknik Perkeretaapian 

Kelas I Surabaya 

% 98,100 98,100 97,165 99,047 99,047 

IKK BTP3 Persentase 

Fasilitas Operasi Dengan 

Teknologi Handal di 

Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

% 37,900 37,900 37,900 100,000 100,000 

3 

SK T3. Meningkatnya 

KINERJA PELAYANAN 

Lalu Lintas dan 

Angkutan Kereta Api di 

Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

IKK BTP4 Persentase 

Pemenuhan Target 

Angkutan Kereta Api di 

Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

% 19,000 14,415 15,950 110,000 83,950 

IKK BTP5 Persentase 

Penurunan Kejadian 

Gangguan Operasional 

Perjalanan Kereta Api 

pada Perlintasan 

Sebidang 

% 10,000 10,000 52,542 110,000 110,000 

4 

SK T4. Meningkatnya 

KESELAMATAN 

Transportasi 

Perkeretaapian Di 

Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

IKK BTP6 Meningkatnya 

KESELAMATAN 

Transportasi 

Perkeretaapian Di 

Wilayah Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

% 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 
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Terkait dengan kegiatan fisik sampai dengan triwulan 3 Tahun 2025 dapat diuraikan 

sebagai berikut; 

1. Telah dilakukan pergeseran 2 unit jembatan pada pekerjaan Peningkatan Jalur KA 

antara Jember – Kalisat; 

2. Pada kegiatan Perawatan, Pengoprasian Prasarana Milik Negara (IMO) telah 

dilakukan kontrak untuk Pengoprasian dan Kontrak Jasa Konsultan atau Supervisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

SK T.5. Meningkatnya 

KUALITAS TATA 

KELOLA di Lingkungan 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

IKK BTP7 Nilai AKIP 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

Nilai 83,400 - 83,500 100,120 100,120 

IKK BTP8 Tingkat 

Penerapan Manajemen 

Risiko Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

Nilai 15,000 - - - - 

IKK BTP9 Nilai Kinerja 

Anggaran Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

Nilai 81,000 60,750 71,180 110,000 87,876 

IKK BTP10 Persentase 

Realisasi Penerimaan 

Negara Bukan Pajak 

(PNBP) Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

% 100,000 - 100,000 100,000 100,000 

IKK BTP11 Nilai 

Pengawasan Kearsipan 

Internal Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

Nilai 69,000 - - - - 

Total Capaian Kinerja Triwulan 1 Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya (%) 103,241 97,888 
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3.3  Rekomendasi 

Hal-hal yang direkomendasikan sebagai hasil evaluasi capaian kinerja Triwulan 3 Tahun 

2025 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4  

Rekomendasi Periode Triwulan 3 Tahun 2025 

Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Rekomendasi 

Waktu 

Pelaksanaan 
PIC 

IKK BTP1 

Rasio Konektivitas Wilayah 

Kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

- Berdasarkan surat Sesditjen KA nomor: 

PR.205/3/12/K1/DJKA/2025 tanggal 18 September 2025 perihal 

Tindak Lanjut Rapat Koordinasi Evaluasi Lanjutan Penilaian 

Mandiri SAKIP Tahun 2025 dan Pembahasan Indikator Kinerja 

yang didalamnya memuat perubahan perhitungan indikator kinerja 

rasio konektivitas, maka perlu dilakukan revisi perjanjian kinerja 

guna mengakomodir hal tersebut. 

- Perlu dilakukan koordinasi dengan BPKASS untuk pemenuhan 

data terkait rasio konektivitas yang menggunakan komponen rasio 

perjalanan kereta api. 

- Perlu dilakukan koordinasi dengan Bagian Perencanaan pusat 

terkait implementasi perhitungan rasio konektivitas yang 

menggunakan komponen rasio perjalanan kereta api. 

Triwulan 4 Tahun 

2025 

 

 

 

Seksi Prasarana/ 

Kabalai 

IKK BTP2   

Persentase pengoperasian 

jalur KA yang sesuai 

dengan TQI Kategori I dan 

II di Wilayah Kerja Balai 

Teknik Perkeretaapian 

Surabaya 

Dalam upaya meningkatkan capaian pada IKK BTP2 perlu dilakukan 

percepatan pada pekerjaan Peningkatan Jalur KA antara Jember – 

Kalisat, yang nantinya diharapkan akan berdampak signifikan pada 

nilai TQI pada periode berikutnya.  

Juga perlu dilakukan monitoring kegiatan perawatan prasarana KA 

oleh operator, dan penyesuaian dalam beberapa hal seperti; 

strategi/kebijakan, aktivitas/anggaran serta penempatan 

jabatan/pegawaiuntuk mendukung capaian kinerja IKK BTP2 

Triwulan 4 Tahun 

2025 

 

Seksi Prasarana/ 

Kabalai 

IKK BTP3 

Persentase fasilitas 

operasi dengan teknologi 

handal di Wilayah  Kerja 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya 

Agar tetap dilakukan kegiatan rutin berupa monitoring dan 

inventarisasi terhadap fasilitas operasi KA, meskipun tidak ada 

kegiatan peningkatan fasilitas operasi di tahun 2025.  

Harapannya adalah agar fasilitas operasi KA tetap handal dan 

menjaga keselamatan perjalanan KA, dan juga dilakukan 

penyesuaian terhadap strategi, anggaran, dan penempatan jabatan 

guna menopang capaian IKK BTP3. Dan memastikan penganggaran 

di tahun 2026 terkait kegiatan peningkatan fasilitas operasi, 

meskipun nantinya tidak mengubah capaian kinerja IKK BTP3. 

Triwulan 4 Tahun 

2025 

 

Seksi Prasarana/ 

Kabalai 

IKK BTP4  

Pemenuhan target 

angkutan KA di wilayah 

kerja Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya  

Dikarenakan Capaian Kinerja pada IKK BTP4 sudah mencapai 110% 

maka akan dilakukan revisi Perjanjian Kinerja/Rencana Aksi, agar 

tidak terjadi anomali. 

Agar tetap dilakukan kegiatan pemantauan realisasi penumpang dan 

barang, supaya tercapainya target kinerja IKK BTP4. 

Triwulan 4 Tahun 

2025 

 

Seksi LLAKA/ Kabalai 

IKK BTP5  

Persentase Penurunan 

Kejadian Gangguan 

Operasional Perjalanan 

Dalam upaya tetap menjaga capaian kinerja pada periode 

selanjutnya, Seksi Sarana Keselamatan dan Seksi Prasarana 

diharapkan tetap melaksanakan proses setiap usulan permohonan 

peningkatan keselamatan di perlintasan sebidang maupun perizinan 

Triwulan 4 Tahun 

2025 

 

Seksi Sarkes/ Seksi 

Prasarana/ Kabalai 
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Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Rekomendasi 

Waktu 

Pelaksanaan 
PIC 

Kereta Api pada 

Perlintasan Sebidang 

crossing dan melakukan kolaborasi dengan berbagai stakeholder 

guna melakukan sosialisasi bersama terkait keselamatan 

IKK BTP6  

Tingkat Keselamatan 

Perkeretaapian di wilayah 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Surabaya  

Agar capaian kinerja IKK BTP6 tetap tercapai sampai akhir tahun, 

perlu dilakukannya kegiatan seperti monitoring daerah rawan 

kecelakaan KA dan juga melakukan monitoring terhadap sarana 

perkeretaapian yang beroperasi. 

Triwulan 4 Tahun 

2025 

 

Seksi Sarkes/ 

Kabalai 

IKK BTP7  

Nilai AKIP Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya  

Memperhatikan pelaksanakan kegiatan rutin dalam melakukan 

pengisian pada aplikasi dan pengumpulan pelaporan dapat 

memperhatikan batas akhir waktu 

Agar tetap menindak lanjuti hasil evaluasi AKIP Inspektorat Jenderal 

dari bulan Oktober-Januari 2026. 

Triwulan 4 Tahun 

2025 

 

Subbag TU/ 

Kabalai 

IKK BTP8  

Tingkat Penerapan 

Manajemen Risiko 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya  

- Perlu dilakukan kegiatan rutin terkait manajemen risiko seperti 

melakukan pengendalian, pemantauan dan pelaporan secara 

berkala oleh pemilik risiko, UPR dan UMR 

- Melakukan koordinasi dengan Bagian Perencanaa Pusat terkait 

penilaian Tingkat Penerapan Manajemen Risiko di Lingkungan 

Direktorat Jenderal Kereta Api 

Triwulan 4 Tahun 

2025 

 

Subbag TU/ 

Kabalai 

IKK BTP9  

Nilai Kinerja Anggaran 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya) 

Agar tetap melakukan pengisian dan monitoring terhadap 

perencanaan anggaran dan pelaksanaan anggaran pada system 

SAKTI dan Monev Kemenkeu agar nilai NKA memenuhi target setiap 

bulannya, serta perlu melakukan koordinasi dengan KPPN jika 

terdapat kendala dalam pengisian dan update data. 

Triwulan 4 Tahun 

2025 

 

 

Subbag TU/ 

Kabalai 

IKK BTP10 

Persentase Realisasi 

Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

Agar tetap melakukan inventarisasi terkait BMN yang berpotensi 

untuk perolehan PNBP tahun depan yang terdapat di wilayah kerja 

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Surabaya, baik berupa 

bongkaran maupun pemanfaatan aset 

Triwulan 4 Tahun 

2025 

Subbag TU/ 

Kabalai 

IKK BTP11  

Nilai Pengawasan 

Kearsipan Internal 

Balai Teknik 

Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya 

Agaar Melakukan koordinasi dengan Tim Pengawas Audit Kearsipan 

Internal Direktorat Jenderal Kereta Api dan Biro Umum Kementrian 

Perhubungan dalam rangka pemenuhan nilai pengawasan kearsipan 

agar memenuhi target yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 

Triwulan 4 Tahun 

2025 

 

 

 

 

Subbag TU/ 

Kabalai 

 Komitmen pelaksanaan rekomendasi Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya periode Triwulan 3 

Tahun 2025 terlampir dalam Laporan ini. 
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Rekomendasi tersebut menjadi komitmen bagi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I 

Surabaya yang akan dilaksanakan selama periode Triwulan 4 Tahun 2025, dan 

diharapkan dapat terealisasi dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi 

Balai serta tentunya untuk memenuhi bahkan meningkatkan capaian kinerja Tahun 2025. 

Dan pelaksanaan rekomendasi tersebut akan dilaporkan realisasinya dalam Laporan 

Capaian Kinerja Triwulan 4 Tahun 2025 dan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 

2025. 

 

“Jayalah Perkeretaapian Indonesia” 

11Tahun BTP Surabaya  

“Transparansi dan Akuntabilitas” 
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